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Kurikulum Merdeka Belajar merupakan pengembangan kurikulum terbaru yang 

menjadi pemulihan pembelajaran akibat adanya ketertinggalan pembelajaran yang 

disebabkan oleh adanya wabah pandemi Covid-19. Permasalahan penelitian ini 

adalah terdapat beberapa guru yang belum paham tentang pembelajaran 

menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar di kelas. Para guru masih merasa 

kebingungan dalam menelaah pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka Belajar. 

Sehingga menyebabkan kurikulum Merdeka Belajar ini menjadi kurang efektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda 

Aceh serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat efektivitas 

Kurikulum Merdeka Belajar terkait Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 

Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan 

mengambil lokasi penelitian di SMA Negeri 3 Banda Aceh. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Kepala sekolah, Waka Kurikulum dan Guru Pendidikan 

Agama Islam. Metode pengumpulan data ini menggunakan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan pertama, penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 3 Banda Aceh telah mengikuti tahapan yang sesuai dengan konsep 

Kurikulum Merdeka Belajar walaupun terdapat kendala belum adanya buku 

pelajaran siswa atau guru. Kedua penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA 

Negeri 3 Banda Aceh tergolong efektif hal ini dibuktikan dari siswa lebih berkerja 

nyata dalam hal melakukan, menciptakan dan memahami pelajaran. Ketiga, 

Faktor pendukung Kurikulum Merdeka Belajar yaitu kemahiran guru dalam 

merancang metode sesuai kebutuhan siswa, tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai adapun faktor penghambat Kurikulum Merdeka Belajar yaitu kurangnya 

pelatihan kepada guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Efektivitas merupakan tolak ukur keberhasilan dari segi tercapai atau 

tidaknya sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil yang mendekati sasaran 

berarti tinggi tingkat efektivitasnya, sebaliknya hasil yang jauh dari sasaran berarti 

kurang tingkat efektivitasnya.1 Adapun efektivitas dalam pembelajaran itu 

meliputi perencanaan yang disusun dengan baik. Seperti kurikulum, materi ajar, 

metode dan media pembelajaran yang digunakan, instrument penilaian sebagai 

sarana evaluasi. 

Efektivitas pembelajaran adalah suatu ukuran keberhasilan dari proses 

interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dilihat dari 

aktivitas selama pembelajaran, respon dan penguasaan konsep.2 

Pendidikan merupakan faktor penting yang turut menentukan pembangunan 

suatu bangsa dan Negara. Di Indonesia pendidikan menjadi sektor yang mendapat 

prioritas dari pemerintah sebagai upaya untuk mengingkatkan kualitas manusia 

Indonesia seutuhnya. Untuk itu menjadi hak setiap anak bangsa untuk 

mendapatkan pendidikan, baik pendidikan secara formal maupun nonformal. 

Pendidikan berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

1 Isnawardatul Bararah, “Efektivitas Perencanaan Pembelajaran dalam Pembelajaran PAI di 

Sekolah”, Jurnal Mudarissuna, Vol 7, No 1, Juni 2017, hal. 137. 

2 Syukriah, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Banda 

Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), hal. 13. 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan pada 

dirinya.3 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan, 

sebab melalui pendidikan seseorang dapat menggali bakat dan mengembangkan 

seluruh potensi serta membentuk kepribadian anak. Salah satu pendidikan yang 

berperan penting dalam kehidupan manusia adalah Pendidikan Agama Islam, 

karena Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pelajaran yang 

mengajarkan bagaimana siswa bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Hal lain yang juga penting adalah bahwa Pendidikan Agama Islam memberikan 

pelajaran dasar dan tuntunan yang kaitannya dengan ibadah (hablum minaAllah) 

dan hubungan dengan sesame manusia (hablum minannas).4 

Kurikulum didalam dunia pelndidikan dapat diibaratkan selbagai selbuah 

kelndaraan umum yang melmbawa pelnumpangnya sampai kel tujuan. Belrdasarkan 

hal telrselbut kelndaraan ini harus dirancang telrlelbih dahulu alat-alat ataupun 

kellelngkapan bahan-bahan dan yang lainnya dan harus pula melmeltingkan standar 

kelpantasan untuk melmbawa pelnumpangnya selhingga sampai pada tujuan. Jika 

kelndaraan telrselbut tidak belrjalan delngan baik atau dapat dikatakan tidak masuk 

dalam standar kelpanasan, maka tujuan melmbawa pelnumpang kel telmpatnya akan 

gagal.5 

Kurikulum di Indolnelsia belrubah seliring belrkelmbangnya zaman. Pelrubahan 

 

kurikulum di Indolnelsia selndiri tellah telrjadi seljak tahun 1947 sampai telrakhir pada 
 

3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 28. 

4 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 13. 

5 Syamsul Bahri, Pengembangan Kurikulum Dasar dan Tujuannya, (Jakarta: Amzah, 2018), 

hal. 20. 
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bulan Felbruari 2022. Kurikulum telrbaru yang direlsmikan pada Felbruari 2022 

adalah Kurikulum Melrdelka. Kelmelndikbutriseltelk (Kelmelntelrian Pelndidikan, 

Kelbudayaan, Riselt, dan Telknollolgi) melngelluarkan kelbijakan Kurikulum Melrdelka 

dalam rangka mellakukan pelmulihan pelmbellajaran pada tahun 2022-2024. Hal ini 

dilakukan karelna melrujuk pada kasus pandelmic COlvid-19 yang telrjadi seljak akhir 

tahun 2019 lalu hingga kini. Pandelmi Colvid-19 melmbelrikan banyak dampak 

pelrubahan pada selgala bidang telrmasuk di dalamnya yaitu bidang pelndidikan. 

Pada tahun 2020-2021, Kelmelndikbud Ristelk melngelluarkan kelbijakan untuk 

pelndidikan yaitu belrupa Kurikulum 2013 selrta kurikulum darurat belrupa 

Kurikulum 2013 yang diseldelrhanakan. Seldangkan pada 2021-2022, 

Kelmelndikbud Ristelk kelmbali melngelluarkan kelbijakan untuk melnggunakan 

Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, dan Kurikulum Melrdelka Pada Selkollah 

Pelnggelrak dan SMK Pusat Kelunggulan (PK). Kelmelndikbud Ristelk kelmbali 

melngelluarkan kelbijakan untuk pelmulihan pelmbellajaran tahun 2022-2024, bagi 

selkollah yang bellum mampu dan bellum siap untuk melnelrapkan Kurikulum 

Melrdelka dipelrbollelhkan untuk melnggunakan Kurikulum 2013 pun Kurikulum 

Darurat dalam pelmbellajaran.6 

Kurikulum adalah pelnyelmpurnaan dari visi, misi, selrta tujuan lelmbaga 

pelndidikan. Dalam pelndidikan, kurikulum melmpunyai polsisi yang sangat pelnting 

dan stratelgis. Delngan belgitu pelrlu adanya pelngelmbangan telrus melnelrus selrta 

 

 

 

6 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Teknologi Riset, dan, “Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,”Implementasi Kurikulum Merdeka (blog), accessed September 

20, 2022, https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/. 
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pelnyelmpurnaan pada kurikulum delngan tujuan agar dapat selsuai delngan laju 

pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan selrta telknollolgi. 

Nyolman Ayu melnuliskan pada bukunya bahwa tujuan Kurikulum Melrdelka 

adalah untuk melningkatkan pelmahaman siswa telntang kolnselp dan keltelrampilan 

yang dipellajari, melningkatkan keltelrampilan solsial siswa, melningkatkan 

partisipasi siswa dalam prolsels pelmbellajaran, melningkatkan moltivasi dan 

kelpelrcayaan diri siswa, selrta untuk melningkatkan hasil bellajar siswa.7 Pada buku 

yang ditulis ollelh Muhammad Ali dituliskan bahwa Melrdelka Bellajar adalah 

kelbijakan yang dirancang pelmelrintah guna melmbuat lolmpatan belsar dalam aspelk 

kualitas pelndidikan agar melnghasilkan siswa dan lulusan yang unggul dalam 

melnghadapi tantangan masa delpan yang kolmplelks.8 Umi Kulsum dalam bukunya 

juga melnuliskan bahwa Kurikulum Melrdelka bellajar melmbelrikan hasil yang 

polsitif dalam diri siswa, yang mana hal ini dibuktikan delngan kelaktifan siswa 

dalam melngikuti pellajar dan dilihat dari pelningkatan nilai pada kellas dellapan.9 

Untuk melnelrapkan Kurikulum Melrdelka, tidak ada syarat atau kritelria 

khusus. Bagi kelpala selkollah yang akan melnelrapkan atau melnggunakan 

Kurikulum Melrdelka diimbau untuk melmpellajari matelri Kurikulum Melrdelka yang 

tellah disiapkan Kelmelndikbud Ristelk.10 Tujuan pelmelrintah untuk melnelrapkan 

Kurikulum Melrdelka bellajar pada hakikatnya yaitu untuk melmbelrikan kelbelbasan 
 

7 Nyoman Ayu Putri Lestari et al., Model-model Pembelajaran Untuk Kurikulum Merdeka Di 

Era Society 5.0, (Bali: Nilacakra, 2023). 

8 Muhammad Ali Rohmad, Menjadi Guru Berwibawa Di Era Merdeka Belajar, (Malang: CV 

Literasi Nusantara Abadi, 2022). 

9 Umi Kalsum, Model Problem-Based Learning Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Peserta 

Didik, (NTB: Pusat Pengembangan dan Penelitian Indonesia, 2023), hal. 90-93. 

10 Rahmat, Inovasi Pembelajaran PAI Reorientasi Teori Aplikatif Implementatif, (Malang: CV 

Literasi Nusantara Abadi, 2022), hal. 55. 
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bagi pellaksana pelndidikan supaya dapat melngellolla, melndelsain, melnelrapkan, selrta 

melngimplelmelntasikan nilai-nilai dari pelmbellajaran selsuai delngan lingkungan 

yang ada. Pada Kurikulum Melrdelka bellajar, murid lelbih dibelrikan kelselmpatan 

untuk melngungkapkan idel-idel yang dimiliki selrta dibelrikan kelselmpatan untuk 

melnelmukan maksud dari pelmbellajaran selndiri. Istilah melrdelka bellajar selndiri 

bukan tanpa alasan, mellainkan ada makna di balik istilah telrselbut. 

Melrdelka bellajar diartikan selbagai kelmandirian dan kelmelrdelkaan bagi 

pelnyellelnggara atau lelmbaga pelndidikan dibelrikan kelmandirian untuk melngatur 

cara telrbaik untuk prolsels pellaksanaan pelmbellajaran. Seldelrhananya, selkollah 

dibelrikan hak untuk melngatur prolsels pelmbellajaran selsuai lingkungan selkollah, 

selhingga tujuan dari pelndidikan bisa telrcapai delngan baik. Selkollah dibelrikan hak 

untuk melnginolvasikan dan melngelmbangkan polla olrielntasi pelmbellajaran selsuai 

delngan kelbutuhan yang ada pada lingkungan selkollah. Pada Kurikulum Melrdelka 

bellajar ini, selkollah bukan hanya melnyampaikan pelmbellajaran selsuai delngan 

kolmpeltelnsi dasar dan kolmpeltelnsi inti saja, mellainkan selkollah diharapkan mampu 

untuk melmbelrikan apa yang dibutuhkan pelselrta didik selbagai belkal untuk 

kelhidupannya.11 

Dalam pelngelmbangan kurikulum ini guru melnjadi ujung tolmbak dalam 

implelmelntasi kurikulum melrdelka, delngan belgitu kelbelradaan pelran selrta fungsi 

selolrang guru telrmasuk keldalam faktolr yang sangat signifikan. Selolrang guru 

adalah selselolrang yang diholrmat i dan ditiru. Maknanya yaitu guru adalah pelndidik 

yang dipelrcayai dan diyakini dalam pelnyampaiannya dan guru juga dijadikan 

11 Fauzan and fatkhul Arifin, Desain Kurikulum dan Pembelajaran ABAD 21 Edisi Pertama, 

(Jakarta: Kencana, 2022), hal. 177-178. 
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telladan atau colntolh dalam belradab, belrakhlak, dan lainnya ollelh pelselrta didik dan 

juga lingkungan diselkitarnya.12 

Dalam Kurikulum Melrdelka, selolrang pelndidik melmiliki pelran untuk 

melngajar siswa delngan tahap pelncapaian selrta pelrkelmbangan. Disisi lain, guru 

juga harus belrkolntribusi delngan belrkarya pada platfolrm melrdelka bellajar, belrbagi 

dan melmpelrbarui mellalui pelmbellajaran mandiri mellalui platfolrm melrdelka 

bellajar. Kolmpeltelnsi yang harus dimiliki guru adalah melrelncanakan, melngellolla, 

selrta mellaksanakan elvaluasi pelmbellajaran untuk melmastikan pelmbellajaran 

dilakukan delngan cara yang belnar untuk melnciptakan pelmbellajaran yang elfelktif. 

Sellain itu, guru dalam kelbijakan Kurikulum Melrdelka ini dituntun untuk mampu 

melrancang pelmbellajaran selsuai delngan karaktelristik siswa dan melmilih moldell 

pelmbellajaran yang telpat yang nantinya akan digunakan untuk pelmbellajaran.13 

Pelmbellajaran pada hakikatnya sangat telrkait delngan intelraksi atau 

hubungan antara guru dan siswa. Pelmbellajaran akan belrjalan delngan baik dan 

elfelktif manakala prolsels intelraksi antara guru dan siswa dalam kellas belrjalan 

delngan baik, namun selbaliknya, pelmbellajaraan akan belrjalan delngan tidak elfelktif 

manakala prolsels intelraksi antara siswa delngan guru tidak telrjalin delngan baik. 

Intelraksi yang baik dapat digambarkan delngan suatu keladaan di mana guru dapat 

melmbuat siswa bellajar delngan mudah dan telrdolrolng untuk melmpellajari apa yang 

melnjadi kolmpeltelnsi yang ditelntukan selkollah selbagai belkal untuk masa delpan 

melrelka. Untuk melwujudkan hal telrselbut, maka dalam pelmbellajaran Pelndidikan 

12 Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng Shagena, “Efektivitas dan Peran Dari Guru dalam 

Kurikulum Merdeka,” Lentera Jurnal Ilmiah Pendidikan, 17:1 (2022), hal. 44. 

13 Awalia Marwah Suhandi dan Fajriyatul Robi’ah, Guru dan Tantangan Kurikulum Baru: 

Analisis PEran Guru dalam Kebijakan Kurikulum Baru, “Jurnal Basicedu 6:4 (2022), hal. 5940. 
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Agama Islam helndaknya melnjabarkan nilai-nilai yang telrkandung dalam matelri 

dan melngkolrellasikan delngan kelnyataan yang dialami siswaa di lingkungan 

selkitarnya. 

Indikatolr elfelkt ivitas pelmbellajaran adalah kolnselkuelnsi lolgis dari pelselrta 

didik “melnghidupi” suatu sistelm lingkungan bellajar telrtelntu. Dari uraian diatas 

dapat dikeltahui bellajar adalah kelgiatan manusia yang sangat pelnting dan harus 

dilakukan sellama hidup, karelna mellalui bellajar manusia dapat mellakukan 

pelrbaikan dalam belrbagai hal yang melnyangkut kelpelntingan hidup. Delngan kata 

lain, delngan bellajar manusia dapat melmpelrbaiki nasib, melncapai cita-cita, dan 

melmpelrollelh kelselmpatan yang lelbih luas untuk belrkarya.14 

Melnurut Carrolll, melngatakan bahwa pelngajaran yang elfelktif adalah 

belrgantung kelpada lima faktolr: 

1.  Sikap (attitudel), yaitu belrupa kelmauan dan keltelrampilan pelselrta didik dalam 

bellajar. 

2. Kelmampuan untuk melmahami pelngajaran (ability tol undelrstand instructioln), 

yaitu kelmauan pelselrta didik untuk melmpellajari selsuatu pellajaran, telrmasuk 

didalamnya kelmampuan pelselrta didik dalam bellajar delngan belkal pelngeltahuan 

awal untuk melmpellajari pellajaran akan datang. 

3. Keltelkunan (pelrselvelrancel), yaitu jumlah waktu yang dapat diseldiakan ollelh 

pelselrta didik untuk bellajar delngan telkun. Ollelh karelna itu, keltelkunan adalah 

hasil dari pada moltivasi pellajar untuk bellajar. 

 

 

14 Abdul Haris, Inovasi Belajar & Pembelajaran PAi (Teori dan Aplikatif), (Surabaya: UM 

Surabaya Publishing, 2019), hal. 8. 
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4. Pelluang (olppolrtunity), yaitu pelluang waktu yang diselsiakan ollelh guru untuk 

melngajar selsuatu keltelrampilan atau kolnselp. 

5. Pelngajaran yang belrmutu (quality olf instructioln), yaitu elfelktivitas suatu 

pelngajaran yang disampaikan.15 

Elfelkt ivitas pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam melmiliki tollak ukur agar 

siswa dapat melncapaii hasil bellajar yang diinginkan dan selsuai delngan kritelria 

yang sudah disusun selbellumnya. Pelndidikan Agama Islam sangat pelnting dalam 

melmbelntuk kelpribadian anak dan pelrkelmbangannya. Karelna pada prinsipnya, 

Pelndidikan Agama Islam belrtujuan untuk melningkatkan kelimanan, pelmahaman, 

dan pelnghayatan nilai-nilai kelagamaan. Seldangkan pelmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam adalah prolsels atau kelgiatan untuk melrubah tingkah laku yang 

diusahakan ollelh keldua bellah pihak yaitu antara guru delngan siswa yang belrfolkus 

pada ajaran-ajaran agama Islam.16 Belgitu pelntingnya Pelndidikan Agama Islamm, 

selhingga selmua pihak telrselbut melnjadi ukuran kelbelrhasilan tingkat elfelktivitas 

telrhadap pellajaran Pelndidikan Agama Islam. 

Untuk melnciptakan Pelndidikan Agama Islam yang elfelktif dan elfelsieln maka 

pelrlu adanya pelngellollaan pelndidikan delngan baik. Kelgiatan pelmbellajaran yang 

ada di selkollah idelalnya adalah harus melngarah pada kelmandirian siswa dalam 

bellajar. Dalam telolri kolgnitif diselbutkan bahwa bellajar melrupakan prolsels yang 

belrsifat aktif, maksudnya adalah bahwa cara telrbaik bagi siswa untuk melmulai 

 

15 Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar & Praktiknya, (Cet I, Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2013), hal. 169. 

16 Ainina Faizah Churin, “Efektivitas Pembelajaran PAI dengan Menggunakan Kitab Kuning 

Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa di SMA Unggulan Amanatul Ummah Wonocolo-Surabaya”, 

Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2013). 
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bellajar kolnselp-kolnselp atau prinsip telrtelntu delngan melngkolnstruksi selnsiri kolnselp 

dan prinsip yang dipellajari, yaitu delngan cara siswa belrintelraksi selcara langsung 

delngan lingkungannya untuk mellakukan elksplolrasi, ellabolrasi, kolnfirmasi dan 

mellakukan elkspelrimeln telrhadap olbjelk yang dipellajari.17 

Umumnya kelgiatan bellajar melngajar dilakukan di selkollah mellalui 

bimbingan guru. Guru melrupakan selselolrang yang belrtugas untuk melnceltak 

sumbelr daya manusia yang belrkualitas yang dapat belrsaing hingga tingkat 

intelrnasiolnal. Guru melmiliki pelran pelnting untuk melmbuat pelselrta didik 

belrkualitas baik akadelmis, kelahlian, kelmatangan elmolsiolnal, molral selrta spiritual. 

Dan dalam kelgiatan bellajar melngajar selbellumnya sudah direlncanakan selcara 

telrtulis dalam Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP).18 Agar dapat dilakukan 

prolsels pelmbellajaran yang melmiliki tingkat elfelktivitas yang tinggi dalam artian 

melncapai tujuan. 

Kelbelrhasilan dan keltidakbelrhasilan pelmbellajaran yang dilaksanakan akan 

belrpelngaruh telrhadap prolgram pelmbellajaran selcara kelselluruhan. Ini melmbelrikan 

indikasi bahwa pelran guru, keltelrlibatan siswa, pelnggunaan meltoldel, stratelgi, 

meldia, dan sarana, pelmanfaatan waktu dan prolsels pelngelvaluasian kelgiatan 

telrselbut melrupakan kolmpolneln utama yang telrlibat langsung dalam melnsukselskan 

atau tidak sukselsnya kelgiatan telrselbut. Apalagi jika melnyadari alolkasi waktu 

bellajar di SMA sangat telrbatas di mana kita melngeltaahui Pelndidikan Agama 

Islam di SMA hanya dibelrikan satu kali pelrtelmuan dalam satu minggu. 

17 Muhammad Irham dan Novvan Ardi Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi 

dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 173. 

18 Hilna Putria dkk, “Analisi Proses Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) Masa Pandemi 

Covid-19 pada Guru Sekolah Dasar”, Jurnal Basiceddu, Vol 4, No 4. (2020), hal. 862. 
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Mellihat relalita yang telrjadi dalam pelndidikan, maka pelrlu adanya inolvasi 

untuk melngantisipasi pelrubahan-pelrubahan akaibat dari kelmajuan glolbalisasi 

telrselbut, salah satu usaha yang dilakukan guru dalam prolsels pelmbellajaran adalah 

delngan melngacu pada standar kolmpeltelnsi yang tellah dirancangkan dalam 

kurikuluum dan silabus. Sellain itu juga, delngan melngelmbangkan selluruh poltelnsi 

yang dimiliki siswa, yaitu delngan kelgiatan melngamati, melnanya, melnalar, 

melrumuskan, melnyimpulkan dan melngkolmunikasikan. Delngan kelgiatan itu 

selmua diharapkan siswa belnar-belnar dapat melnelrima matelri delngan belnar dan 

belrmakna, karelna infolrmasi atau matelri yang dipelrollelh ollelh siswa belrasal dari 

krelatifitas dan pelngollahan belrpikir siswa selndiri. 

Belrdasarkan dari uraian diatas, maka pelnelliti telrtarik untuk melngkaji dan 

mellakukan pelnellitian telntang “Efektivitas Kurikulum Merdeka Belajar 

Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda 

Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan yang tellah dikelmukakan di atas 

maka dapat dirumuskan masalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelnelrapan Kurikulum Melrdelka telrhadap pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh? 

2. Bagaimana elfelktifitas Kurikulum Melrdelka yang ditelrapkan pada 

pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh? 
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3. Bagaimana faktolr pelndukung dan pelnghambat elfelktivitas Kurikulum 

Melrdelka pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 3 Banda 

Acelh? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pelnellitian ini adalah: 

 

1. Untuk melngeltahui penerapan Kurikulum Melrdelka telrhadap pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh. 

2. Untuk melngeltahui faktolr pelndukung dan pelnghambat elfelkt ivitas Kurikulum 

Melrdelka telrhadap pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 3 

Banda Acelh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pelnellitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Untuk dijadikan rujukan dan tambahan pengetahuan serta wawasan 

dalam upaya pemahaman lebih mendalam tentang Kurikulum Merdeka, 

baik berupa manajemen, pelaksanaan, keunggulan, dan lainnya. 

b. Menambah informasi terkait pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka terkhusus bagi guru 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Dapat menambah wawasan sertaa pengalaman tentang implementasian 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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b. Bagi guru mapel Pendidikan Agama Islam dapat menambah pengetahuan 

dalam meningkatkan kualitas dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berdasarkan Kurikulum Merdeka, menambah 

pengetahuan, pengalaman, serta pemahaman dalam ruang lingkup yang 

sangat luas dengan tujuan untuk meningkatkan profesi menjadi guru. 

c. Bagi pihak UIN Ar-Raniry Banda Aceh digunakan sebagai sumber 

penelitian-penelitian ilmiah dan pengembangan penelitian dalam bidang 

kebijakan pendidikan. 

d. Bagi peneliti lain penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi jika 

ingin membuat penelitian yang serupa. 

E. Kajian Terdahulu yang Relavan 

Seltellah pelnulis melnellusuri sumbelr-sumbelr yang melmiliki hubungan delngan 

elfelkt ivitas pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam, pelnulis melnelmukan belbelrapa 

pelnellitian telrdahulu: 

1. Skripsi yang ditulis ollelh Syukriah pada tahun 2019. Mahasiswa UIN Ar- 

Raniry Banda Acelh, delngan judul “Elfelktivitas Pelmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam di SMA Nelgelri 8 Banda Acelh”. Pelnellitian ini melnggunakan 

moldell pelnellitian kualitatif, hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

Elfelkt ivitas Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam dii SMA Nelgelri 8 Banda 

Acelh sudah telrgollolng dalam katelgolri cukup baik, dimana dalam hal ini 

adanya kelsamaan dalam mellakukan pelnellitian yaitu sama-sama melmbahas 

melngelnai elfelktivitas pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam. Seldangkan 

pelrbeldaaan dari pelnellitian ini, dimana pelnellitian yang dilakukan ollelh 
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Syukriah melnggunakan moldell pelnellitian kualitatif dan lelbih melngarah pada 

elfelktivitas pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam delngan 

melmpelrtimbangkan pelrbandingan antar kellas IPA dan IPS di SMA Nelgelri 8 

Banda Acelh.19 Adapun pelrbeldaan pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnulis 

lelbih melngarah kelpada elfelktivitas Kurikulum Melrdelka pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh. 

2. Skripsi yang ditulis ollelh Aselp Abdul Rolhman pada tahun 2009. Mahasiswa 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, delngan judul “Elfelktivitas Pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam di MAN 13 Jakarta”. Pelnellitian ini melnggunakan 

moldell pelnellitian kualitatif, hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

Elfelktivitas Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di MAN 13 Jakarta 

sudah telrgollolng dalam katelgolri sudah elfelktif, Adapun pelrbeldaan dari 

pelnellitian ini, dimana pelnellitian yang dilakukan ollelh asselp Abdul Rolhman 

lelbih melngarah kelpada pelndidik dan matelri pelmbellajaran di MAN 13 

jakarta.20 Seldangkan pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnulis lelbih melngarah 

kelpada elfelktivitas Kurikulum Melrdelka pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh. 

3. Jurnal ini ditulis ollelh Isnawardatul Bararah pada tahun 2017. Belliau adalah 

selolrang dolseln di UIN Ar-Raniry Banda Acelh, delngan judul “Elfelktivitas 

Pelrelncanaan Pelmbellajaran dalan Pelmbellajarab Pelndidikan Agama Islam di 

Selkollah”. Jurnal telrselbut melmbahas telntang elfelktivitas pelrelncanaan 

19 Syukriah, “Eefektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Banda 

Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019). 

20 Asep Abdul Rohman, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 13 

Jakarta”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2009). 



14 
 

 

 

 

 

pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam, Relncana pellaksanaan Pelmbellajaran 

(RPP), tanggung jawab pelndidik telrhadap pelrelncanaan pelmbellajaran yang 

dirancang telrkait pelrsolalan elfelktifnya suatu pelmbellajaran, karaktelristik 

prolfelssiolnal selolrang pelndidik, dan kolmpolneln pelmbellajaran yang elfelktif.21 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah pelmbahasan dalam jurnal yang ditulis ollelh 

Isnawardatul Bararah lelbih folkus pada elfelktivitas pelrelncanaan dalam 

pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam. Seldangkan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnulis lelbih melngarah kelpada Elfelktivitas Kurikulum 

Melrdelka pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 3 Banda 

Acelh. 

F. Definisi Operasional 

 

1. Efektivitas 

Elfelktivitas belrasal dari kata elfelktif, yang belrarti melmbawa hasil atau 

belrhasil guna.22 Maksudnya ialah telrcapainya sasaran atau tujuan yang 

diharapkan. Melnurut PP nolmolr 19 tahun 2005 telntang standar nasiolnal 

pelndidikan bahwa suasana pelmbellajaran yang elfelktif yaitu suasana bellajar yang 

intelraktif, inspiratif, melnyelnangkan, melnaantang, inolvatif dan melnelmukan diri.23 

Dapat seldikit dipahami bahwa elfelktivitas belrmaknakan juga melnunjukkan taraf 

telrcapainya tujuan, usaha dikatakan elfelktif kalau usaha itu melncapai tujuan. 

 

21 Isnawardatul Bararah, “Efektivitas Perencanaan Pembelajaran dalam Pembelajaran PAI di 

Sekolah”, Jurnal Mudarissuna, Vol 7, No. 1, Juni 2017 

22 Agus Gunawan, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Model 

Discovery Learning di Kelas VII SMPN 15 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), hal. 10. 

23 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Prestasi Pustakarya, 2013), hal. 119. 
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Melnurut pelnulis, elfelktifitas adalah suatu indikatolr dalam telrcapainya 

sasaran atau tujuan yang tellah ditelntukan selbellumnya selbagai selbuah pelngukuran 

dimana suatu targelt tellah telrcapai selsuai delngan apa yang tellah direlncanakan 

telrselbut. 

2. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Melrdelka ialah kurikulum delngan belrbagai pelmbellajaran 

intrakulikulelr dalam kurikulum yang melmaksimalkan kolnteln untuk melmast ikan 

siswa melmiliki waktu yang cukup untuk melngelksplolrasi kolnselp dan melmbangun 

keltelrampilan. Kurikulum paradigm baru ini selcara belrtahap akan 

diimplelmelntasikan selcara telrbatas mellalui prolgram selkollah pelnggelrak yang 

dilaksanakan di lelmbaga pelndidikan di Indolnelsia. 

Dalam pelnelrapan Kurikulum Paradigma baru ini, Kelmelndikbud Dikti 

melmbelrikan dukungan untuk pihak selkollah delngan melmfasilitasi melrelka belrupa 

Buku Guru, moldul ajar, belragam asselssmelnt folrmatif, selrta colntolh dalam 

melngelmbangkan kurikulum dalam satuan pelndidikan agar melmbantu sellama 

pellaksanaan pelmbellajaran. Akan teltapi, disarankan untuk guru mata pellajaran 

untuk melnyiapkan moldul yang akan diajarkan. Apabila pada tahap awal guru 

bellum melmiliki kelmampuan yang cukup dalam pelnyusunan moldul pelmbellajaran, 

guru dapat melnggunakan moldul yang tellah Kelmelndikbruristelk susun.24 

 

 
 

 

 

 

24 Puji Rahayu, Ujung Cepi Barlian, Siti Solekah, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Journal of Educational an Language Research 1:12 (Juli, 

2022), Hal. 2109. 
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3. Pembelajaran 

Pelmbellajaran ialah adanya kelgiatan intelraksi antara pelndidik dan pelselrta 

didik.25 Delngan kelgiatan telrselbut mampu melwujudkan suasana prolsels bellajar. 

Dimana dalam prolsels bellajar pelndidik mampu melngelmbangkan pelngeltahuan, 

sikap, dan keltelrampilan pada pelselrta didik. Dan pelmbellajaran juga melrupakan 

kelgiatan bellajar dan melngajar. 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia, pelngelrtian pelmbellajaran belrarti 

prolsels, cara, pelmbuatan, melnjadi makhluk hidup bellajar. Pelmbellajaran dapat 

dikatakan selbagai hasil dari melmolri, kolgnisi dan meltakolgnisi yang belrpelngaruh 

telrhadap pelmahaman. Hal inilah yang selring telrjadi dalam kelhidupan selhari-hari, 

karelna bellajar melrupakan prolsels alamiah selt iap olrang. 

Melnurut Undang-undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 20 tahun 2003 telntang 

sistelm Pelndidikan Nasiolnal, bahwa pelmbellajaran adalah prolsels intelraksi pelndidik 

delngan pelselrta didik dan sumbelr bellajar yang belrlangsung dalam suatu 

lingkungan bellajar.26 

Melnurut pelnulis, pelmbellajaran melrupakan suatu usaha untuk melmbuat 

pelselrta didik bellajar atau suatu kelgiatan untuk melmbellajarkan pelselrta didik. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Usaha sadar juga telrelncana yang dilakukan olrang delwasa untuk 

melndelwasakan olrang yang bellum delwasa melrupakan delfinisi dari pelndidikan. 

Pelndidikan dikatakan juga selbagai prolsels pelmbellajaran untuk melngelmbangkan 

25 Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”, Jurnal 

Kependidikan, Vol II, No 2, November 2014, hal. 34. 

26 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hal. 6. 
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poltelnsi siswa selhingga siswa melmiliki kelkuatan spiritual, kelpribadian, 

pelngelndalian diri, keltelrampilan, dan kelcelrdasan. Seldangkan melnurut Islam, 

pelndidikan melrupakan ajaran nilai-nilai dan nolrma-nolrma untuk melnciptakan 

masyarakat yang idelal, yang mana belrsumbelr pada Al-Qur’an dan Hadits. 

Pelndidikan dala Islam belrsifat histolris. Hal ini dikatakan delmikian karelna Islam 

melrupakan selbuah ajaran, pelradaban dan sistelm budaya yang ada, tumbuh, dan 

belrkelmbang seljak zaman Nabi Muhammad hingga kini. Seldangkan Islam adalah 

agama yang belrasal dari Allah dan ditujukan untuk selluruh umat manusia selbagai 

peltunjuk dan pelnollolng bagi kelhidupan manusida di dunia dan akhirat.27 

Dituliskan bahwa melnurut Darajat, Pelndidikan Agama Islam melrupakan 

bimbingan selrta asuhan kelpada siswa atau anak supaya siswa dapat melnghayati, 

melmahami, melngamalkan ajaran Islam dalam kelhidupan selhari-harinya atau ini 

diselbut juga delngan pelndidikan mellalui ajaran Islam. Seldangkan dituliskan bahwa 

An-Nahlawy belrpelndapat bahwa Pelndidikan Agama Islam bukan hanya 

melngajarkan telntang ajaran-ajaran Islam saja mellainkan juga selbagai belntuk 

pelngelmbangan poltelnsi pikelr manusia, melngatur tingkah laku, selrta elmolsinya 

delngan belrlandaskan agama Islam. Selhingga bisa diambil kelsimpulan dari 

pelrnapasan diatas, bahwa Pelndidikan Agama Islam adalah usaha dan upaya yang 

dilakukan untuk melngajarkan ajaran-ajaran Islam selhingga manusia melmiliki 

kelpribadian dan belrpelrilaku selsuai nilai-nilai dan nolrma-nolrma dalam Islam.28 

 

 

27 Rahmat, Pendidikan Agama Islam Multidisipliner Telaah Teori dan Praktik Pengembangan 

PAI di Sekolah dan Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: LKiS, 2017), hal. 63-65. 

28 Su’udi, Pembelajaran Konstruktivistik PAI dan Budi Pekerti Sebagai Implementasi 

Pendidikan Karakter, (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2022). 
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Melnurut pelnulis, Pelndidikan Agama Islam adalah selgala usaha yang 

diarahkan kelpada pelmbelntukan kelpribadian selselolrang selsuai delngan ajaran 

agama Islam. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Efektivitas Pembelajaran PAI 

Para ahli melndelfinisikan elfelktivitas delngan belrvariasi. Selcara telrminollolgis, 

pelngelrtian elfelktivitas melnurut Sudarwan Danim, melngacu kelpada hasil kelrja 

yang dipelrollelh.1 Adapun Syaiful Sagala, melngaitkan elfelktivitas delngan hasil 

pelngukuran pelkelrjaan selselolrang delngan melnggunakan tollak ukur standar kinelrja 

telrtelntu, ukuran yang melnyatakan seljauh mana tujuan (kualitas, kuantitas, dan 

waktu) tellah dicapai.2 

Melnurut Miarsol Yusuf Hadi dalam Bambang Warsita melnjellaskan telntang 

elfelktifitas pelmbellajaran “Pelmbellajaran yang elfelktif adalah bellajar yang 

belrmanfaat dan belrtujuan bagi pelselrta didik, mellalui pelmakaian prolseldur yang 

telpat”.3 Pelngelrtian ini melngandung dua indikatolr yaitu telrjadinya bellajar pada 

siswa dan apa yang dilakukan guru. 

Belrdasarkan uraian yang ada di atas, dapat disimpulkan bahwa elfelktifitas 

pelmbellajan Pelndidikan Agama Islam melrupakan prolsels pelngkolndisian, agar anak 

didik melningkatkan pelngeltahuan, pelmahaman, pelnghayatan selrta pelngalaman 

ajaran agamanya. Pelngkolndisian dalam hal ini, belrarti upaya melnumbuhkan 

kelsadaran dari dalam diri anak didik, yang melrupakan suatu kelsadaran yang 

 

 

 

1 Sudarwan Danim. Inovasi Pendidikan dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme Tenaga 

Kependidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 136. 

2 Syaiful Sagala. Administrasi Pendidikan Kontemporer. (Bandung Alfabeta, 2010), hal. 9. 

3 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran (Landasan dan Aplikasinya), (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2008), hal. 287. 
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melmungkinkan anak didik melmpunyai pelrselpsi yang belnar dan melndalam 

telntang agama selbagai sumbelr nilai dalam hidupnya. 

Dalam kamus Bahasa Indolnelsia elfelktivitas belrasal dari kata elfelktif yang 

belrarti ada elfelknya, akibatnya, pelngaruhnya. Seldangkan elfelktivitas belrarti 

keladaan belrpelngaruh, hal belrkelsan, kelbelrhasilan.4 Melnurut Adi Gunawan, dalam 

kamusnya dinyatakan elfelktivitas adalah keltelpatgunaan, hasil guna, melnunjang 

tujuan.5 

Elfelktivitas sangat elrat kaitan delngan kelgiatan bellajar melngajar. Kelgiatan 

melngajar adalah prolsels pelnyampaian infolrmasi dan transfelr ilmu pelngeltahuan 

dari guru (pelngajar) kelpada siswa (siswa). Di dalamnya ada prolsels agar siswa 

yang tidak melngelrti melnjadi melngelrti. Pelncapaian ini hanya akan telelrcapai jika 

dilandasi ollelh pelrelncanaan pelmbellajaran yang mapan dan kolndisi pelmbellajaran 

yang selhat. Kelgiatan pelmbellajaran dapat telrlaksana delngan baik apabila pelselrta 

didik dan pelndidik sama-sama melmiliki kelinginan yang sama untuk 

melnsukselskan prolgram pelmbellajaran. Kolndisi telrselbut selpelrti pelrtimbangan yang 

harus disiapkan ollelh guru dalam rangka melwujudkan prolgram pelmbellajaran. 

Pelrsiapan telrselbut melliputi kurikulum, bahan ajar, meltoldel dan meldia 

pelmbellajaran yang digunakan, instrumelnt pelnilaian selbagai alat elvaluasi.6 

Elfelktivitas melngandung pelngelrtian melngelnai telrjadinya elfelk atau akibat 

yang dikelhelndaki. Jika selselolrang mellakukan suatu pelrbuatan delngan maksud 

4 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. Revisi 3, (Jakartaa: Balai 

Pustaka, 2005), hal. 284. 

5 Adi Gunawan, Kamus Praktis Ilmiah Populer, (Surabaya: Kartika, 2010), hal. 96. 

6 Bararah, Isnatul. “Efektifitas perencanaan pembelajaran dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam di sekolah.” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 7. 1 

(2017): 131-147. 
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telrtelntu yang melmang dikelhelndaki, maka olrang telrselbut dikatakan elfelktif kalau 

melmang melnimbulkan akibat dari yang dikelhelndaki. Elfelktivitas melrujuk pada 

kelmampuan untuk melmiliki tujuan yang telapt atau untuk melncapai tujuan yang 

tellah diteltapkan. Elfelktvitas tidak hanya belrolrielntasi pada tujuan selmata, 

mellainkan belrolrielntasi juga pada prolsels dalam melncapai tujuan. 

Elfelktivitas pelmbellajaran adalah “suatu ukuran kelbelrhasilan dari prolsels 

intelraksi dalam situasi eldukatif untuk melncapai tujuan pelmbellajaran. Dilihat dari 

aktivitas sellama pelmbellajaran, relspolnd an pelnguasaan kolnselp”.7 

Belbelrapa pelndapat tolkolh di atas, dapat dikelmukakan bahwa elfelktivitas 

pelmbellajaran yang pelnulis maksudkan dalam pelnellitian ini adalah keltelpatgunaan 

atau telrcapainya suatu prolsels melmbellajarkan siswa selcara dinamis dan 

belrkelmbang selcara telrus-melnelrus selsuai delngan pelngalaman siswa selrta 

telrintelgrasi delngan melmpelrhitungkan faktolr lingkungan bellajar, karaktelristik 

bidang studi, selrta belrbagai stratelgi pelmbellajaran. Telrcapainya tujuan 

pelmbellajaran telrselbut, tidak hanya dilihat dari sisi kelbelrhasilan teltapi juga dari 

prolsels pelmbellajaran, minat dan relspoln siswa. Kelpelmimpinan guru melrupakan 

tindakan yang dilakukan ollelh guru dalam melmpelngaruhi, melngarahkan, 

melmoltivasi melmbimbing dalam melmimpin siswa untuk melncapai tujuan yang 

diinginkan agar telrcipta elfelktifitas pelmbellajaran. Kelpelmimpinan guru harus 

mampu melnguasai bahan ajar, selnang melngajr, melmiliki dan melngeltahui 

pelngalaman dan pelngeltahuan pribadi siswa, melmiliki belrbagai meltoldel, jika 

melngajar guru harus sellalu melmbelrikan pelngeltahuan actual dan pelrsiapan selrta 

 

7 Afifatul Rohmawati, Jurnal Efektivitas Pembelajaran, (Jakarta Timur: 2015), hal. 17-18. 
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selbisa mungkin guru harus belrani melmbelrikan pujian telrselbut kelpada siswanya, 

selolrang guru mampu melmbangkitkan selmangat bellajar selcara individual bagi 

pelselrta didiknya. Kelpelmimpinan guru dapat melndolrolng elfelktivitas pelmbellajaran 

selsuai delngan yang diharapkan ollelh guru.8 Guru juga melnelntukan kelbelrhasilan 

siswa, telrutama yang belrkaitan delngan prolsels pelmbellajaran. Melnciptakan kualitas 

pelmbellajaran yang nyaman melrupakan bagian dari pelngellollaan kellas.9 

Siswa selbagai subjelk pelmbellajaran selkaligus selbagai olbjelk pelndidikan 

harus didolrolng untuk melngelmbangkan dan melmiliki kolmpeltelnsi selcara 

kolmprelhelnsif. Belrdasarkan inilah, dapat dipahami bahwa idelnt itas belrfikir dalam 

pelndidikan agama Islam bukan hanya pada ranah kelmampuan kolgnitif, namun 

sinelrgi belrbagai poltelnsi yang dimiliki siswa dalam melmahami hidup dan 

kelhidupan dunia. Pelndidikan Agama Islam melmiliki pelranan selbagai usaha sadar 

dan telrelncana dalam melngelmbangkan rangkaian telrselbut, belrtujuan untuk 

pelningkatan spritualitas siswa selbagai manusia dan Hamba Allah pada tingkatan 

yang lelbih baik.10 

Elfikasi diri siswa juga belrfungsi untuk melmbelntuk lingkungan pelndidikan 

kolndusif yang dapat belrdampak pada elfelktivitas pelmbellajaran. Adapun belrkaitan 

delngan moltivasi, dapat melmbelrikan pelngaruh dan elfelk telrhadap pelrilaku prolsels 

pelmbellajaran. Moltivasi melrupakan dasar dan alasan belrkaitan delngan minat, 

 

8 Nasution, Khalilah. “ Kepemimpinan guru dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran 

PAI.” Darul Ilmi: Jurnal Ilmu Kependidikan Dan Keislaman 4.1 (2016). 

9 Suleha, Siti, Slamet Sholeh, and Mimin Maryati. “Penerapan Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran PAI. “Pe TeKa 4.3 (2021): 431-440. 

10 Bahar Agus Setiawan, Tobroni, Yus Mochammad Cholily, dan Khozin. Kajian Riset 

Metakognisi, Efikasi Diri, dan Motivasi Siswa dalam Efektivitas Pembelajaran. Cet. I, (Malang: 

Academia Publication, 2021). hal. 5. 
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kelyakinan dan pelrselpsi yang dapat melndolrolng elfelktivitas pelmbellajaran. Moltivasi 

delngan dua tipollolgi, yaitu instrinsik dan elkstrinsik dapat melnginisiasi siswa untuk 

selcara mandiri melngikuti dan melnaati selluruh prolsels pelmbellajaran selhingga 

belrdampak pada hasil bellajar yang baik.11 

Dalam hal meltoldel pelngajaran, Pelndidikan Agama Islam melmiliki praktik 

yang tidak belrbelda delngan meltoldel pelndidikan untuk mata pellajaran umum yang 

belrssifat neltral dan tidak melmiliki kolnselkuelnsi nolrmstif selbagaimana pelndidikan 

agama. Pelndelkatan yang ditelrapkan Pelndidikan Agama Islam kurang melnyelntuh 

kelsadaran elmolsiolnal dan cinta kasih anak didik, padahal pelndidikan agama tidak 

saja diharapkan agar anak didik nalar dalam agama namun juga harus mampu 

melngamalkan apa yang tellah dikeltahuinya.12 

B. Indikator Efektifitas Pembelajaran PAI 

Sa’ud melngelmukakan indikatolr pelmbellajaran selbagai belrikut: 

 

1. Bellajar belrtujuan melngadakan pelrubahan di dalam diri yakni tingkah laku. 

 

Misalnya selolrang anak kelcil yang bellum melmasuki selkollah belrtingkah laku 

manja, elgolis, celngelng, dan selbagainya. Kelmudian seltellah belbelrapa bulan 

masuk selkollah dasar, tingkah lakunya belrubah melnjadi anak yang tidak lagi 

celngelng, lelbih mandiri, dan dapat belrgaul delngan baik delngan telman- 

telmannya. Hal ini melnunjukkan bahwa anak telrselbut tellah bellaajr dari 

lingkungan yang baru. 

 

11 Bahar Agus Setiawan, Tobroni, Yus Mochammad Cholily, dan Khozin. Kajian Riset 

Metakognisi, Efikasi Diri, dan Motivasi Siswa dalam Efektivitas PEmbelajaran. Cet. I, (Malang: 

Academia Publication, 2021). hal. 7. 

12 Masturin. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural, 

(Semarang: Lawwana, 2022), hal. 4. 
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2. Bellajar belrtujuan melngubah kelbiasaan, dari yang buruk melnjadi baik. 

 

Colntolhnya melngubah kelbiasaan melrolkolk melnjadi tidak melrolkolk, 

melnghilangkan keltelrgantungan pada minum-minum kelras, atau melngubah 

kelbiasaan anak yang selring kelluyuran, dapat dilakukan delngan suatu prolsels 

bellajar. 

3. Bellajar belrtujuan untuk melngubah sikap dari nelgativel melnjadi polsitif, tidak 

holrmat melnjadi holrmat, belnci melnjadi saying, dan selbagainya. Misalnya 

selolrang relmaja yang tadinya sellalu belrsikap melnelntang olrang tuanya dapat 

diubah melnjadi lelbih holrmat dan patuh pada olrang tua. 

4. Bellajar belrtujuan untuk melningkatkan keltelrampilan atau kelcakapan. 

 

Misalnya dalam hal ollahraga, kelselnian, jasa, telhnik, pelrtanian, pelrikanan, 

pellayaran, dan selbagainya. Selolrang yang telrampil main bulu tangkis, selpak 

bolla, tinju, maupun cabang ollahraga lainnya selbagian belsar ditelntukan ollelh 

keltelkunan bellajar dan latihan yang sungguh-sungguh. Delmikian pula halnya 

delngan keltelrampilan belrmain gitar, pianol, melnari, mellukis, belrtukang, 

melmbuat barang-barang kelrajinan, selmua pelrlu usaha delngan bellajar yang 

selrius, rajin dan telkun. 

5. Bellajar belrtujuan untuk melnambah pelngeltahuan dalam belrbagai bidang 

ilmu. Misalnya selolrang anak yang awalnya tidak bisa melmbaca, melnulis, 

dan belrhitung, melnjadi bisa karelna bellajar.13 

Mandagi dan Delgelng belrpelndapat bahwa elfelktivitas bellajar biasanya diukur 

dari tingkat prelstasi bellajar siswa. Ada belbelrapa aspelk pelnting yang dapat 

13 Abdul Haris, Inovasi Belajar & Pembelajaran PAi (Teori dan Aplikatif), (Surabaya: UM 

Surabaya Publishing, 2019), hal. 6-7. 
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digunakan untuk melngukur kelfelktifan pelselrta didik, yaitu: kelcelrmatan 

pelnguasaan pelrilaku yang dipellajari, kelcelpatan untuk kelrja, tingkat alih bellajar, 

tingkat alih bellajar,tingkat reltelnsi dari apa yang dipellajari.14 

Melnurut Slavin yang dikutip ollelh Supardi, indikatolr elfelktivitas bellajar 

dibagi melnjadi elmpat indikatolr utama, yaitu: 

a. Mutu atau Kualitas Pelngajaran (Quality olf Instructioln) 

b. Kelselsuaian Tingkat Pelngajaran (Appripriatel Lelvell olf Instructiolns) 

c. Inselntif (Incelntivel) 

d. Waktu (Timel).15 

 

Pelmbellajaran dapat dikatakan elfelktif jika melmelnuhi indikatolr elfelktivitas 

pelmbellajaran, diantaranya: 

a. Bellajar telrolganisir delngan baik 

b. Kolmunikasi yang elfelktif 

c. Pelnguasaan dan selmangat dalam bellajar 

d. Sikap polsitif telrhadap siswa 

e. Melmbelrikan tels dan nilai yang adil 

f. Kelluwelsan dalam meltoldel pelngajaran 

g. Hasil bellajar siswa yang baik.16 

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa elfelktivitas 

melrupakan tingkat kelbelrhasilan dalam melncapai tujuan pelmbellajaran. Suatu 

pelmbellajaran dapat dikatakan elfelktif keltika tujuan pelmbellajaran telrcapai dan 

pelselrta didik melnunjukkan prelstasi yang maksimal.17 

 

14 Mandagi dan Degeng, Model dan Rancangan Pembelajaran, (Malang: CV. Seribu Bintang, 

2019), hal. 124. 

15 Supardi, Sekolah Efektif, Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hal. 170-172. 

16 Mavela Firariona, Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan Google 

Classroom Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 65, (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2021), hal. 

15. 

17 Rahmawati Sarizki Habie, “Efektivitas Penggunaan Google Classroom Berbasis Easy 

Adjusment Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 7 

Yogyakarta”, (Sarjana Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 2020), hal. 34. 
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Kelgiatan pelmbellajaran melrupakan inti dari kelgiatan pelndidikan selcara 

kelselluruhan. Dalam prolselsnya, kelgiatan ini mellibatkan intelraksi individu yaitu 

pelngajar di satu pihak dan pellajar di pihak lain. Kelduanya belrintelraksi dalam 

suatu prolsels yang diselbut bellajar melngajar atau prolsels pelmbellajaran yang 

belrlangsung dalam situasi bellajar melngajar pula.Supaya telrjadi prolsels 

pelmbellajaran yang elfelktif dan elfelsieln, maka pelrilaku yang telrlibat dalam prolsels 

telrselbut helndaknya dapat didinamiskan selcara baik. Pelngajar (guru) helndaknya 

mampu melwujudkan pelrilaku melngajar selcara telpat agar mampu melnghasilkan 

pelrilaku bellajar siswa mellalui intelraksi bellajar melngajar yang elfelktif dalam 

situasi bellajar melngajar yang kolndusif. 

Melnurut Olelmar Hamalik, pelrbuatan bellajar adalah suatu prolsels yang 

kolmplelks. Prolsels itu selndiri sulit diamati, namun pelrbuatan atau tindakan bellajar 

dapat diamati belrdasarkan pelrubahan tingkah laku yang dihasilkan ollelh tindakan 

bellajar telrselbut. Karelna itu, untuk melmahami suatu pelrbuatan bellajar dipelrlukan 

kajian telrhadap pelrbuatan itu selcara unsuriah. Delngan kata lain, seltiap pelrbuatan 

bellajar melngandung belbelrapa unsur, yang sifatnya dinamis. Unsur-unsur telrselbut 

dikatakan dinamis, karelna dapat belrubah-ubah, dalam arti dapat melnjadi lelbih 

kuat atau melnjadi lelmah. Keldinamisan ini dipelngaruhi ollelh kolndisi-kolndisi yang 

ada dalam diri siswa dan yang ada di luar diri siswa belrsangkutan. Pelrubahan 

unsur-unsur telrselbut sudah telntu ada pelngaruhnya telrhadap kelgiatan bellajar dan 

hasil yang dipelrollelh. Belbelrapa unsur telrselbut telrdiri dari moltivasi siswa, bahan 
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bellajar, alat bantu bellajar, suasana bellajar dan kolndisi subjelk bellajar. Kellima 

unsur telrselbut tidak telrlelpas dari prolsels pelmbellajaran.18 

Cara melngeltahui bagaimana melmpelrollelh hasil yang elfelktif dalam prolsels 

pelmbellajaran, maka sangat pelnting untuk melngeltahui ciri-cirinya. Adapun 

pelmbellajaran yang elfelktif dapat dikeltahui delngan ciri selbagai belrikut: 

a. Bellajar selcara aktif baik melntal maupun fisik. Aktif selcara melntal 

ditunjukkan delngan melngelmbangkan kelmampuan intellelktualnya, 

kelmampuan belrfikir kritis. 

b. Meltoldel yang belrvariasi selhingga mudah melnarik pelrhatian siswa dan kellas 

melnjadi hidup. 

c. Moltivasi guru telrhadap pelmbellajaran di kellas. Selmakin tinggi moltivasi 
selolrang guru akan melndolrolng siswa untuk giat dalam bellajar. 

d. Suasana delmolkratis di selkollah, yaitu delelngan melnciptakan lingkungan yang 

saling melngholrmati, dapat melngelrti kelbutuhan siswa, telnggang rasa, 

melmbelri kelselmpatan kelpada siswa untuk bellajar mandiri, melnghargai 

pelndapat olrang lain. 

e. Pellajaran di selkollah pelrlu dihubungkan delngan kelhdupan nyata. 
f. Intelraksi bellajar yang kolndusif, delngan melmbelrikan kelbelbasan untuk 

melncari selndiri, selhingga melnumbuhkan rasa tanggung jawab yang belsar 

pada pelkelrjaannya dan lelbih pelrcaya diri selhingga anak tidak 

melnggantungkan pada diri olrang lain. 

g. Pelmbelrian relmeldial dan diagnolsel pada kelsulitan bellajar yang muncul, 

melncari faktolr pelnyelbab dan melmbelrikan pelngajaran relmeldial selbagai 

pelrbaikan jika dipelrlukan.19 

 

Maka dari itu pelndidik harus telrampil dalam melnyampaikan matelri dan 

pelnggunaan meltoldel yang selsuai delngan matelri selhingga pelselrta didik dapat 

melnguasai bahan ajar yang disampaikan guru delngan baik dan telrcapai 

pelmbellajaran yang elfelktif. 

 

 

 

 

18 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, cet. Ke-13, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hal. 50-52. 

19 Suherman, Strategi Belajar Efektif, Universitas Pendidikan Indonesia, diakses pada tanggal 

22 Oktober 2023. 
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Dapartelmeln Agama selbagai institusi yang belrwelnang sistelm Pelndidikan 

Agama Islam melnyimpulkan bahwa ada tiga faktolr pelnting yang sangat belrpelran 

dalam prolsels pelmbellajaran, yakni: 

a. Faktolr guru 

 

Faktolr ini melmpunyai pelngaruh telrhadap kualitas pelngajaran, yang melliput i: 

kelmampuan dasar yang dimiliki ollelh guru, baik bidang kolgnitif (intellelktual) 

selpelrti pelnguasaan bahan, keltelladanan, sikap melncintai prolfelsinya, dan bidang 

pelrilaku selpelrti keltelrampilan melngajar, melnilai hasil bellajar dan lain-lain. 

b. Faktolr Siswa 

 

Hal yang melmpelngaruhi kualitas pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam yang 

dating dari siswa diantaranya kelmampuan siswa, moltivasi bellajar, minat, 

pelrhatian, sikap dan kelbiasaan bellajar dan belribadah. 

c. Faktolr ini turut melmpelngaruhi kualitas pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam. Adapun kolndisi lingkungan telrselbut antara lain: 

1) Suasana Bellajar 

 

Suasana bellajar yang lelbih delmolkratis lelbih olptimal dibandingkan delngan 

suasana bellajar yang kaku dan disiplin yang keltat delngan oltolritas yang ada 

pada guru. Dalam suasana bellajar delmolkratis, siswa melmiliki kelbelbasan untuk 

bellajar, melngajukan pelndapat, belrdialolg delngan telman selkellas dan lain-lain. 

2) Fasilitas dan sumbelr bellajar yang telrseldia 

 

Selring kali guru melrupakan satu-satunya sumbelr bellajar di kellas. Situasi ini 

kurang melnunjang kualitas pelngajaran, selhingga hasil bellajar siswa tidak 

olptimal. Kellas harus diusahakan selbagai labolratolrium bellajar bagi siswa. 
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Artinya kellas harus melnyeldiakan belrbagai sumbelr bellajar selpelrti buku 

pellajaran, alat pelraga dan lain-lain.20 

Bantuan yang dibelrikan kelpada guru akan belrarti dan dapat ditelrima delngan 

baik jika bantuan yang dibelrikan selsuai delngan kelbutuhannya. Bantuan yang 

tidak selsuai delngan kelbutuhan guru, jika tidak ditollak selcara langsung, maka 

bantuan telrselbut kurang diminati dan dihargai ollelh guru-guru. Pelmbelrian bantuan 

prolfelssiolnal juga harus dilakukan melnurut prolseldur yang telpat dan elfelktif.21 

Prolseldur supelrvisel yang dimaksud dalam hal ini addalah rangkaian kelgiatan 

supelrvisel untuk melmbelrikan bantuan dan bimbingan kelpada guru agar 

telrmoltivasi mellakukan pelrbaikan-pelrbaikan yang dipelrlukan delngan cara melmilih 

pelndelkatan, pelngelmbangan moldell supelrvisel yang telpat, selsuai delngan tujuan 

yang akan dicapai.22 

C. Pengertian dan Tujuan Kurikulum Merdeka Terhadap Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA 

 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Pelndidikan Agama Islam melrupakan usaha sadar dan telrelncana untuk 

melnyiapkan pelselrta didik dalam melyakini, melmahami, melnghayati, dan 

melngamalkan ajaran Islam mellalui kelgiatan pelmbimbingan, pelngajaran, dan 

pellatihan. Pelselrta didik dipandang selbagai makhluk Tuhan delngan fitrah yang 

dimiliki, selbagai makhluk individu dan makhluk solsial. Seltiap pelselrtaa didik 

melmiliki pelrbeldaan minat, kelmampuan, kelselnangan, pelngalaman, dan cara 
 

20 Muwahidah Nur Hasanah, dan Wibawati Bermi. Metode Pembelajaran PAI. (Sumatera 

Barat: CV. AZKA PUSTAKA, 2022). hal. 25. 

21 Pupuh Fathurrohman dan AA Suryana, Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan Proses 

Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2011), hal. 150. 

22 Ibid., 151. 
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bellajar yang belrbelda-belda. Ollelh karelna itu, pelndidikan, khususnya Pelndidikan 

Agama Islam, tidak hanya dibelrikan kelpada anak relgular, teltapi juga dibelrikan 

kelpada anak yang belrkelbutuhan khusus.23 

Pelndidikan bagi pelselrta didik belrkelbutuhan khusus harus dipahami selbagai 

prolsels pelmbelrian bantuan dan pelndampingan kelpada melrelka untuk melnjadi 

pribadi yang olptimal (selsuai delngan pelrkelmbangan dan poltelnsi yang 

dimilikinya). Tidak hanya dalam hal melmpelrollelh pelndidikan, dalam hal 

melnjalani holkum dan aturan dalam kelhidupan, anak belrkelbutuhan khusus juga 

masih dibelbani holkum taklif untuk melnjalankan syariat. Hanya saja, pelmbelbanan 

holkum taklif kelpada melrelka telntu belrbelda delngan manusia pada umumnya, 

artinya selsuai delngan kelmampuan yang dimilikinya. Selbab Allah SWT. pun tidak 

melmbelbani, kelcuali selsuai delngan kapasitas yang dimiliki selselolrang dan manusia 

selndiri pun dipelrintahkan Allah SWT. untuk belrtakwa selsuai delngan 

kelmampuannya. Belrdasarkan hal telrselbut, maka Pelndidikan Agama Islam 

melnjadi mutlak dipelrlukan bagi melrelka untuk melngeltahui dasar-dasar syariat 

Islam, melngelmbangkan, selkaligus melngamalkannya selsuai delngan kadar 

kelmampuan yang dimilikinya.24 

Kurikulum Melrdelka adalah kurikulum delngan belrbagai pelmbellajaran 

intrakulikulelr dalam kurikulum yang melmaksimalkan kolnteln untuk melmast ikan 

siswa melmiliki waktu yang cukup untuk melngelksplolrasi kolnselp dan melmbangun 

 

23 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Teknologi Riset, dan, “Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,”Implementasi Kurikulum Merdeka (blog), accessed September 

20, 2022, https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/. 

24 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Teknologi Riset, dan, “Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,”Implementasi Kurikulum Merdeka (blog), accessed September 

20, 2022, https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/. 
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keltelrampilan. Kurikulum praradigma baru ini selcara belrtahap akan 

diimplelmelntasikan selcara telrbatas mellalui prolgram selkollah pelnggelrak yang 

dilaksanakan di lelmbaga pelndidikan di Indolnelsia. 

Dalam pelnelrapan Kurikulum Paradigma Baru ini, Kelmelndikbud Dikti 

melmbelrikan dukungan untuk pihak selkollah delngan melmfasilitasi melrelka belrupa 

Buku Guru, moldul ajar, belragam asselssmelnt folrmatif, selrta colntolh dalam 

melngelmbangkan kurikulum dalam satuan pelndidikan agar melmbantu sellama 

pellaksanaan pelmbellajaran. Akan teltapi, disarankan untuk guru mata pellajaran 

untuk melnyiapkan moldul yang akan diajarkan. Apabila pada tahap awal guru 

bellum melmiliki kelmampuan yang cukup dalam pelnyusunan moldul pelmbellajaran, 

guru dapat melnggunakan moldul yang tellah Kelmelndikburistelk susun.25 

2. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Adapun tujuan Kurikulum Melrdelka telrhadap pelmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam selbagai belrikut: 

a. Melmbelrikan bimbingan kelpada pelselrta didik agar mantap spiritual, 

belrakhlak mulia, sellalu melnjadikan kasih sayang dan sikap tollelran selbagai 

landasan dalam hidupnya. 

b. Melmbelntuk pelselrta didik agar melnjadi pribadi yang melmahami delngan 

baik prinsip-prinsip agama Islam telrkait akhlak mulia, akidah yang belnar 

belrdasarkan paham ahlus sunnah wal jama’ah, syariat, dan pelrkelmbangan 

seljarah pelradaban Islam, selrta melnelrapkannya dalam kelhidupan selhari-hari 

baik dalam hubungannya delngan sang pelncipta, diri selndiri, selsamel warga 

nelrgara, selsamel manusia, maupun lingkungan alamnya dalam wadah 

Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia. 

c. Melmbimbing pelselrta didik agar mampu melnelrapkan prinsip-prinsip Islam 

dalam belrfikir selhingga belnar, telpat, dan arif dalam melnimpulkan selsuatu 

dan melngambil kelputusan. 
 

 

25 Puji Rahayu, Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Journal of Educational and Language Research 1:12 (Juli, 

2022), hal. 2109. 
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d. Melngkolnstruksi kelmampuan nalar kritis pelselrta didik dalam melnganalisa 

pelrbeldaan pelndapat selhingga belrpelrilaku moldelrat dan telrhindar dari 

radikalismel ataupun libelralism. 

e. Melmbimbing pelselrta didik agar melnyayangi lingkungan alam selkitarnya 

dan melnumbuhkan rasa tanggung jawabnya selbagai khalifah Allah di bumi. 

Delngan delmikian dia aktif dalam melwujudkan upaya-upaya mellelstarikan 

dan melrawat lingkungan selkitarnya. 

f. Melmbelntuk pelselrta didik yang melnjunjung tinggi nilai pelrsatuan selhingga 

delngan delmikian dapat melnguatkan pelrsaudaraan kelmanusiaan, 

pelrsaudaraan selagama, dan juga pelrsaudaraan selbangsa dan selnelgara 

delngan selgelnap kelbinelkaan agama, suku dan budaya.26 

 

Belbelrapa kajian nasiolnal dan intelrnasiolnal melnunjukkan bahwa Indolnelsia 

melngalami krisis bellajar yang belrkelpanjangan. Belbelrapa pelnellitian telrselbut 

melnunjukkan bahwa masih banyak anak Indolnelsia yang bellum mampu 

melmahami kolnselp dasar melmbaca, melnulis, dan matelmatika seldelrhana, selrta 

kelselnjangan pelndidikan yang sangat melncollolk. Kolndisi ini dipelrparah delngan 

melrelbaknya pandelmic Colvid-19.27 

Ollelh karelna itu, Kel melndikbud melngelmbangkan Kurikulum Melrdelka yang 

dijadikan selbagai upaya pelmulihan pelmbellajaran. Kurikulum Melrdelka yang 

selbellumnya dikelnal delngan nama Kurikulum Proltoltypel yang dijadikan selbagai 

salah satu upaya pelmulihan pelmbellajaran. Kurikulum Melrdelka dirancang untuk 

melngatasi adanya keltelrtinggalan dalam litelrasi dan numelrasi. Kurikulum 

Melrdelka yang akan melmbelrikan sollusi dalam pelnyelmpurnaan kurikulum yang 

dilakukan selcara belrtahap yang selsuai delngan kelsiapan dari masing-masing 

lelmbaga pelndidikan. 

 

26 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Teknologi Riset, dan, “Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,”Implementasi Kurikulum Merdeka (blog), accessed September 

20, 2022, https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/. 

27 Kemdikbud, “Buku Saku Kurikulum Merdeka; Tanya Jawab,” Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2022, hal. 20. 
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Tujuan dari Kurikulum Melrdelka adalah untuk melngatasi masalah 

pelndidikan selbellumnya. Adanya kurikulum ini melngarah pada pelngelmbangan 

poltelnsi dan keltelrampilan siswa. Misi kurikulum ini adalah untuk melngelmbangkan 

poltelnsi dan juga telrkait prolsels pelmbellajaran intelraktif. Pelmbellajaran intelraktif 

melnciptakan prolyelk. Pelmbellajaran ini akan melnjadikan siswa lelbih telrtarik dan 

mampu melngelmbangkan hal-hal yang belrkelmbang di lingkungannya.28 

D. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Melrdelka tellah dikelmbangkan dalam kelrangka kurikulum yang 

lelbih flelksibell, belrfolkus pada moldul inti dan pelngelmbangan kelpribadian dan 

keltelrampilan siswa. Karaktelristik khusus dari kurikulum ini yang melndukung 

relcolvelry lelarning yaitu: 

1. Pelmbellajaran belrbasis prolyelk untuk melngelmbangkan solft skill dan 

kelpribadian yang selsuai delngan prolfil pellajar pancasila. 

2. Folkus pada moldul elselnsial selhingga telrdapat waktu yang untuk mellakukan 

pelmbellajaran yang melndalam untuk melmpellajari keltelrampilan dasar selcara 

melndalam dalam belntuk litelrasi dan numelrasi. 

Flelksibilitas bagi guru untuk melmbelrikan pelmbellajaran yang telrdifelrelnsiasi 

selsuai delngan kelahlian siswa dan untuk belradaptasi delngan kolndisi dan muatan 

lolcal. Aspelk unik dari Kurikulum Melrdelka di madsarah adalah adanya kelgiatan 

kolkulikulelr belrbasis prolyelk yaitu pelnguatan prolfil pellajar Pancasila dan prolfil 

pellajar yang rahmatan lil ‘alamin. Ciri khas Kurikulum Melrdelkaa, yaitu jumlah 

jam bellajar 144 jam pelr tahun, hasil bellajar dipelrlukan, alur tujuan pelmbellajaran 

28 Khoirurrijal, et al., 2022, Pengembangan Kurikulum Merdeka, Malang: CV, Literasi 

Nusantara Abadi, hal. 20. 
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dipelrlukan, relncana pelmbellajaran harus melnjadi moldul pelngajaran, dan 

dikelmbangkan ollelh guru. Relncana pellajaran harus ada 20% pelr minggu, jam 

pellaajran dapat diblolk, mata pellajaran sains dan solsial diintelgrasikan kel dalam 

IPAS, mata pellajaran belrbasis prolyelk teltapi tiak melngurangi intrakulikulelr, SBdP 

hanya dapat diajarkan dalam saru bidang ilmu. Telrdapat pelmbagian tahapan 

dalam seltiap kellas X, melrelka dapar melnyellelsaikan hasil bellajar pada tahap 

belrikutnya.29 

E. Konsep Kurikulum Merdeka di Jenjang SMA 

Adapun telrdapat kelbijakan baru Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan 

telrkait delngan melrdelka bellajar, yaitu selbagai belrikut:30 

1. Struktur Kurikulum, Prolfil Pellajar Pancasila (PPP) melnjadi acuan dalam 

pelngelmbangan Standar Isi, Standar Prolsels, dan Standar Pelnilaian, atau 

Struktur Kurikulum, Capaian Pelmbellajaran (CP), Prinsip Pelmbellajaran, dan 

Aselsmeln Pelmbellajaran. Selcara umum Struktur Kurikulum Paradigma Baru 

telrdiri dari kelgiatan intrakulikulelr belrupa pelmbellajaran tatap muka belrsama 

guru dan kelgiatan proljelk. Sellain itu, seltiap selkollah juga dibelrikan kellelluasaan 

untuk melngelmbangkan prolgram kelrja tambahan yang dapat melngelmbangkan 

kolmpeltelnsi pelselrta didiknya dan prolgram telrselbut dapat diselsuaikan delngan 

visi misi dan sumbelr daya yang telrseldia di selkollah telrselbut. 

2. Hal yang melnarik dari Kurikulum Paradigma Baru yaitu jika pada KTSP 2013 

kita melngelnal istilah KI dan KD yaitu kolmpeltelnsi yang harus dicapai ollelh 

siswa seltellah mellalui prolsels pelmbellajaran, maka pada Kurikulum Paradigma 

Baru kita akan belrkelnalan delngan istilah baru yaitu Capaian Pelmbellajaraan 

(CP) yang melrupakan rangkaian pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap selbagai 

satu kelsatuan prolsels yang belrkellanjutan selhingga melmbangun kolmpeltelnsi 

yang utuh. Ollelh karelna itu seltiap aselsmeln pelmbellajaran yang akan 

dikelmbangkan ollelh guru haruslah melngacu pada capaian pelmbellajaran yang 

tellah diteltapkan. 

3. Pellaksanaan prolsels pelmbellajaran delngan pelndelkatan telmatik yang sellama ini 

hanya dilakukan pada jelnjang SD saja, pada kurikulum baru dipelrbollelhkan 

untuk dilakukan pada jelnjang pelndidikan lainnya. Delngan delmikian pada 
 

29 Erwin Anwar, Sukino, “Komprasi Penerapan Kurikulum Merdeka Dan K-13 di SMA 

Abdusslam”, Journal Pendidikan Dasar dan Sosial Humaniora 2:1 (November, 2022), hal. 90. 

30 Puji Rahayu, Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Journal of Educational and Language Research 1:12 (Juli, 

2022), hal. 2118. 
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jelnjang SD kellas IV, V, dan VI tidak harus melnggunakan pelndelkatan telmatik 

dalam pelmbellajaran, atau delngan kata lain selkollah dapat melnyellelnggarakan 

pelmbellajaran belrbasis mata pellajaran. 

4. Jika dilihat dari jumlah jam pellajaran, Kurikulum Paradigma Baru tidak 

melneltapkan jumlah jam pellajaran pelrminggu selpelrti yang sellama ini belrlaku 

pada KTSP 2013, akan teltapi jumlah jam pellajaran pada Kurikulum 

Paradigma Baru diteltapkan pelrtahun. Selhingga seltiap selkollah melmiliki 

kelmudahan untuk melngatur pellaksanaan kelgiatan pelmbellajarannya. Suatu 

mata pellajaran bisa saja tidak diajarkan pada selmelstelr ganjil namun akan 

diajarkan pada selmelstelr gelnap atau dapat juga selbaliknya, misalnya mata 

pellajaran IPA di kellas VIII hanya diajarkan pada selmelstelr ganjil saja. 

Selpanjang jam pellajaran pelrtahunya telrpelnuhi maka tidak melnjadi pelrsolalan 

dan dapat dibelnarkan. 

5. Selkollah juga dibelrikan kellelluasan untuk melnelrapkan moldell pelmbellajaran 

kollabolratif antar mata pellajaran selrta melmbuat aselsmeln kintas mata pellajaran, 

misalnya belrupa aselsmeln sumatif dalam belntuk proljelk atau pelnilaian belrbasis 

proljelk. Pada Kurikulum Paradigma Baru siswa SMP, SMA/SMK seltidaknya 

dapat mellaksanakan tiga kali pelnilaian proljelk dalam satu tahun pellajaran. Hal 

ini belrtujuan selbagai pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila. 

6. Untuk mata pellajaran IPA dan IPS pada jelnjang SMA pelminatan atau 

pelnjurusan IPA, IPS, dan Bahasa akan kelmbali dilaksanakan pada kellas XI 

dan XII. Dalam implelmelntasi Kurikulum Paradigma Baru ini Kelmelndikbud 

Dikti melmbelrikan seljumlah dukungan kelpada pihak selkollah. Kelmelndikbud 

Dikti melnyeldiakan Buku Guru, moldul ajar, ragam aselsmeln folrmatif, dan 

colntolh pelngelmbangan kurikulum satuan pelndidikan untuk melmbantu dan 

siswa dalam pellaksanaan pelmbellajaran. Moldul lelbih dianjurkan disiapkan 

ollelh guru mata pellajaran masing-masing. Akan teltapi kalau pada tahap awal 

guru bellum cukup mampu untuk melnyusun moldul pelmbellajaran, maka dapat 

melnggunakan moldul yang tellah disusun ollelh Kelmelntelrian Pelndidikan 

Kelbudayaan Riselt daan Telknollolgi. 

 

Nadielm Makarim dalam pidatolnya keltika melmpelringati Hari Guru 

Nasiolnal, Melrdelka Bellajar adalah pilihan yang paling telpat untuk dijadikan 

selbagai filolsolfi pelrubahan dari meltoldel pelmbellajaran yang telrjadi di Indolnelsia 

hingga kini. Selbab, dalam kolntelks Melrdelka Bellajar, telrdapat kelmandirian dan 

kelmelrdelkaan bagi lingkungan pelndidikan agar dapat melnelntukan selndiri cara 

telrbaik dalam prolsels pelmbellajaran. Pelmilihan Kolnselp Melrdelka bellajar belrsumbelr 

pada dilsafatnya Ki Hajar Delwantara yang melmbelrikan inspirasi dalam dua 

kolnselp, yakni kelmelrdelkaan dan kelmandirian. Kelmelrdelkaan dalam belrfikir dan 
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kelmandirian dalam belrinolvasi yang melnjadi elselnsi utamanya. Tanpa telrjadi pada 

selolrang pelndidik, maka tidak mungkin pula telrjadi pada murid. Sellama ini, murid 

bellajar dalam kellas, mulau dari PAUD sampai SMA lelbih dari 10 tahun murid 

bellajar dalam kellas yang noltabelnel hanya melndelngar pelnjellasan dari selolrang guru 

delngan adanya Melrdelka Bellajar murid dapat bellajar diluar kellas dan murid dapat 

belrdiskusi delngan guru, pelmbellajaran delngan sistelm ini diharap untuk dapat 

melndolrolng siswa melnjadi lelbih belrani tampil didelpan umum, celrdik dalam 

belrgaul, krelatif, selrta inolvatif.32 

Melrdelka Bellajar melmpunyai makna kelmelrdelkaan dalam bellajar, artinya 

melmbelrikan kelselmpatan belbas dan selnyaman mungkin kelpada pelselrta didik 

untuk bellajar delngan rasa telnang, santai, dan gelmbira tanpa adanya telkanan 

delngan melmpelrhatikan bakat yang dimiliki ollelh pelselrta didik tanpa melmaksa 

untuk melmpellajari maupun melnguasai suatu bidang pelngeltahuan diluar holbi dan 

kelmampuan dari pelselrta didik, selhingga melrelka melmpunyai polrtolfolliol yang 

selsuai delngan kelgelmarannya.33 

F. Keunggulan Kurikulum Merdeka Belajar 

Ada belbelrapa kelunggulan dari Kurikulum Melrdelka Bellajar, diantaranya 

adalah selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

32 Ainia, D. K. “Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya 

Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter.” Journal Filsafat Indonesia 3(3), (2020). 

33 Widyastuti, A. Merdeka Belajar dan Implementasinya, Merdeka Guru-Siswa, Merdeka 

Dosen-Mahasiswa, Semua Bahagia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2022). 
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1. Lelbih Seldelrhana dan Melndalam 

 

Kurikulum Melrdelka Bellajar lelbih folkus pada matelri yang elselnsial dan 

pelngelmbangan kolmpeltelnsi pelselrta didik pada faselnya. Selhingga prolsels 

pelmbellajaran melnjadi lelbih melnyelnangkan, melndalam, dan belrmakna. 

2. Lelbih Melrdelka 

 

Kurikulum Melrdelka Bellajar melmbuat guru dapat melngajar selsuai tahap 

capaian dan pelrkelmbangan dari pelselrta didik. Sellain guru, selkollah pelnyellelnggara 

juga melmiliki welwelnang untuk melngelmbangkan dan melngellolla kurikulum dan 

pelmbellajaran selsuai delngan karaktelristik satuan pelndidikan dan pelselrta didik. 

3. Lelbih Rellavan dan Intelraktif 

 

Pelmbellajaran mellalui kelgiatan proljelk melmbelrikan kelselmpatan lelbih luas 

kelpada pelselrta didik untuk selcara aktif melngelksplolrasi isu-isu aktual, misalnya 

isu lingkungan, kelselhatan, dan lainnya untuk melndukung pelngelmbangan karaktelr 

dan kolmpeltelnsi Prolfil Pellajar Pancasila. 

G. Perbedaan Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakulikuler yang beragam, dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru mempunyai keleluasaan dalam memilih perangkat ajar 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan minat peserta didik dan 

kebutuhan belajar.34 

 

 

34 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV Literasi Nusantara 

Abadi), hal. 7 
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Sedangkan Kurikulum 2013 disebut dengan kurikulum berbasis karakter. 

Dengan tujuan karakter dalam Kurikulum 2013 untuk meningkatkan mutu proses 

dan hasil pendidikan, yang dimana mengarah kepada pembentukan akhlak mulia 

dan budi pekerti peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan di setiap satuan pendidikan.35 Terdapat perbadaan- 

perbedaan antara Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013, diantaranya: 

a. Kerangka Dasar 

 

Landasan utama dari Kurikulum 2013 adalah tujuan sistem pendidikan 

nasional dan standar nasional pendidikan. Sementara itu, Kurikulum 

Merdeka lebih menekankan kepada pengembangan profil pelajar pancasila 

khususnya pada peserta didik. 

b. Kompetensi yang dituju 

 

Kompetensi di Kurikulum 2013 disusun dalam bentuk Kompetensi Dasar 

(KD) dan juga kompetensi inti sebagai penilaian, meliputi aspek sikap 

sosial, sikap spiritual, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan 

kompetensi di merdeka belajar dan capaian pembelajaran disusun per fase 

dalam bentuk paragraf yang memuat sikap, pengetahuan, keterampilan 

dalam menguatkan serta meningkatkn kompetensi. 

c. Struktur kurikulum 

 

Pada Kurikulum 2013 jam pembelajaran akan diatur selama seminggu, 

aturan alokasi waktu pembelajaran dibahas secara rutin dalam setiap 

minggunya pada setiap semester. Sementara Kurikulum Merdeka dalam 

 

35 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal. 7 
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struktur pembelajarannya terbagi menjadi 2 yaitu: pertama, pembelajaran 

regular dan pembelajaran rutin (kegiatan intrakurikuler). Yang kedua, 

mengenai projek P5 sebagai pengembangan jiwa berkarakter Pancasila 

pada peserta didik. 

d. Pembelajaran 

 

Pada Kurikulum 2013, pendekatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik dan berlaku untuk semua mata pelajaran. Sementara 

pada pembelajaran Kurikulum Merdeka belajar lebih menguatkan kepada 

pembelajaran yang berbeda, yaitu sesuai dengan tahapan capaian dari 

peserta didik. 

e. Penilaian 

 

Pada Kurikulum 2013 dibagi terkait penilaian pada aspek keterampilan, 

sikap dan pengetahuan. Sementara di Kurikulum Merdeka ada pemisahan 

terkait penilaian keterampilan, sikap dan pengetahuan. 

f. Perangkat ajar yang disediakan oleh pemerintah 

 

Dalam perangkat ajar Kurikulum 2013 biasanya menggunakan buku teks, 

buku cetak yang diberikan sekolah sebagai bahan pembelajaran. 

Sementara Kurikulum Merdeka Belajar, sumber belajar bisa menggunakan 

banyak sumber baik teks ataupun non teks yang didapatkan selama 

pembelajaran. 
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H. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran PAI 

1. Alat dan Sarana Pembelajaran PAI 

 

Pelngelmbangan pelndidikan agama Islam melmbutuhkan alat dan sarana 

pelmbellajaran yang melliput i: 

a. Alat bantu yang melncakup sumbelr bellajar (olrang, lingkungan solsial, 

pelristiwa), meldia (visual dan audiol visual), dan alat pelraga. 

b. Sarana melncakup ruang ibadah, ruang audiol visual, dan ruang kolnselling. 

 

2. Lingkungan Sosial dan Budaya Sekolah 

 

Pelnyellelnggaraan Pelndidikan Agama Islam melmelrlukan dukungan 

lingkungan solsial dan budaya selkollah. Lingkungan selkollah selbagai hiddeln 

curriculum melmbelrikan dukungan telrhadap pelngelmbangan dan pelmbinaan 

multicultural, baik dalam pelnyeldiaan fasilitas bellajar dan ibadah, layanan 

administrasi, pelngelmbangan nolrma pelrilaku dan tata telrtib di selkollah yang 

belrnuansa multicultural maupun belrbagai layanan lainnya. 

Budaya selkollah melmbelrikan dukungan telrhadap pelmbiayaan siswa untuk 

mellakukan kelgiatan-kelgiatan polsitif belrdasarkan kelbutuhan dan kelpelntingan 

masing-masing agama dalam mellakukan ibadah atau pelningkatan kelimanan dan 

pada saat yang sama melndolrolng untuk saling melngholrmati pelmelluk dan ajaran 

agama lain dan untuk hidup belrdampingan dalam kelmajelmukan. 

Pelngelmbangan lingkungan solsial dan budaya selkollah dapat dilakukan 

mellalui: 

a. Pelnanaman rasa taqwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa delngan melmbiasakan 

kelgiatan selpelrti mellakukan shalat belrjamaah, shalat tarawih belrsama bagi 

muslim dan bagi noln-muslim juga mellakukan kelgiatan ibadah baik di dalam 

maupun di luar selkollah (kel gelrelja, pura atau vihara). 
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b. Pelngelmbangan rasa kelmanusiaan yang agamis kelpada selsamel selpelrti 

silaturahmi dan tollelransi (saling melnghargai), pelrsamaan, adil, lapang dada, 

relndah hati, telpat janji, dapat dipelrcaya, dan belrtanggungjawab. 

c. Pelmbinaan kelpada selkollah mellalui keltelladanan pelngellolla selkollah, saling asah- 

asih-asuh yang dilaksanakan selsuai asasing ngarsa sung tulada, ing madya 

mangun karsa dan tut wuri handayani. 

d. Melnanamkan keldisiplinan di lingkungan selkollah mellalui pelraturan yang lelbih 

melnelkankan kelbelragaman, tanpa melmbeldakan latar bellakang solsialsiswa.36 

Pelrollelhan hasil bellajar diukur delngan tiga hal, yaitu kolgnitif, afelktif, dan 

psikolmoltolrik. Seldangkan melnurut Muslim dalam bukunya, ia melngatakan 

bahwa faktolr yang melmpelngaruhi hasil bellajar ada dua, yaitu faktolr intelrnal 

dan faktolr elkstelrnal.37 

a. Faktolr Intelrnal 

 

Faktolr Intelrnal adalah faktolr yang ada pada dalam diri, yang telrbagi 

melnjadi dua, yaitu: 

1) Faktolr fisiollolgis, yaitu kolndisi pelselrta didik yang selhat selhingga dapat 

melnelrima pellajaran delngan baik. 

2) Faktolr psikollolgis, adalah kolndisi pelselrta didik selcara psikollolgis melliputi 

IQ, minat, bakat, moltif, moltivasi, kolgnitif, pelrhatian, dan daya nalar. 

b. Faktolr Elkstelrnal 

 

Faktolr elkstelrnal adalah faktolr yang belrasal dari luar diri atau olrang lain 

maupun lingkungan. Faktolr elkstelrnal telrbagi melnjadi dua, yaitu: 

1) Faktor Lingkungan, faktolr lingkungan telrdiri dari lingkungan fisik maupun 

solsial. Lingkungan adalah satu dari selkian faktolr yang melmpelngaruhi 

hasil bellajar siswa. 

2) Faktor Instrumelntal, melrupakan faktolr yang dirancang selsuai hasil 

bellajar yang diharapkan. Faktolr instrumelntal melnjadi sarana melncapai 

tujuan yang tellah direlncanakan.38 
 

 

 

 

 

36 Agus Pahrudin dan Ismail Suardi Wekke, Pengembangan Model Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Multikultural. Cet. I. (Yogyakarta: Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2021), hal. 194. 

37 Muslim, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Anak Dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020). 

38 Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi dan Hasil Belajar Dengan Pendekatan Problem 

Posing, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2022), hal. 30-31. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pada pelnellitian ini pelnulis melnggunakan pelnellitian lapangan yang 

melrupakan pelnellitian kualitatif. Dimana kelhadiraan pelnulis sangat dipelrlukan 

karelna belrtindak selbagai pelnelliti. Adapun pelngelrtian pelnellitian kualitatif adalah 

selbuah pelnellitian telrhadap suatu prolsels, pelristiwa, atau pelrkelmbangan yang 

dimana bahan-bahan ataupun data yang dikumpulkan adalah yang sifatnya belrupa 

keltelrangan, misalnya keltelrangan telntang adat istiadat, keltelrangan telntang riwayat 

hidup. Pelnellitian ini belrsifat pelnellitian lapangan adalah pelnellitian dimana pelnulis 

harus telrjun langsung kel lapangan di telmpat pelnellitian yang pelnulis ambil. 

Adapun tujuan pelnellitian lapangan adalah untuk melngumpulkan, melngollah dan 

melnganalisis data yang belrsumbelr dari lolkasi pelnellitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Lolkasi pelnellitian kualitatif ini dilaksanakan di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh. 

Yang belralamat di Jl. Tgk. Daud Belureluh Nol. 454, Bandar Baru, Kelc. Kuta Alam, 

Kolta Banda Acelh. 

C. Waktu Penelitian 

Waktu pelnellitian yaitu sellama dibelrlakukan pelmbellajaran selmelstelr ganjil 

tahun 2023/2024. 

D. Subjek Penelitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui selbelrapa elfelktif pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam di selkollah telpatnya di SMA. Untuk melmudahkan bagi 

 

 

42 



43 
 

 

 

 

 

pelnulis dalam melnelntukan kelgiatan prolsels pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh. Adapun yang melnjadi subjelk pelnellitian 

dalam pelnulisan ini adalah kelgiatan dan prolsels pelmbellajaran PAI melnggunakan 

Kurikulum Melrdelka Bellajar di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh. 

E. Sumber Data 

Sumbelr data sangat pelnting dan wajib dalam pelnellitian karelna sumbelr data 

melrupakan selmua data yang dibutuhkan dalam pelnellitian. Sumbelr data dalam 

pelnellitian adalah subjelk dari mana data dapat dipelrollelh.1 Melngelnai sumbelr data 

yang pelnelliti gunakan dalam pelnellitian ini dikellolmpolkkan melnjadi dua 

diantaranya yaitu: 

1. Sumbelr Data Primelr 

 

Data primelr melrupakan subjelk darimana suatu data dipelrollelh langsung dari 

lapangan. Dalam pelnellitian ini sumbelr data primelr yaitu di SMA Nelgelri 3 Banda 

Acelh telpatnya dari lolkasi pelnellitian. Sumbelr data primelr pelnellitian ini adalah 

kelpala selkollah, guru dan Waka Bidang Kurikulum. 

2. Sumbelr Data Selkundelr 

 

Data selkundelr adalah data pelndukung dari data primelr. Dalam pelnellitian ini 

data selkundelrnya adalah relfelrelnsi yaitu dari buku, jurnal dan lain selbagainya. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data adalah prolseldur yang sistelmatis untuk melmpelrollelh data 

yang dipelrlukan. 

 

 

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), Edisi Revisi, cet 1, hal. 172. 
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1. Olbselrvasi 

 

Dalam hal ini pelnulis mellakukan olbselrvasi kelpada siswa SMA Nelgelri 3 

Banda Acelh. Pelnulis melngolbselrvasi guru dalam melnyampaikan pelmbellajaran 

dari awal sampai akhir pelmbellajaran. 

2. Wawancara 

 

Wawancara adalah pelngumpulan data delngan melngajukan pelrtanyaan 

selcara langsung ollelh pelwawancara (pelngumpul data) kelpada narasumbelr.2 Dalam 

pelnellitian ini pelnulis melnggunakan wawancara individu kelpada kelpala selkollah, 

guru dan Waka Bidang Kurikulum. 

3. Dolkumelntasi 

 

Meltoldel dolkumelntasi melrupakan salah satu meltoldel pelngumpulan data yang 

digunakan dalam meltoldollolgi pelnellitian. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian melrupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan ollelh 

pelnulis dalam mellakukan kelgiatan untuk melngumpulkan data agar kelgiatan 

telrselbut melnjadi sistelmatis dan dipelrmudah ollelhnya. Instrumeln pelnellitian harus 

diteltapkan selcara telpat selhingga dapat melnjawab pelrmasalahan dalam pelnellit ian.3 

Pada pelnellitian ini melnggunakan folrm olbselrvasi dan folrm wawancara. 

1. Folrm Olbselrvasi 

 

Folrm olbselrvasi melrupakan suatu prolsels pelngamatan dan pelncatatan yang 

telrjadi di dalam kelgiatan pelmbellajaran sellama pelnellitian tindakan kellas 

 

2 Irwan Soeharto, MetodePenelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 67. 

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta Bandung, 

2014), hal. 22. 
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belrlangsung. Folrm olbselrvasi ini belrtujuan untuk melngeltahui data kelaktifan siswa 

dalam prolselss pelmbellajaran.4 Folrm olbselrvasi yang pelnulis gunakan yaitu delngan 

folrm olbselrvasi tidak telrstruktur. Pelnulis melngolbselrvasi guru SMA Nelgelri 3 

Banda Acelh. 

2. Folrm Wawancara 

 

Folrm wawancara adalah lelmbar pelrcakapan delngan maksud telrtelntu. 

Pelrcakapan itu dilakukan ollelh dua pihak, yaitu pelwawancara (intelrvielwelr) yang 

melngajukan pelrtanyaan dan telrwawancara (intelrvielw) yang melmbelrikan jawaban 

atas pelrtanyaan itu. Mellalui folrm wawancara inilah pelnulis dapat melnggali data 

dan melndapatkan infolrmasi. Folrm wawancara yang dilakukan pelnulis adalah 

Folrm wawancara belbas telrpimpin. Pelnulis melwawancarai kelpala selkollah, Waka 

Bidang Kurikulum, dan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

4 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 154. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lokasi 

Lolkasi melrupakan selbuah telmpat yang paling pelnting dalam mellakukan 

selbuah pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, lolkasi yang akan dipelrgunakan yaitu 

SMA Nelgelri 3 Banda Acelh yang belrada di Jl. Tgk. Daud Belureluh Nol. 454, 

Bandar Baru, Kelc. Kuta Alam, Kolta Banda Acelh. 

Alasan pelnelliti melngambil lolkasi ini dikarelnakan di lolkasi telrselbut 

melmiliki akrelditasi yang cukup baik dan juga SMA Nelgelri 3 Banda Acelh banyak 

diminati ollelh banyak pelselrta didik yang baru melnyellelsaikan pelndidikan Selkollah 

Melnelngah Pelrtama (SMP). 

2. Profil Sekolah 

SMA Nelgelri 3 Banda Acelh yang direlsmikan pada tanggal 1 April 1977 ollelh 

Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan RI, Dr. Syarif Thayelb telrleltak di atas tanah 

selluas 12.160 m2, melrupakan salah satu selkollah di Ibu kolta prolvinsi Acelh. 

Lingkungan yang melngellilingi SMA Nelgelri 3 adalah bangunan pelrtolkolan, 

pelrumahan, Selkollah Dasar, Asrama Telntara dan ruas jalan yang telrsambung 

delngan Jln. Tgk. H. Molhd Daud Belureluelh, selhingga dalam wilayah Kelcamatan 

Kuta Alam melrelpukan selkollah yang banyak di minati ollelh selmua lulusan selkollah 

melnelngah pelrtama yang banyak di minati ollelh selmua lulusan selkollah melnelngah 

pelrtama baik yang ada diselkitar selkollah maupun di Kolta Banda Acelh selrta dari 

luar Kolta Banda Acelh. 
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SMA Nelgelri 3 Banda Acelh yang pada mulanya dibelri nama SMA Nelgelri 

Bandar Baru, belrubah melnjadi SMA Nelgelri 3 Banda Acelh pada tahun 1979, 

belrada di lingkungan pelnduduk, yaitu kampung keluramat, Belurawel, Lamprit, 

Kuta Alam, Lamdingin yang belrjarak ± 1 – 2 km, melmiliki kelpeldulian untuk 

dapat belrpelran aktif dalam prolgram pelmelrintah dibidang pelndidikan. 

Dalam rangka kelikutselrtaan belrpelran aktif dalam prolgram pelmelrintah, 

maka SMA Nelgelri 3 belrusaha melmbantu prolgram pelmelrintah di bidang 

pelndidikan yaitu turut melncelrdaskan kelhidupan bangsa dan melngelmbangkan 

manusia Indolnelsia selutuhnya delngan belrolrielntasikan kelpada prolgram pelndidikan 

dan pelngajaran delngan kolmitmeln bellajar itu ibadah. 

Seljak tahun ajaran 2007/2008 SMA Nelgelri 3 Banda Acelh ditunjuk selbagai 

selkollah pellaksana Rintisan Prolgram Pelndidikan Belrbasis Kelunggulan Lolkal 

(PBKL), mulai tahun ajaran 2008/2009 ditunjuk melnjadi selkollah pellaksana 

prolgram kellas aksellelrasi ollelh Dinas Pelndidikan Prolvinsi Acelh dan seljak tahun 

2011/2012 dijadikan selbagai salah satu selkollah Unggul di Kolta Banda Acelh. 

a. Idelntitas Selkollah 

 

Tabel 4.1 Identitas Sekolah 

 

1. Nama Selkollah SMAN 3 BANDA ACElH 

2. NPSN 10105388 

3. Jelnjang Pelndidikan SMA 

4. Status Selkollah Nelgelri 

5. Alamat Selkollah 

RT / RW 

Koldel Pols 

Kellurahan 

Kelcamatan 

Kabupateln/Kolta 

Prolvinsi 

Nelgara 

JL. TGK. H. DAUD BElURElUElH 

0 / 0 

23126 
Bandar Baru 

Kelc. Kuta Alam 

Kolta Banda Acelh 

Prolv. Acelh 

Indolnelsia 
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6. Polsisi Golgrafis 5, 5612 ° Lintang 
95,3313° Bujur 

7. SK Pelndirian Selkollah 0204/Ol/1979 

8. Tanggal SK Pelndirian 1979-09-05 

9. Status Kelpelmilikan Pelmelrintah Daelrah 

10. SK Izin Olpelrasiolnal 0222/Ol/1977 

11. Tanggal SK Izin Olpelrasiolnal 1977-06-27 

12. Elmail sman3bandaacelh77@gmail.colm 

13. Welbsitel http://www.sman3bandaacelh.sch.id 

 

 

b. Visi dan Misi SMA Nelgelri 3 Banda Acelh 

 

1) Visi 

 

Adapun visi SMA Nelgelri 3 Banda Acelh adalah selbagai belrikut: 

“Telrwujudnya Selkollah Unggul Dalam Melngintelgrasikan Sains dan 

Holmaniolra, Belrlandaskan IMTAQ, dan Siap Belrsaing di Elra Glolbal”. 

2) Misi 

 

Adapun misi SMA Nelgelri 3 Banda Acelh adalah selbagai belrikut: 

 

a) Selluruh warga melndapatkan kelselmpatan untuk melngaktualisasikan 

poltelnsi yang dimiliki mellalui prolgram pelngelmbangan mutu guru dan 

mutu siswa. 

b) Melnciptakan suasana pelmbellajaran yang kolndusif dan melnyelnangkan. 

c) Melmasilitasi sarana dan prasarana pelndukung kelgiatan pelmbellajaran. 

d) Melmbiasakan polla hidup belrsih dan selhat di lingkungan selkollah. 

 

e) Melnyellelnggarakan pelmbellajaran yang belrbasis syariat islam. 

 

f) Melnjaga dan mellelstarikan lingkungan hidup dan budaya. 

 

g) Melnjalin kelrjasama delngan lelmbaga pelndidikan atau noln pelndidikan dan 

dunia usaha. 

mailto:sman3bandaacelh77@gmail.colm
http://www.sman3bandaacelh.sch.id/
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h) Melmbelrikan aprelsiasi telrhadap selt iap prelstasi yang dicapai ollelh warga 

selkollah. 

i) Melnelrapkan keldisiplinan dalam selmua kelgiatan, baik intrakurikulelr 

maupun elkstrakurikulelr. 

j) Melmbudayakan pelrilaku 5S (Selnyum, Salam, Sapa, Solpan, dan Santun). 

 

b. Kolndisi Siswa 

 

1) Data Rolmbolngan Bellajar 

 

Tabel 4.2 Data Rombongan Belajar 

 

No. Nama 

Rombel 
Tingkat 

Jumlah Siswa 
Wali Kelas 

L P Jumlah 

1. X-IPAS-1 10 14 23 37 Sri Muryani 

2. X-IPAS-10 10 16 20 36 Mahdaniar 

3. X-IPAS-2 10 15 21 36 Elli Solfa 

4. X-IPAS-3 10 16 20 36 Muksalmina 

5. X-IPAS-4 10 16 19 35 Nizmah 

6. X-IPAS-5 10 16 21 37 Elka Fitriana 

7. X-IPAS-6 10 14 21 35 Rahmawati 

8. X-IPAS-7 10 13 23 36 Cut Zahratul Baidha 

9. X-IPAS-8 10 14 22 36 Aisyah 

10. X-IPAS-9 10 13 23 36 Diyana Delwiel Astutiel 

11. XI-A1-1 11 18 14 32 Zulyati 

12. XI-A1-2 11 15 19 34 Olelsela Sativa 

13. XI-A2-1 11 15 21 36 Sri Suryawati 

14. XI-A2-2 11 13 23 36 Farah Melutia 

15. XI-A2-3 11 14 22 36 Marfidayanti 

16. XI-A2-4 11 10 24 34 Deltiana 

17. XI-A2-5 11 12 23 35 Mutia Zahara 

18. XI-A3-1 11 15 19 34 Cut Intan Delwi 

19. XI-A3-2 11 15 20 35 Nilatul Husna 

20. XI-A3-3 11 12 19 31 Murni Handayani 

21. XII-IPS-1 12 19 13 32 Elrnayulis 

22. XII-IPS-2 12 12 21 33 Adawiyah 

23. XII-MIPA-1 12 17 18 35 Nurfajri 

24. XII-MIPA-2 12 12 22 34 Irmasari 

25. XII-MIPA-3 12 14 20 34 Darmiaty 

26. XII-MIPA-4 12 13 22 35 Kurniawati 

27. XII-MIPA-5 12 16 18 34 Mariana 
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28. XII-MIPA-6 12 13 21 34 Diana Helrlina 

29. XII-MIPA-7 12 14 28 32 Nolra Velra 

 

2) Data Pelselrta Didik 

 

Tabel 4.3 Data Peserta Didik 

 

Jumlah Peserta Didik 

Laki-laki Pelrelmpuan Toltal 

406 600 1006 

 

3) Jumlah Pelselrta Didik Belrdasarkan Usia 

 

Tabel 4.4 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 

 

Usia L P Total 

< 6 Tahun 0 0 0 

6 – 12 Tahun 0 0 0 

13-15 Tahun 87 139 226 

16-20 Tahun 319 461 780 

>20 Tahun 0 0 0 

Toltal 406 600 1006 

 

4) Jumlah Siswa Belrdasarkan Agama 

 

Tabel 4.5 Jumlah Siswa Berdasaarkan Agama 

 

Agama L P Total 

Islam 400 590 990 

Kristeln Proltelstan 2 1 3 

Kristeln Katollik 2 6 8 

Hindu 0 0 0 

Budha 2 3 5 

Kolng Hu Chu 0 0 0 

Lainnya 0 0 0 

Toltal 406 600 1006 
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5) Jumlah Siswa Belrdasarkan pelnghasilan Olrang Tua/Wali 

 

Tabel 4.6 Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Orang Tua/Wali 

 

Penghasilan L P Total 

Tidak di isi 28 48 76 

Kurang dari Rp. 500,000 5 12 17 

Rp. 500,000 – Rp. 999,999 35 37 72 

Rp. 1,000,000 – Rp. 1,999,999 67 114 181 

Rp. 2,000,000 – Rp. 4,999,999 208 330 538 

Rp. 5,000,000 – Rp. 20,000,000 62 57 119 

Lelbih dari Rp. 20,000,000 1 2 3 

Toltal 406 600 1006 

 

 

c. Telnaga Pelndidik dan Kelpelndidikan 

 

1) Data Telnaga Pelndidik dan Kelpelndidikan 

 

Tabel 4.7 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 

Nol. Nama 
Jelnis 

Kellamin 
Kelpelgawaian Jabatan 

1. Abdul Barri L PNS Telnaga Administrasi 
Selkollah 

2. Adawiyah, S.El. P PNS Guru Mapell 

3. Afdhalil Ilyas, S.Pd, M.Pd L Holnolrelr Guru Mapell 

4. Aisyah, S.Pd, M.Pd P PNS Guru Mapell 

5. Anwar Husin, S.Pd L PNS Guru Mapell 

6. Asni, S.Pd P PNS Guru Mapell 

7. Aswan Felriansyah, S.Pd L Holnolrelr Guru Mapell 

8. Cut Intan Delwi, S.Pd, M.Pd P PNS Guru Mapell 

9. Cut Zahratul Baidha, S.Pd P PPPK Guru Mapell 

10. Dra. Darmiaty, M.Pd P PNS Guru Mapell 

11. Delsriga Irantolni L PNS Telnaga Administrasi 
Selkollah 

12. Deltiana, S.Si, M.Pd P PNS Guru Mapell 

13. Dra. Diana Helrlina P PNS Guru Mapell 

14. Diyana Delwiel Astutiel, 

S.Pd, M.Pd 

P Holnolrelr Guru Mapell 

15. Elka Fitriana, S.Pd, M.Pd P PNS Guru Mapell 

16. Elli Solfa, S.T P PPPK Guru TIK 

17. Ellviana, S.Sols P Holnolrelr Guru Mapell 

18. Elrlinda Sammellita, S.Pd P PPPK Guru BK 
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19. Dra. Elrnayulis, M.Pd P PNS Guru Mapell 

20. Farah Melutia, S.Pd, M.Pd P Holnolrelr Guru Mapell 

21. Fathiyah, S.Pd.I P Holnolrelr Guru Mapell 

22. Fathimah, S.Pd, M.Pd, 
M.M. 

P PNS Guru Mapell 

23. Fathimah Zaini, S.Pd P PPPK Guru BK 

24. Fazilis Syakur, S. Psi L PPPK Guru BK 

25. Gusrawadi, S.Pd L PNS Guru Mapell 

26. Helrika Harahap, S.El., M.Pd P PNS Guru Mapell 

27. Ilham, S.Pd L Holnolrelr Guru Mapell 

28. Imran L PNS Telnaga Administrasi 
Selkollah 

29. Irmasari, S.Pd P PNS Guru Mapell 

30. Junaidi, S.Pd.I L PNS Guru Mapell 

31. Kamaruddin, S.Pd.I L PNS Delpag Guru Mapell 

32. Kurniawati, S.Pd.I P PNS Guru Mapell 

33. Kurniawati, S.Pd P PNS Guru Mapell 

34. Laila Zahara, S.Pd, M.Pd P PNS Guru Mapell 

35. Lilis Suriani P Holnolrelr Telnaga Pelrpustakaan 

36. Lolra Sandita, S.Pd P Holnolrelr Guru Mapell 

37. Mahdaniar, S.Pd P PNS Guru Mapell 

38. Marfidayanti, S.Si P PNS Guru Mapell 

39. Mariana, S.Si P PNS Guru Mapell 

40. Maya Sri Helrita, S.Pd P PNS Guru Mapell 

41. Muchlis L Holnolrelr Telnaga Administrasi 
Selkollah 

42. Mugiarti, S.Psi P PNS Guru BK 

43. Muhadir, S.Pd L PPPK Guru Mapell 

44. Muhammad Falik Arsa, 

S.Pd 

L GTY/PTY Guru Mapell 

45. Muhammad Wali L Holnolrelr Pelnjaga Selkollah 

46. Muhammad Yakkolb L PNS Telnaga Administrasi 
Selkollah 

47. Muhibbul Khibri, S.Pd, 
M.Pd 

L PNS Kelpala Selkollah 

48. Muksalmina, S.Pd L PPPK Guru Mapell 

49. Murni Handayani, S.Pd P PNS Guru Mapell 

50. Muthmainnah, S.Pd.I P Holnolrelr Guru Mapell 

51. Mutia Zahara, S.Pd P PNS Guru Mapell 

52. Nilatul Husna, S.Pd P Holnolrelr Guru Mapell 

53. Nizmah, S. Pd P PNS Guru Mapell 

54. Nolfi Maulina, A.Md P PNS Guru Mapell 

55. Nolra Velra, S.Pd.I, M.Pd P PNS Guru Mapell 

56. Nurbaini, S.Ag P PNS Guru Mapell 

57. Nurfajri, S.Pd P PNS Guru Mapell 
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58. Nurlalila, S.T P Holnolrelr Telnaga Administrasi 

Selkollah 

59. Olelsela sativa, S.Pd, M.Pd P PNS Guru Mapell 

60. Rahmad Fadhli L PNS Telnaga Administrasi 
Selkollah 

61. Rahmawati, S.Pd P PPPK Guru Mapell 

62. Ruhul Mukhlisa, S.Pd, 
M.Pd 

P PNS Guru Mapell 

63. Dra. Rusmiyati P PNS Guru Mapell 

64. Safiah, S.H., M.Pd P PNS Guru Mapell 

65. Samsiah, S.Ag P PNS Guru Mapell 

66. Sri Muryani, S.Pd P PNS Guru Mapell 

67. Sri Suryawati, S.Pd P PNS Guru Mapell 

68. Drs. Suhardiman L PNS Guru Mapell 

69. Tania Putri Liati, S.I. Kolm. P PPPK Guru Mapell 

70. Wahidin L PNS Telnaga Administrasi S 

71. Widia Munira, S.Pd, M.Pd P Holnolrelr Guru Mapell 

72. Zulyati, S.pd P PNS Guru Mapell 

 

 

2) Jumlah PTK 

 

Tabel 4.8 Jumlah PTK 

 

Jumlah PTK 

L P Toltal 

21 52 73 

 

d. Kolndisi Sarana dan Prasarana 

 

Tabel 4.9 Sarana dan Prasarana 

 

Nol. Jelnis Sarana Jumlah Leltak 

1. Melja Guru 1 X-IPAS-1 

2. Kursi Guru 1 X-IPAS-1 

3. Melja Siswa 36 X-IPAS-1 

4. Kursi Siswa 36 X-IPAS-1 

5. Melja Guru 1 X-MIPA-2 

6. Kursi Guru 1 X-MIPA-2 

7. Melja Siswa 36 X-MIPA-2 

8. Kursi Siswa 36 X-MIPA-2 

9. Melja Guru 1 XI-MIPA-5 

10. Kursi Guru 1 XI-MIPA-5 

11. Melja Siswa 36 XI-MIPA-5 
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12. Kursi Siswa 36 XI-MIPA-5 

13. Melja Guru 1 XII-MIPA-3 

14. Kursi Guru 1 XII-MIPA-3 

15. Melja Siswa 36 XII-MIPA-3 

16. Kursi Siswa 36 XII-MIPA-3 

17. Melja Guru 1 X-IPAS-2 

18. Kursi Guru 1 X-IPAS-2 

19. Melja Siswa 36 X-IPAS-2 

20. Kursi Siswa 36 X-IPAS-2 

21. Melja Guru 1 X-IPAS-7 

22. Kursi Guru 1 X-IPAS-7 

23. Melja Siswa 36 X-IPAS-7 

24. Kursi Siswa 36 X-IPAS-7 

25. Melja Guru 1 XII-SOlSIAL-2 

26. Kursi Guru 1 XII-SOlSIAL-2 

27. Melja Siswa 36 XII-SOlSIAL-2 

28. Kursi Siswa 36 XII-SOlSIAL-2 

29. Melja Guru 1 X-IPAS-9 

30. Kursi Guru 1 X-IPAS-9 

31. Melja Siswa 36 X-IPAS-9 

32. Kursi Siswa 36 X-IPAS-9 

33. Melja Guru 1 XI-MIPA-4 

34. Kursi Guru 1 XI-MIPA-4 

35. Melja Siswa 36 XI-MIPA-4 

36. Kursi Siswa 36 XI-MIPA-4 

37. Melja Guru 1 XII-MIPA-6 

38. Kursi Guru 1 XII-MIPA-6 

39. Melja Siswa 36 XII-MIPA-6 

40. Kursi Siswa 36 XII-MIPA-6 

41. Melja Guru 1 X-IPAS-3 

42. Kursi Guru 1 X-IPAS-3 

43. Melja Siswa 36 X-IPAS-3 

44. Kursi Siswa 36 X-IPAS-3 

45. Melja Guru 1 XI-SOlSIAL-1 

46. Kursi Guru 1 XI-SOlSIAL-1 

47. Melja Siswa 36 XI-SOlSIAL-1 

48. Kursi Siswa 36 XI-SOlSIAL-1 

49. Melja Guru 1 XI-SOlSIAL-2 

50. Kursi Guru 1 XI-SOlSIAL-2 

51. Melja Siswa 36 XI-SOlSIAL-2 

52. Kursi Siswa 36 XI-SOlSIAL-2 

53. Melja Guru 1 X-IPAS-4 

54. Kursi Guru 1 X-IPAS-4 

55. Melja Siswa 36 X-IPAS-4 
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56. Kursi Siswa 36 X-IPAS-4 

57. Melja Guru 1 XII-MIPA-7 

58. Kursi Guru 1 XII-MIPA-7 

59. Melja Siswa 36 XII-MIPA-7 

60. Kursi Siswa 36 XII-MIPA-7 

61. Melja Guru 1 XII-SOlSIAL-1 

62. Kursi Guru 1 XII-SOlSIAL-1 

63. Melja Siswa 36 XII-SOlSIAL-1 

64. Kursi Siswa 36 XII-SOlSIAL-1 

65. Melja Guru 1 XII-MIPA-2 

66. Kursi Guru 1 XII-MIPA-2 

67. Melja Siswa 36 XII-MIPA-2 

68. Kursi Siswa 36 XII-MIPA-2 

69. Melja Guru 1 X-IPAS-6 

70. Kursi Guru 1 X-IPAS-6 

71. Melja Siswa 36 X-IPAS-6 

72. Kursi Siswa 36 X-IPAS-6 

73. Melja Guru 1 XI-MIPA-3 

74. Kursi Guru 1 X-IPAS-6 

75. Melja Siswa 36 X-IPAS-6 

76. Kursi Siswa 36 X-IPAS-6 

77. Melja Guru 1 XI-MIPA-3 

78. Kursi Guru 1 XI-MIPA-3 

79. Melja Siswa 36 XI-MIPA-3 

80. Kursi Siswa 36 XI-MIPA-3 

81. Melja Guru 1 X-IPAS-5 

82. Kursi Guru 1 X-IPAS-5 

83. Melja Siswa 36 X-IPAS-5 

84. Kursi Siswa 36 X-IPAS-5 

85. Melja Guru 1 XII-MIPA-1 

86. Kursi Guru 1 XII-MIPA-1 

87. Melja Siswa 36 XII-MIPA-1 

88. Kursi Siswa 36 XII-MIPA-1 

89. Melja Guru 1 XII-MIPA-4 

90. Kursi Guru 1 XII-MIPA-4 

91. Melja Siswa 36 XII-MIPA-4 

92. Kursi Siswa 36 XII-MIPA-4 

93. Melja Guru 1 XI-MIPA-6 

94. Kursi Guru 1 XI-MIPA-6 

95. Melja Siswa 36 XI-MIPA-6 

96. Kursi Siswa 36 XI-MIPA-6 

97. Melja Guru 1 X-IPAS-10 

98. Kursi Guru 1 X-IPAS-10 

99. Melja Siswa 36 X-IPAS-10 
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100. Kursi Siswa 36 X-IPAS-10 

101. Melja Guru 1 X-IPAS-8 

102. Kursi Guru 1 X-IPAS-8 

103. Melja Siswa 36 X-IPAS-8 

104. Kursi Siswa 36 X-IPAS-8 

105. Melja Guru 1 XI-MIPA-7 

106. Kursi Guru 1 XI-MIPA-7 

107. Melja Siswa 36 XI-MIPA-7 

108. Kursi Siswa 36 XI-MIPA-7 

109. Melja Guru 1 XI-MIPA-1 

110. Kursi Guru 1 XI-MIPA-1 

111. Melja Siswa 36 XI-MIPA-1 

112. Kursi Siswa 36 XI-MIPA-1 

 

 

e. Relkapan Jawaban Wawancara dari Narasumbelr 

 

1) Hasil wawancara delngan Kelpala Selkollah SMA Negeri 3 Banda Aceh 

Pelnelliti: “Bagaimana pelndapat bapak telntang pelrgantian Kurikulum 

Melrdelka Bellajar?” 

 

Kelpala Selkollah: “Telntang pelrgantian Kurikulum Melrdelka Bellajar, 

kurikulum itu harus belrganti selsuai delngan pelngelmbangan zaman selsuai 

delngan filolsolfi pelndidikan Ki Hajar Delwantara tidak mungkin kurikulum 

sellalu stay selpelrti itu itu saja kurikulum itu sellalu melngikuti delngan 

pelrkelmbangan zaman”. 

Pelnelliti:“Apa saja stratelgi selkollah dalam melmpelrsiapkan Kurikulum 

Melrdelka Bellajar?” 

Kelpala Selkollah:”Selbelnarnya selkollah tidak melmpelrsiapkan Kurikulum 

Melrdelka, teltapi selkollah melngambil kelbijakan dari kelmelntrian telrkait 

delngan pelnelrapan Kurikulum Melrdelka melmpellajari struktur kurikulumnya 

selpelrti apa pelnelrapannya bagaimana delngan melngadakan pellatihan- 

pellatihan delngan selluruh guru di selkollah”. 
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Pelnelliti:”Apa manfaat pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar bagi 

selkollah?” 

Kelpala Selkollah:”Manfaatnya adalah karelna kami selkollah pelnggelrak 

angkatan pelrtama ya sangat luar biasa manfaatnya yang dimana disitu kami 

dipelrcaya untuk mellakukan pelngimbasan bukan hanya delngan guru-guru di 

selkollah kami teltapi delngan selkollah-selkollah yang lainnya juga, jadi banyak 

dari guru-guru di selkollah kami melnjadi narasumbelr telrhadap bagaimana 

pelnelrapan Kurikulum Melrdelka bukan hanya di tingkat prolvinsi Acelh teltapi 

sudah sampai kel tahap nasiolnal. Kelmudian hubungan selkollah delngan 

kelmelntrian itu selpelrtinya melnjadi lelbih elrat karelna kami sellalu dipantau 

dan dielvaluasi sampai saat ini.” 

Pelnelliti:”Bagaimana sistelm pellaksanaan Kurikulum Melrdelka Bellajar di 

selkollah ini ?” 

Kelpala Selkollah:”Sistelm pellaksanaannya sama selpelrti melngikuti struktur 

kurikulum yang ditawarkan ollelh pelmelrintah kami teltap melngikuti itu dalam 

pellaksanaannya kelmudian melnyelsuaikan delngan lingkungan selkollah.” 

Pelnelliti:”Apakah guru-guru di selkollah ini melnelrima pellatihan atau 

solsialisasi melngelnai Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Kelpala Selkollah:”pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar yang kelbeltulan 

pada saat itu difasilitasi juga ollelh olrang kelmelntrian kami diadakan pellatihan 

untuk 11 olrang kolmitel pelmbellajaran istilahnya, kolmitel pelmbellajaran itu 

dilatih ±10 hari atau 2 minggu selcara daring kami disitu melngulik selmua 

selpelrti apa pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar, struktur kurikulumnya, 
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asselssmelntnya bagaimana, moldul ajarnya selpelrti apa sampai pelnelrapan 

proljelknya bagaimana.” 

Pelnelliti:”Apakah sarana dan prasarana sudah melncukupi dalam 

Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Kelpala Selkollah:”Kalol melmbahas telntang sarana dan prasarana 

Alhamdulillah sudah melncukupi namun kalol dikatakan kurang ada belbelrapa 

yang pelrlu di tingkatkan kualitasnya telrutama di buku, kami kelkurangan 

buku sumbelr Kurikulum Melrdelka itu sangat seldikit dikarelnakan kurikulum 

ini baru. Kelmudian digitalisasi itu kita bellum melmadai di selkollah ini.” 

Pelnelliti:”Melnurut bapak selndiri apakah sistelm Kurikulum Melrdelka 

Bellajar ini sudah elfelktif?” 

Kelpala Selkollah:”Elfelktivitas kurikulum itu telrgantung delngan 

pellaksanaan ollelh guru di kellas, kelmudian targelt pelmelrintah itu selpelrti apa 

kami selbagai guru sudah belrusaha mellaksanakan Kurikulum Melrdelka itu 

delngan selbaik mungkin dan delngan selelfelktif mungkin teltapi hasilnya teltap 

telrgantung delngan pelmelrintah, karelna nanti kalol SMA belrkaitan delngan 

bagaimana apakah lulusan kami dapat di telrima di Pelrguruan Tinggi Nelgelri 

(PTN), selandainya dapat ditelrima belrarti pelmbellajaran kami disini elfelktif.” 

Pelnelliti:”Apakah standar nasiolnal pelndidikan pada Kurikulum Melrdelka 

Bellajar ini masih sama delngan kurikulum selbellumnya?” 

Kelpala Selkollah:”Ada pelrsamaan dan ada juga pelrbeldaannya, standar 

nasiolnal pelndidikan itu masih banyak kelsamaan yang belrbelda itu hanya di 

strukturnya saja teltapi pelnilaiannya standarnya itu masih sama walaupun 
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selkarang di katelgolrikan dalam 4 standar yang selbellumnya yaitu 8 standar 

namun 4 standar itu juga masuk yang 8 standar itu, hanya diciutkan saja 

bahasanya.” 

Pelnelliti:”Apa saja yang melnjadi faktolr pelndukung dalam kelelfelktifan 

Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Kelpala Selkollah:”Faktolr pelndukung selmua telrutama dari warga selkollah 

dari masyarakat dan dari Dinas Pelndidikan juga itu harus paham selpelrti apa 

selbelnarnya pellaksanaan Kurikulum Melrdelka kelmudian dari pihak-pihak 

telrkait pelngampu kelpelntingan misalnya selpelrti Pelrguruan Tinggi Nelgelri 

(PTN) itu harus singkroln delngan SMA.” 

Pelnelliti:”Apa saja yang melnjadi faktolr pelnghambat dalam kelelfelktifan 

Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Kelpala Selkollah:”Faktolr pelnghambatnya yaitu mungkin delngan 

kurangnya pelmahaman dari guru dan itu harus dielvaluasi seltiap bulannya.” 

Pelnelliti:”Hal apa saja yang pelrlu dielvaluasi melngelnai kelelfelktifan 

Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Kelpala Selkollah:”Yang pelrlu dielvaluasi adalah pellaksanaannya selpelrti 

apa kelmudian kita harus elvaluasi juga pelmbellajaran dikellas itu sudah telpat 

atau bellum sudah melncapai selsuai pelncapaian atau bellum kelmudian pelrlu 

melngelvaluasi juga pellaksanaan proljelk.” 

Pelnelliti:”Melnurut bapak selndiri, lelbih mudah melnelrapkan kurikulum 

selbellumnya atau melnelrapkan Kurikulum Melrdelka Belellajar?” 
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Kelpala Selkollah:”Selbelnarnya sama saja hanya saja ini karelna baru jadi 

kita masih banyak bellajar dan masih dalam tahapan belradaptasi delngan 

Kurikulum Melrdelka dalam mellaksanakan kurikulum di kellas sama saja dan 

tujuannya pun sama.”1 

2) Hasil wawancara delngan Waka Kurikulum SMA Negeri 3 Banda Aceh 

Pelnelliti:”Seljak kapan selkollah melnelrapkan Kurikulum Melrdelka Bellajar? 

Dan atas dasar apa atau alasan apa melmilih Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

 

Waka Kurikulum:”Kami melnelrapkan Kurikulum Melrdelka Bellajar itu 

pada tahun 2021. Jadi pelmelrintah melmbuka sellelksi selkollah pelnggelrak 

kelmudian kelbijakan kelpala selkollah kami ingin melncolba ikut sellelksi 

selkollah pelnggelrak karelna kalau selkollah pelnggelrak belrarti oltolmatis 

melnggunakan Kurikulum Melrdelka Bellajar. Jadi kelpala selkollah kami 

melngikuti belbelrapa tahapan sellelksi dan Alhamdulillah lulus dan pada saat 

itu pada angkatan pelrtama itu ada 4 selkollah yaitu SMAN 3, Meltholdist, 

kelmdian FATIH dan SMAN 7 yang lulus angkatan pelrtama selkollah 

pelnggelrak jadi oltolmatis selkollah pelnggelrak melnelrapkan Kurikulum 

Melrdelka Bellajar.” 

Pelnelliti:”Bagaimana tahapan pelrelncanaan Kurikulum Melrdelka Bellajar di 

SMA Nelgelri 3 Banda Acelh?” 

Waka Kurikulum:”Tahapan yang pelrtama pastinya kami melnganalis 

telrlelbih dahulu selpelrti apa pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar yang 

kelbeltulan pada saat itu difasilitasi juga ollelh olrang kelmelntrian kami 

 

1 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Jum’at, 24 

November 2023, Pada Pukul 09.30 WIB. 
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diadakan pellatihan untuk 11 olrang kolmitel pelmbellajaran istilahnya, kolmitel 

pelmbellajaran itu dilatih ±10 hari atau 2 minggu selcara daring kami disitu 

melngulik selmua selpelrti apa pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar, struktur 

kurikulumnya, asselssmelntnya bagaimana, moldul ajarnya selpelrti apa sampai 

pelnelrapan proljelknya bagaimana. Jadi dari 11 olrang itu kami dilatih 

kelmudian kami mellakukan pelngimbasan kelpada guru-guru yang lain 

telrutama sasarannya pada saat itu untuk guru yang melngajar di kellas 10, 

karelna kellas 11 delngan kellas 12 kita lanjut masih melnggunakan Kurikulum 

2013 jadi Kurikulum Melrdelka Bellajarnya hanya ditelrapkan di kellas 10. Jadi 

kami melmbelrikan pelngimbasan telrhadap guru kellas 10 selhingga melrelka 

paham selpelrti apa kolnteln yang akan diajarkan kel pelselrta didik kelmudian 

pelnelrapan proljelknya bagaimana sampai pelnilaian asselssmelnt.” 

Pelnelliti:”Bagaimana solsialisasi Kurikuulum Melrdelka Bellajar yang 

dilakukan ollelh selkollah?” 

Waka Kurikulum:”Solsialisasinya kami di tahun 2021 itu teltap di awal 

tahun selbellum melnelrima pelselrta didik itu kami solsialisasi kelpada olrang tua 

siswa, kelpada masyarakat mellalui balihol atau selbagainya yang di pasangkan 

di delpan. Kelmudian selkollah kami adalah angkatan pelrtama selkollah 

pelnggelrak dalam melnelrapkan Kurikulum Melrdelka Bellajar delngan 

strukturnya yang pasti akan belrubah jauh belrbelda delngan Kurikulum 2013. 

Kelmudian kami juga solsialisasi delngan selluruh warga selkollah selcara umum 

selpelrti apa pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar teltapi untuk 

pellaksanaannya teltap kami sasarin hanya di kellas 10 saja seldangkan yang 
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lain seldang dalam fasel belrkelnalan telrlelbih dahulu atau belradaptasi telrlelbih 

dahulu telrhadap Kurikulum Melrdelka Bellajar.” 

Pelnelliti:”Apakah delngan mellaksanakan Kurikulum Melrdelka Bellajar, 

telrjadi pelrubahan dalam sistelm pelmbellajaran di selkollah?” 

Waka Kurikulum:”Ada pelrbeldaan telrutama di bagian asselssmelnt dan 

pelmbellajaran. Disini kita folkusnya lelbih kel guru agar guru-guru dapat 

melmfasilitasi belrbagai gaya bellajar siswa, walaupun ada kelsulitan-kelsulitan 

teltapi kami teltap melncolba, melncolba untuk melmbuktikan hal telrselbut yaitu 

melmfasilitasi pelselrta didik walaupun hasilnya tidak maskimal tapi saya 

yakin itu sudah telrcapai.” 

Pelnelliti:”Kelndala apa saja yang ditelmui sellama melnggunakan 

Kurikulum Melrdelka Bellajar? Dan bagaimana sollusinya?” 

Waka Kurikulum:”Kelndalanya yang pelrtama kita bellum ada moldul 

ajarnya, moldul proljelknya juga bellum punya jadi selmuanya dimulai dari 0 

tidak ada relfelrelnsi apapun karelna melmang bellum ada sama selkali teltapi 

karelna ada dilakukan pellatihan-pellatihan untuk melmbuat moldul ajar, 

melmbuat moldul proljelk maka walaupun sulit teltapi guru kita bisa 

mellakukannya. Kelmudian kelsulitan sellanjutnya kalau di Kurikulum 2013 

Kolmpeltelnsi Dasarnya itu PAKElM jadi kita sudah tau mau melngajarkan apa 

untuk siswa. Seldangkan di Kurikulum Melrdelka Bellajar kami itu guru harus 

melnganalisis telrlelbih dahulu karelna telrlalu luas kira-kira apa kolnselp untuk 

diajarkan di Fasel El batasannya juga kita di selkollah itu dibelrikan kelbelbasan 

yang dimana kelbelbasan itu melmbuat bingung guru selbelnarnya batasannya 
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itu selpelrti apa. Kelsulitan sellanjutnya yaitu di proljelk, proljelk B5 itu karelna 

kurangnya pelmahaman karelna sellama ini selpelrtinya proljelk itu folkusnya kel 

prolduk bukan prolsels teltapi delngan seliring belrjalannya waktu kami sudah 3 

tahun belrjalan walaupun awalnya kami folkusnya kel prolduk teltapi selkarang 

kami folkusnya kel prolsels untuk prolsels pelmbuatan Prolfil Pellajar Pancasila 

jadi kami tidak telrus bellajar selpelrti apa selbelnarnya pellaksanaan Kurikulum 

Melrdelka Bellajar. Kelmudian ada juga cara melngatasi masalah Kolmpeltelnsi 

Guru yang kurang paham delngan Kurikulum Melrdelka Bellajar selkollah itu 

giat melngajak dan melrangkul telman-telman guru itu untuk mellakukan 

pellatihan mandiri melmanfaatkan platfolrm Melrdelka Bellajar.”2 

3) Hasil wawancara delngan Guru PAI SMA Negeri 3 Banda Aceh 

Pelnellit i:”Apa yang ibu keltahui melngelnai Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Guru PAI:”Selbelnarnya kurikulum itu dia lelbih belrolrielntasi kelpada invasi 

yang tujuannya adalah untuk melngelmbangkan poltelnsi bakat dan minat 

siswa. Kurikulum ini juga melmbelrikan kelbelbasan kelpada guru dalam 

melmilih kolnteln pelmbellajaran namun siswa juga dapat melmilih bakat dan 

minat melrelka dan krelatifitas melrelka delngan bijak.” 

Pelnelliti:”Apakah ibu pelrnah melngikut i pellatihan melngelnai Kurikulum 

Melrdelka Bellajar?” 

Guru PAI:”Kita SMA 3 ini ya sudah melnjalankan Kurikulum Melrdelka 

bellajar itu rata-rata guru sudah pelrnah dan saya selndiri juga pelrnah 

 

 

2 Hasil Wawancara dengan Waka Kurikulum di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Sabtu, 25 

November 2023, Pada Pukul 10.30 WIB. 
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mellakukan pellatihan baik selcara daring mapun daring karelna kami nanti 

akan di belrikan eldukasi-eldukasi juga di selkollah itu mellalui jalur pelngawas.” 

Pelnelliti:”Apa saja pelrsiapan yang ibu lakukan dalam pellaksanaan 

Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

 

Guru PAI:”Dalam Kurikulum Melrdelka Bellajar ini kami dibelrikan 

kelbelbasan kelpada guru di selkollah di Kurikulum telrselbut ada belbelrapa 

struktur-struktur yang harus kita lalui colntolh selpelrti melnganalisis capaian 

pelmbellajaran itu diollah ollelh selkollah yang dimana kita melngajar selpelrti 

saya di SMA 3. Kelmudian kita nanti melmbahas telntang tujuan 

pelmbellajaran dan juga melnganalisis telntang Alur Tujuan Pelmbellajaran 

(ATP) namanya juga guru belrarti tidak jauh dari Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP) kalau dulu namanya RPP teltapi kalau selkarang 

namanya itu Moldul Ajar. Namun ada golals juga kita pelrsiapkan asselssmelnt, 

jadi selbellum selbellum kita melngajarkan siswa harus telrlelbih dahulu kita 

melmpelrkelnalkan siswa belbelrapa asselssmelnt-asselssmelnt yang akan kita 

belrikan. Kelmudian lagi kita juga melnganalisis CP selsuai delngan 

karaktelristik siswa yang ada di SMA 3.” 

Pelnelliti:”Melnurut ibu selndiri, apakah prolsels pelmbellajaran delngan 

Kurikulum Bellajar Melrdelka Bellajar sudah elfelktif?” 

Guru PAI:”Kalau dikatakan elfelktif itu cukup elfelktif teltapi melskipun 

masih ada kelkurangan-kelkurangan itu dimaklumi karelna kelnapa kurikulum 

ini kan masih baru masih ada pelnghambat dan masih banyak kelndala- 

kelndala yang kita dapatkan dilapangan dalam mellaksanakan Kurikulum 



65 
 

 

 

 

 

Melrdelka Bellajar ini, colntolh Kurikulum Melrdelka Bellajar itu kan siswa lelbih 

krelatif dan inolvatif jadi siswa itu kelbanyakan dari pada umumnya melraka 

itu prelselntasi kel delpan selpelrti kalian di pelrkuliahan prelselntasi matelri, 

kelkurangannya disini kalol melrelka melmprelselntasikan matelri bellum telntu 

melrelka melnguasai mungkin melrelka bellajar selputar yang ingin melrelka 

prelselntasikan teltapi selcara kelselluruhan mungkin bellum masih harus lagi 

bellajar.” 

Pelnelliti:”Aspelk apa saja yang ditanamkan pada siswa dalam Kurikulum 

Melrdelka Bellajar?” 

Guru PAI:”Kalol Kurikulum Melrdelka Bellajar itu lelbih belrolrielntasi 

kelpada karaktelr, disini kita punya 6 pilar untuk Kurikulum Melrdelka Bellajar 

ini yang pelrtama sudah jellas yaitu belriman dan belrtaqwa kelpada Tuhan 

Yang Maha Elsa itu karaktelr yang ditanamkan, kelmudian belrakhlak mulia, 

ada lagi kelbhinelkaan glolbal, ada lagi goltolngrolyolng, mandiri kelmudian 

krelatif dan inolvatif itu ada 6 karaktelr yang ditanamkan dalam Kurikulum 

Melrdelka Bellajar.” 

Pelnelliti:”Apakah sarana dan prasarana yang ditelrima ollelh guru selrta 

siswa sudah melmadai dalam kelelfelktifan Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Guru PAI:”Khususnya di SMA 3 ini sarana dan prasarana saya rasa 

sudah melmadai, colntolh adanya lab fisika, lab kimia, lab bahasa, lab biollolgi, 

dan kami disini juga ada lab PAI yang didalamnya itu telrdapat bahan-bahan 

pelragaan selpelrti misalnya mayat, miniaturel ka’bah, ada juga kelrelnda mayat 

untuk pelmbellajaran. Kelmudian di kellas-kellas kami juga ada proljelktolr yang 
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digantung kalol selandainya ada belbelrapa kellas yang tidak melmiliki proljelktolr 

itu juga sudah diseldiakan di ruang wakil, kalau pelrmasalahan laptolp itu 

melmang sudah melnjadi hak masing-masing ollelh guru.” 

Pelnelliti:”Meldia apa saja yang digunakan dalam prolsels pelmbellajaran 

dalam Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Guru PAI:”Kalau Kurikulum Melrdelka Bellajar itu kita melnggunakan 

kolnteln yang melnarik yang pada dasarnya siswa itu melnarik untuk bellajar 

dan tidak melmbolsankan, disitu banyak selkali meldia-meldia yang kami 

gunakan colntolhnya selpelrti videlol pelmbellajaran, Moldul Ajar, ada gamel- 

gamel eldukasi, kelmudian lagi ada aplikasi pelmbellajaran itu melmang ada 

dibelrikan ollelh kelmelntrian kalau kami selkarang bellajar Kurikulum Melrdelka 

Bellajar ini mellalui aplikasi yang melrelka kirim jadi didalamnya banyak 

selkali kolnteln-kolnteln yang melmang untuk melndukung telrhadap 

pelmbellajaran dan kami lelbih mudah melngajar di kellas delngan kolnteln- 

kolnteln dikarelnakan lelbih melnarik. Pada masa kita dulu kan tidak selpelrti itu 

kalol bahasa kami itu CBSH (Catat Buku Sampai Habis) selkarang tidak ada 

lagi sistelm selpelrti itu selkarang anak-anak tampilkan kelmudian sellelsaikan 

kalol bahasa di pelrkuliahan mungkin dikolmunikasikan, diprelselntasikan, 

dibuat masalah, disellelsaikan masalah itu selndiri. Biasanya kami sistelm 

ngajarnya itu selcara pellan-pellan.” 

Pelnelliti:”Faktolr pelndukung apa saja yang melmpelngaruhi pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam dalam Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 
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Guru PAI:”Jellas pelrtama selkali kalol kita lihat dari akadelmi itu pelrguruan 

tinggi selpelrti selkarang yang dijalani Pelndidikan Agama Islam di proldi 

mellalui fakultas tarbiyah, jadi guru-guru yang melngajar khusus delngan 

bidang masing-masing kalol saya dulu misalkan ada guru agama bisa 

melngajar matelmatika bisa melngajar bahasa Indolnelsia selkarang kalau mau 

selelfelktif mungkin itu harus guru melngajar selsuai delngan mapell dia dan dari 

pelrguruan tinggi pun harus melnghasilkan siswa-siswa yang belrkualitas 

karelna keltika kita telrjun kel lapangan sangat belrbelda delngan kita di 

pelrguruan tinggi yang dimana banyak kelndala-kelndala dan hambatan- 

hambatan yang harus kita lalui, kelmudian ada lagi masyarakat yang dimana 

masyarakat ini melrupakan faktolr yang sangat melndolrolng pelndukung yang 

sangat luar biasa, kelmudian lagi lingkungan telmpat dia tinggal, kelmudian 

lagi olrang tua dirumah, kelmudian lagi solsial dan budaya. 

Pelnelliti:”Apakah ada pelrubahan signifikan yang telrjadi pada siswa pada 

prolsels pelmbellajaran dalam Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Guru PAI:”Jellas karelna kalau kita bandingkan delngan Kurikulum 2013 

kolnselp Kurikulum 2013 itu kan telrstruktur kita selmua dibelrikan ollelh 

kelmelntrian dari K1, K2, K3 selmua dibelrikan dari pada pelmelrintah. 

Seldangkan Kurikulum Melrdelka Bellajar ini kita melrancang selndiri kita lihat 

pelrkelmbangan, poltelnsi, kelbutuhan siswa guru rancang selndiri. Jadi anak- 

anak itu selbagai pasieln kelnapa dikatakan pasieln karelna selsuai delngan 

kelbutuhan dia karelna kalau Kurikulum 2013 itu olrang punya kita 

melngadolpsi kalol Kurikulum Melrdelka Bellajar kita selndiri yang melrancang 
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selmua itu jadi lelbih mudah atau lelbih intelns kita delngan anak-anak. Saya 

rasa Kurikulum Melrdelka Bellajar itu lelbih elfelsieln siswa belrkelrja nyata dan 

tidak belrhalusinasi siswa diarahkan untuk lakukan, ciptakan, dan pahami.” 

Pelnellit i:”Melnurut ibu, lelbih mudah melnelrapkan kurikulum selbellumnya 

atau lelbih mudah melnelrapkan Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Guru PAI:”Kalau Kurikulum Melrdelka Bellajar ini lelbih belrolrielntasi 

kelpada akhlak selbelnarnya di Kurikulum 2013 itu sudah ada di Kurikulum 

2013 itu krelativitas, inolvasi, kolmunikasi selpelrti bellajar kellolmpolk, 

kollabolrasi itu sudah ada di Kurikulum 2013, namun di Kurikulum Melrdelka 

Bellajar ini lelbih melmpelrjellaskan dan lelbih melmpelrtimbangkan kelpada 

karaktelr karelna karaktelr ini yang diunggulkan jadi kalau saya lihat hasilnya 

selpelrtinya lelbih bagus melnggunakan Kurikulum Melrdelka Bellajar ini 

disamping pelmikiran kolgnitif anak-anak itu melningkat dan juga akhlaknya 

includel, jadi antara akhlak delngan pelndidikan itu misalnya matelri-matelri 

yang dibelrikan ollelh guru di selkollah itu selimbang karelna selkarang helndak 

dihasilkan gelnelrasi yang celrdas teltapi belrakhlak di Kurikulum Melrdelka 

Bellajarlah pelmelrintah melnciptakan diatas akhlak baru ilmu pelngeltahuan. 

Saya rasa lelbih kel Kurikulum Melrdelka Bellajar selpelrtinya dikarelnakan lelbih 

kolmplit.” 

Pelnelliti:”Bagaimana pelrbeldaan hasil capaian siswa keltika melnggunakan 

kurikulum selbellumnya delngan Kurikulum Melrdelka Bellajar?” 

Guru PAI:”Kalau di Kurikulum Melrdelka Bellajar itu anak-anak lelbih 

belrkelrja nyata, colntolh misalnya anak-anak bellajar kimia melrelka pada masa 
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kita dulu guru yang melmbelrikan seldangkan di Kurikulum Melrdelka Bellajar 

ini guru melmbelrikan telma dan anak-anak melncarinya selndiri melrelka belbas 

melngakselsnya dari mana saja dan seltellah melrelka pahami selgala macam 

baru melrelka kelrjanya nyata praktelk apa yang sudah kamu dapatkan diluar 

sana colntolh saya melngajar telntang bank syariah jadi saya melmbuat ankelt 

anak-anak untuk datang kel bank syariah melnellusuri apakah bank itu sudah 

syariah, jadi anak langsung kelrja nyata di Kurikulum Melrdelka Bellajar ini 

anak tidak hanya melmbaca buku kalol pada masa kita dulu kan masih 

delngan melmbaca buku kalau Kurikulum Melrdelka Bellajar ini nyata 

kelrjanya, jadi keltika melncapai hasil pun lelbih belrkualitas lelbih bagus 

karelna melrelka langsung ikut selrta telrjun kel lapangan dan melrelka langsung 

melngalami apa yang melrelka lakukan telrus keltika kita belrikan selpelrti 

selbuah asselssmelnt melrelka gampang saja karelna yang melrelka utarakan di 

asselssmelnt itu adalah apa yang melrelka lihat, apa yang melrelka rasakan, apa 

yang melrelka lakukan jadi tidak hanya melmbaca telolri dari olrang lain.”3 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Seltellah pelnelliti mellakukan kelgiatan pelnellitian di SMA Nelgelri 3 Banda 

Acelh telrkait elfelktivitas kurikulum melrdelka bellajar telrhadap pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam, pelnelliti melndapatkan paparan dari hasil pelnellitian 

selsuai delngan folkus pada bahasan pelnellitian. Pada pelnellitian ini, pelnellit i 

 

 

3 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh, 

Senin, 27 November 2023, Pada Pukul 11.00 WIB. 
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mellakukan kelgiatan wawancara kelpada tiga infolrman untuk melmpelrollelh 

infolrmasi selcara deltail telrkait tolpik pelnellitian ini. 

Belrikut ini melrupakan data infolrman untuk pelnellitian selbagai belrikut: 

 

4.10. Tabel Daftar Informaan Penelitian 

 

Nol. Nama Jabatan 

1. Muhibbul Khibri, S.Pd, M.Pd Kelpala selkollah 

2. Ruhul Mukhlisa, S.Pd, M.Pd Waka bidang kurikulum 

3. Kurniawati, S.Pd Guru PAI 

 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Pembelajaran PAI di 

SMAN 3 Banda Aceh 

Selsuai delngan hasil olbselrvasi dan wawancara, dapat pelnelliti keltahui 

telrdapat belbelrapa pelrubahan yang telrjadi pada SMA Nelgelri 3 Banda Acelh seltellah 

melnelrapkan Kurikulum Melrdelka dan bellum melnelrapkan Kurikulum Melrdelka. 

Kurikulum Melrdelka SMA Nelgelri 3 Banda Acelh celndelrung melnggunakan 

pelndelkatan pelmbellajaran yang lelbih flelksibell dan belrpusat pada pelselrta didik dan 

melmbuat pelselrta didik itu belkelrja lelbih nyata. Guru dapat melnelrapkan meltoldel 

pelmbellajaran yang lelbih intelraktif, kollabolratif, dan melngakolmoldasikan 

kelbutuhan individual siswa kelmudian guru melmpunyai kelbelbasan dalam 

melnyampaikan asselssmelnt-asselssmelnt kelpada siswa selhingga pelmbellajaran 

melnjadi lelbih melnarik dan tidak telrasa melmbolsankan. Hal ini belrbelda delngan 

pelndelkatan pelmbellajaran yang digunakan pada selbellumnya yang lelbih telrpusat 

pada guru dan tidak adanya kelbelbasan bagi guru karelna selmuanya sudah diatur 

dan sudah telrstruktur dari kelmelntrian. 
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Namun, dalam kolntelks Kurikulum Melrdelka sellain guru dibelrikan 

kelbelbasan dalam melnyampaikan asselssmelnt-asselssmelnt kelpada siswa guru juga 

dibelrikan kelbelbasan untuk melnyelsuaikan Prolta dan Prolmels delngan kelbutuhan 

dan karaktelristik siswa di kellasnya selrta pelndelkatan pelrelncanaannya lelbih 

flelksibell. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan Ibu Kurniawati, S.Pd sellaku guru PAI 

kellas 10 SMA Nelgelri 3 Banda Acelh dalam kutipan wawancara selbagai belrikut: 

“Dalam Kurikulum Melrdelka ini kami dibelrikan kelbelbasan kelpada guru di 

selkollah di Kurikulum telrselbut ada belbelrapa struktur-struktur yang harus kita lalui 

colntolh selpelrti melnganalisis capaian pelmbellajaran itu diollah ollelh selkollah yang 

dimana kita melngajar selpelrti saya di SMA 3. Kelmudian kita nanti melmbahas 

telntang tujuan pelmbellajaran dan juga melnganalisis telntang Alur Tujuan 

Pelmbellajaran (ATP) namanya juga guru belrarti tidak jauh dari Relncana 

Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) kalau dulu namanya RPP teltapi kalau selkarang 

namanya itu Moldul Ajar. Namun ada golals juga kita pelrsiapkan asselssmelnt, jadi 

selbellum selbellum kita melngajarkan siswa harus telrlelbih dahulu kita 

melmpelrkelnalkan siswa belbelrapa asselssmelnt-asselssmelnt yang akan kita belrikan. 

Kelmudian lagi kita juga melnganalisis CP selsuai delngan karaktelristik siswa yang 

ada di SMA 3.”4 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pelrelncanaan 

pelmbellajaran belrbasis Kurikulum Melrdelka, harus telrlelbih dahulu melnganalisis 

Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) yang selbellumnya di selbut delngan Relncana 

Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP). Selbellum melngajarkan siswa guru harus 

melmpelrsiapkan asselssmelnt-asselssmelnt telrlelbih dahulu dan guru juga harus 

melmpelrkelnalkan kelpada siswa belbelrapa asselssmelnt-asselssmelnt yang akan 

dibelrikan. 

 

 

4 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh, 

Senin, 27 November 2023, Pada Pukul 11.00 WIB. 
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Pelrelncanaan pelmbellajaran sellanjutnya yang dilakukan ollelh guru SMA 

Nelgelri 3 Banda Acelh yaitu melnganalisis Capaian Pelmbellajaran atau pelnyelsuaian 

Capaian Pelmbellajaran (CP) delngan faselnya. Tujuan analisis Capaian 

Pelmbellajaran dalam Kurikulum Melrdelka Bellajar adalah untuk melngukur 

kelmajuan siswa dalam melncapai tujuan pelmbellajaran yang diteltapkan. Mellalui 

ini, guru dapat melngidelntifikasi kelkuatan dan kellelmahan siswa selcara individu 

selrta melngadaptasi stratelgi pelngajaran untuk melmelnuhi kelbutuhan melrelka. Hal 

ini melmbantu guru untuk melmbelrikan pelmbellajaran yang lelbih elfelktif dan selsuai 

delngan bakat dan minat selrta kelbutuhan siswa. 

Hal ini dipelrkuat delngan pelrnyataan dari Ibu Kurniawati, S.Pd sellaku guru 

PAI SMA Nelgelri 3 Banda Acelh selbagai belrikut: 

“Selbelnarnya kurikulum itu dia lelbih belrolrielntasi kelpada invasi yang tujuannya 

adalah untuk melngelmbangkan poltelnsi bakat dan minat siswa. Kurikulum ini juga 

melmbelrikan kelbelbasan kelpada guru dalam melmilih kolnteln pelmbellajaran namun 

siswa juga dapat melmilih bakat dan minat melrelka dan krelatifitas melrelka delngan 

bijak.”5 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Melrdelka 

ini lelbih melmfolkuskan kelpada poltelnsi bakat dan minat siswa kelmudian siswa 

juga dapat melmilih bakat dan minat selrta krelatifitas melrelka delngan bijak. Pada 

Kurikulum Melrdelka ini siswa lelbih belrpelran aktif dibandingkan guru hal ini 

belrbelda delngan kurikulum selbellumnya yang dimana guru yang lelbih aktif 

 

5 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh, 

Senin, 27 November 2023, Pada Pukul 11.00 WIB. 
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dibandingkan siswa colntolhnya selpelrti guru yang melnelrangkan dan siswa hanya 

melnyimak yang dimana itu hanya melmbuat siswa melrasa bolsan dan colntolh 

lainnya lagi guru melnyuruh siswanya untuk melnyalin isi dari buku pellajaran 

melrelka tanpa melnjellaskan kelpada siswa telrlelbih dahulu yang dimana pada 

dasarnya siswa tidak melngelrti apa yang ditulis. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan Ibu Kurniawati, S.Pd sellaku guru PAI 

kellas 10 SMA Nelgelri 3 Banda Acelh selbagai belrikut: 

“Kalau Kurikulum Melrdelka Bellajar itu kita melnggunakan kolnteln yang 

melnarik yang pada dasarnya siswa itu melnarik untuk bellajar dan tidak 

melmbolsankan, disitu banyak selkali meldia-meldia yang kami gunakan colntolhnya 

selpelrti videlol pelmbellajaran, Moldul Ajar, ada gamel-gamel eldukasi, kelmudian lagi 

ada aplikasi pelmbellajaran itu melmang ada dibelrikan ollelh kelmelntrian kalau kami 

selkarang bellajar Kurikulum Melrdelka Bellajar ini mellalui aplikasi yang melrelka 

kirim jadi didalamnya banyak selkali kolnteln-kolnteln yang melmang untuk 

melndukung telrhadap pelmbellajaran dan kami lelbih mudah melngajar di kellas 

delngan kolnteln-kolnteln dikarelnakan lelbih melnarik. Pada masa kita dulu kan tidak 

selpelrti itu kalol bahasa kami itu CBSH (Catat Buku Sampai Habis) selkarang tidak 

ada lagi sistelm selpelrti itu selkarang anak-anak tampilkan kelmudian sellelsaikan 

kalol bahasa di pelrkuliahan mungkin dikolmunikasikan, diprelselntasikan, dibuat 

masalah, disellelsaikan masalah itu selndiri. Biasanya kami sistelm ngajarnya itu 

selcara pellan-pellan.”6 

 

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

Kurikulum Melrdelka Bellajar ini sistelm pelngajarannya itu lelbih melngarah kel 

kolnteln-kolnteln yang melnarik selhingga siswa tidak melrasa bolsan telrhadap 

pelmbellajaran ollelh karelna itu guru-guru di haruskan untuk melmpellajari 

Kurikulum Melrdelka Bellajar dan melmpelrsiapkan asselssmelnt-asselssmelnt yang 

melnarik agar suasana di kellas lelbih melnyelnangkan. 

 

 

6 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh, 

Senin, 27 November 2023, Pada Pukul 11.00 WIB. 
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2. Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar di SMA Negeri 3 Banda Aceh 

Pellaksanaan prolsels pelmbellajaran adalah kelgiatan dimana guru belrintelgrasi 

delngan siswa dalam upaya melnyajikan matelri pelmbellajaran. Prolsels ini dipelrlukan 

kelmampuan guru untuk melngellolla suasana pelmbellajaran di kellas agar lelbih 

belrwarna, melnyelnangkan, kolndusif, selrta intelraktif selhingga siswa melnjadi 

belrselmangat dan telrmoltivasi. 

Hal ini dipelrkuat delngan pelrnyataan dari Ibu Kurniawati, S.Pd sellaku guru 

PAI SMA Nelgelri 3 Banda Acelh selbagai belrikut: 

“Kalau dikatakan elfelktif itu cukup elfelktif teltapi melskipun masih ada 

kelkurangan-kelkurangan itu dimaklumi karelna kelnapa kurikulum ini kan masih 

baru masih ada pelnghambat dan masih banyak kelndala-kelndala yang kita 

dapatkan dilapangan dalam mellaksanakan Kurikulum Melrdelka Bellajar ini, colntolh 

Kurikulum Melrdelka Bellajar itu kan siswa lelbih krelatif dan inolvatif jadi siswa itu 

kelbanyakan dari pada umumnya melraka itu prelselntasi kel delpan selpelrti kalian di 

pelrkuliahan prelselntasi matelri, kelkurangannya disini kalol melrelka 

melmprelselntasikan matelri bellum telntu melrelka melnguasai mungkin melrelka bellajar 

selputar yang ingin melrelka prelselntasikan teltapi selcara kelselluruhan mungkin 

bellum masih harus lagi bellajar.”7 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pelmbellajaran 

melnggunakan Kurikulum Melrdelka Bellajar ini cukup elfelktif hanya saja ada 

belbelrapa pelnghambat atau kelndala-kelndala yang dialami ollelh guru yang 

diselbabkan Kurikulum Melrdelka Bellajar ini adalah selbuah hal yang baru. Ollelh 

selbab itu guru harus belrusaha selmaksimal mungkin untuk melmpellajari apa-apa 

saja yang harus dibelrikan kelpada para siswa. Kelmudian pada Kurikulum Melrdelka 

 

7 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh, 

Senin, 27 November 2023, Pada Pukul 11.00 WIB. 
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Bellajar ini siswa itu lelbih aktif dan siswa belkelrja delngan nyata, ollelh karelna itu 

kelbanyakan dari pada umumnya guru itu hanya melmbelrikan telma dan sellanjutnya 

siswa itu melncari relfelrelnsi selndiri dan melmprelselntasikan hasil kelrjanya. 

Hal ini juga selsuai delngan pelrnyataan dari Ibu Ruhul Mukhlisa, S.Pd, M.Pd 

sellaku Waka Kurikulum SMA Nelgelri 3 Banda Acelh dalam kutipan wawancara 

selbagai belrikut: 

“Kelndalanya yang pelrtama kita bellum ada moldul ajarnya, moldul proljelknya 

juga bellum punya jadi selmuanya dimulai dari 0 tidak ada relfelrelnsi apapun karelna 

melmang bellum ada sama selkali teltapi karelna ada dilakukan pellatihan-pellatihan 

untuk melmbuat moldul ajar, melmbuat moldul proljelk maka walaupun sulit teltapi 

guru kita bisa mellakukannya. Kelmudian kelsulitan sellanjutnya kalau di Kurikulum 

2013 Kolmpeltelnsi Dasarnya itu PAKElM jadi kita sudah tau mau melngajarkan apa 

untuk siswa. Seldangkan di Kurikulum Melrdelka Bellajar kami itu guru harus 

melnganalisis telrlelbih dahulu karelna telrlalu luas kira-kira apa kolnselp untuk 

diajarkan di Fasel El batasannya juga kita di selkollah itu dibelrikan kelbelbasan yang 

dimana kelbelbasan itu melmbuat bingung guru selbelnarnya batasannya itu selpelrti 

apa.“8 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Kurikulum 

Melrdelka Bellajar ini guru itu melmang dibelrikan kelbelbasan teltapi delngan 

kelbelbasan itu juga para guru melnjadi bingung dikarelnakan para guru tidak 

melngeltahui batasan kelbelbasannya itu selpelrti apa. Ollelh karelna itu para guru 

diharuskan untuk melngikut i pellatihan-pellatihan agar lelbih melmahami selpelrti apa 

Kurikulum Melrdelka Bellajar telrselbut. 

Kelelfelktifan kurikulum itu telrgantung delngan pellaksanaan guru di kellas, 

yang didalamnya itu ada prolsels agar siswa yang tidak melngelrti melnjadi melngelrti. 

Pelncapaian ini hanya akan telrcapai jika dilandasi ollelh pelrelncanaan pelmbellajaran 

 

8 Hasil Wawancara dengan Waka Kurikulum di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Sabtu, 25 

November 2023, Pada Pukul 10.30 WIB. 
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yang matang dan kolndisi pelmbellajaran yang selhat. Guru akan belrusaha 

selmaksimal mungkin untuk melnjadikan siswanya melnjadi olrang-olrang yang 

helbat dan guru juga belrharap siswanya agar dapat masuk kel pelrguruan tinggi 

yang melrelka inginkan. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan Bapak Muhibbul Khibri, S.Pd, M.Pd 

sellaku kelpala selkollah SMA Nelgelri 3 Banda Acelh dalam kutipan wawancara 

selbagai belrikut: 

“Elfelktivitas kurikulum itu telrgantung delngan pellaksanaan ollelh guru di kellas, 

kelmudian targelt pelmelrintah itu selpelrti apa kami selbagai guru sudah belrusaha 

mellaksanakan Kurikulum Melrdelka itu delngan selbaik mungkin dan delngan 

selelfelktif mungkin teltapi hasilnya teltap telrgantung delngan pelmelrintah, karelna 

nanti kalol SMA belrkaitan delngan bagaimana apakah lulusan kami dapat di telrima 

di Pelrguruan Tinggi Nelgelri (PTN), selandainya dapat ditelrima belrarti 

pelmbellajaran kami disini elfelktif.”9 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru diharuskan agar 

melnciptakan suasana pelmbellajaran di kellas delngan lelbih melnyelnangkan selhingga 

siswa telrtarik untuk melngikuti pelmbellajaran. Agar suasana di kellas lelbih 

melnyelnangkan alangkah baiknya guru melnyiapkan videlol pelmbellajaran telrkait 

delngan matelri yang akan di belrikan cara ini elfelktif yang dimana pada umumnya 

siswa sangat melnyukainya, kelmudian lagi guru dapat mellakukan pelmbellajaran di 

luar kellas yang dimana itu akan melmbuat molold siswa dalam mellaksanakan 

pelmbellajaran lelbih melningkat. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan Ibu Kurniawati, S.Pd sellaku guru PAI 

SMA Nelgelri 3 Banda Acelh adalah selbagai belrikut: 

 

 

9 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Jum’at, 24 

November 2023, Pada Pukul 09.30 WIB. 
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“Kalau Kurikulum Melrdelka Bellajar itu kita melnggunakan kolnteln yang 

melnarik yang pada dasarnya siswa itu melnarik untuk bellajar dan tidak 

melmbolsankan, disitu banyak selkali meldia-meldia yang kami gunakan colntolhnya 

selpelrti videlol pelmbellajaran, Moldul Ajar, ada gamel-gamel eldukasi, kelmudian lagi 

ada aplikasi pelmbellajaran itu melmang ada dibelrikan ollelh kelmelntrian kalau kami 

selkarang bellajar Kurikulum Melrdelka Bellajar ini mellalui aplikasi yang melrelka 

kirim jadi didalamnya banyak selkali kolnteln-kolnteln yang melmang untuk 

melndukung telrhadap pelmbellajaran dan kami lelbih mudah melngajar di kellas 

delngan kolnteln-kolnteln dikarelnakan lelbih melnarik.”10 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kurikulum Merdeka Belajar 

Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 

Banda Aceh 

 

Akan sellalu telrdapat kelndala dalam selgala selsuatu, tidak telrkelcuali telrhadap 

pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh. Telrdapat 

belbelrapa kelndala yang dihadapi ollelh pihak selkollah, baik dari guru maupun siswa 

itu selndiri. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan dari Bapak Muhibbul Khibri, S.Pd, M.Pd 

sellaku kelpala selkollah SMA Nelgelri 3 Banda Acelh adalah selbagai belrikut: 

“Faktolr pelnghambatnya yaitu mungkin delngan kurangnya pelmahaman dari 

guru dan itu harus dielvaluasi seltiap bulannya.”11 

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa kelndala yang 

di hadapi ollelh guru dalam melnelrapkan Kurikulum Melrdelka Bellajar ini 

diselbabkan ollelh kurangnya pelmahaman guru telrhadap kurikulum Melrdelka 

Bellajar ini yang di mana kurikulum ini masih sangat baru dan kelndala lain dalam 

melnelrapkan Kurikulum Melrdelka Bellajar ini adalah tidak adanya relfelrelnsi apapun 

 

10 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh, 

Senin, 27 November 2023, Pada Pukul 11.00 WIB. 
11 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Jum’at, 24 

November 2023, Pada Pukul 09.30 WIB. 
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melngelnai moldul ajar selhingga melmbuat para guru melnjadi tambah kelsulitan dan 

ollelh selbab itu selkollah giat melngajak dan melrangkul telman-telman guru itu untuk 

mellakukan pellatihan selcara mandiri. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan dari Ibu Ruhul Mukhlisa, S.Pd, M.Pd 

sellaku Waka Kurikulum SMA Nelgelri 3 Banda Acelh adalaj selbagai belrikut: 

“Kelmudian ada juga cara melngatasi masalah Kolmpeltelnsi Guru yang kurang 

paham delngan Kurikulum Melrdelka Bellajar selkollah itu giat melngajak dan 

melrangkul telman-telman guru itu untuk mellakukan pellatihan mandiri 

melmanfaatkan platfolrm Melrdelka Bellajar.”12 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa para guru dapat 

melmpellajari selcara mandiri melngelnai Kurikulum Melrdelka Bellajar dan para guru 

juga dapat melnganalisis apa-apa saja hal baru yang telrdapat di Kurikulum 

Melrdelka Bellajar. Telrdapat pelrbeldaan melngelnai Kurikulum 2013 delngan 

Kurikulum Melrdelka Bellajar yang dimana pada Kurikulum 2013 selmua itu tellah 

telrstruktur dan tellah dirancang ollelh kelmelntrian, seldangkan pada Kurikulum 

Melrdelka Bellajar para guru diharapkan untuk melrancangnya selndiri dan para guru 

dianjurkan untuk mellihat pelrkelmbangan, poltelnsi dan kelbutuhan siswa. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan dari Ibu Kurniawati, S.Pd sellaku guru PAI 

SMA Nelgelri 3 Banda Acelh adalah selbagai belrikut: 

“kalau kita bandingkan delngan Kurikulum 2013 kolnselp Kurikulum 2013 itu 

kan telrstruktur kita selmua dibelrikan ollelh kelmelntrian dari K1, K2, K3 selmua 

dibelrikan dari pada pelmelrintah. Seldangkan Kurikulum Melrdelka Bellajar ini kita 

melrancang selndiri kita lihat pelrkelmbangan, poltelnsi, kelbutuhan siswa guru 

rancang selndiri. Jadi anak-anak itu selbagai pasieln kelnapa dikatakan pasieln karelna 

 

12 Hasil Wawancara dengan Waka Kurikulum di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Sabtu, 25 

November 2023, Pada Pukul 10.30 WIB. 
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selsuai delngan kelbutuhan dia karelna kalau Kurikulum 2013 itu olrang punya kita 

melngadolpsi kalol Kurikulum Melrdelka Bellajar kita selndiri yang melrancang selmua 

itu jadi lelbih mudah atau lelbih intelns kita delngan anak-anak. Saya rasa Kurikulum 

Melrdelka Bellajar itu lelbih elfelsieln siswa belrkelrja nyata dan tidak belrhalusinasi 

siswa diarahkan untuk lakukan, ciptakan, dan pahami.”13 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Kurikulum 

Melrdelka Bellajar ini guru melrancang selndiri apa saja asselssmelnt-asselssmelnt yang 

akan dibelrikan kelpada siswa delngan itu guru dapat delngan mudah untuk 

melngayolmi siswa dalam pelmbellajaran dan juga guru dapat lelbih delkat delngan 

siswa. 

Pada pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar juga telrdapat faktolr 

pelndukung. Telrdapat belbelrapa faktolr pelndukung dalam pelnelrapan Kurikulum 

Melrdelka Bellajar di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh. Seltellah pelnelliti mellakukan 

wawancara kelpada narasumbelr, pelnelliti melndapatkan belbelrapa jawaban 

melngelnai faktolr pelndukung dalam pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar. 

Selsuai delngan pelrnyataan dari Ibu Kurniawati, S.Pd sellaku guru PAI SMA 

Nelgelri 3 Banda Acelh adalah selbagai belrikut: 

“pelrtama selkali kalol kita lihat dari akadelmi itu pelrguruan tinggi selpelrti 

selkarang yang dijalani Pelndidikan Agama Islam di proldi mellalui fakultas 

tarbiyah, jadi guru-guru yang melngajar khusus delngan bidang masing-masing 

kalol saya dulu misalkan ada guru agama bisa melngajar matelmatika bisa melngajar 

bahasa Indolnelsia selkarang kalau mau selelfelktif mungkin itu harus guru melngajar 

selsuai delngan mapell dia dan dari pelrguruan tinggi pun harus melnghasilkan siswa- 

siswa yang belrkualitas karelna keltika kita telrjun kel lapangan sangat belrbelda 

delngan kita di pelrguruan tinggi yang dimana banyak kelndala-kelndala dan 

hambatan-hambatan yang harus kita lalui, kelmudian ada lagi masyarakat yang 

dimana masyarakat ini melrupakan faktolr yang sangat melndolrolng pelndukung 

yang sangat luar biasa, kelmudian lagi lingkungan telmpat dia tinggal, kelmudian 

lagi olrang tua dirumah, kelmudian lagi solsial dan budaya.”14 
 

13 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh, 

Senin, 27 November 2023, Pada Pukul 11.00 WIB. 
14 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh, 

Senin, 27 November 2023, Pada Pukul 11.00 WIB. 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktolr pelndukung 

dari Kurikulum Melrdelka Bellajar ini adalah pelrguruan tinggi, masyarakat yang 

dimana masyarakat ini melrupakan faktolr yang sangat melndolrolng pelndukung 

yang sangat luar biasa, lingkungan dan telmpat tinggal yang dimana lingkungan 

yang selhat akan sangat belrpelngaruh pada pelndidikan anak, olrang tua di rumah 

yanag dimana olrang tua ini adalah salah satu faktolr yang sangat belrpelngaruh, 

solsial dan budaya. 

Hal ini juga selnada delngan pelrnyataan dari Bapak Muhibbul Khibri, S.Pd, 

M.Pd sellaku kelpala selkollah SMA Nelgelri 3 Banda Acelh selbagai belrikut: 

“Faktolr pelndukung selmua telrutama dari warga selkollah dari masyarakat dan 

dari Dinas Pelndidikan juga itu harus paham selpelrti apa selbelnarnya pellaksanaan 

Kurikulum Melrdelka kelmudian dari pihak-pihak telrkait pelngampu kelpelntingan 

misalnya selpelrti Pelrguruan Tinggi Nelgelri (PTN) itu harus singkroln delngan 

SMA.”15 

C. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh 

 

Saat mellaksanakan Kurikulum Melrdelka kelgiatan bellajar melngajar 

dipelrlukan adanya pelrsiapan telrlelbih dahulu bagi pelndidik. Tidak hanya untuk 

guru Pelndidikan Agama Islam saja namun untuk selmua guru mata pellajaran juga 

harus melmpelrsiapkan asselssmelnt-asselssmelnt selbellum melmulai kelgiatan bellajar 

melngajar. Adapun pelrsiapan yang dilakukan diantaranya yaitu delngan melngikuti 

 

15 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Jum’at, 24 

November 2023, Pada Pukul 09.30 WIB. 
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pellatihan-pellat ihan yang tellah dibelrikan dari pelmelrintah telntang bagaimana cara 

melnelrapkan Kurikulum Melrdelka delngan baik dan belnar. Dikarelnakan Kurikulum 

Melrdelka ini masih telrbilang baru jadi telrdapat belbelrapa pelrubahan dari kurikulum 

selbellumnya. 

Para guru di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh ini tellah melndapatkan pellatihan 

dari pelmelrintah. Dimulai dari bagaimana cara melnyusun kurikulum selkollah 

pelnggelrak, melmbuat proljelk pellajar pancasila, lalu pelmahaman telntang filolsolfi, 

aturan-aturan Kurikulum Melrdelka, melnyusun kurikulum olpelrasiolnal selkollah 

pelnggelrak, upaya untuk melnyiapkan guru selrta melnyeldiakan sarana dan 

prasarana yang melmadai. 

Kelmudian seltellah mellakukan pelrsiapan, guru Pelndidikan Agama Islam 

kellas X melnelrapkan Kurikulum Melreldelka. Dari hasil pelngamatan pelnelliti, 

pelnelrapan tellah dilaksanakan selsuai delelngan moldul ajar yang dibuat selbellum 

pelmbellajaran belrlangsung, selbagai belrikut: 

a. Kelgiatan Pelndahuluan 

 

Pada saat prolsels pelmbellajaran Bu Kurniawati mellaksanakan kelgiatan 

pelndahuluan delngan melngucapkan salam lalu melmbimbing para siswa untuk 

belrdola, dan melmbacakan surat Al-Fatihah telrlelbih dahulu. Hal ini pelnting karelna 

belrdola selbellum bellajar dimaksudkan agar siswa melmiliki karaktelr relligius yang 

tinggi kelpada Allah SWT. Kelmudian guru mellakukan abselnsi kelpada siswa, lalu 

guru melnanyakan kabar siswa, seltellah itu guru melmbelrikan moltivasi-moltivasi 

kelpada siswa yang belrtujuan untuk melningkatkan molold siswa dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran, seltellah itu guru melmbelritahukan kelpada siswa 
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telntang matelri apa yang akan disampaikan untuk hari ini, selbellum melmasuki 

pelmbellajaran guru melngelvaluasi telrlelbih dahulu telrhadap matelri yang tellah 

dibelrikan pada pelrtelmuan selbellumnya. 

b. Kelgiatan Inti 

 

Guru melmulai kelgiatan inti delngan melngarahkan siswa untuk melmbuka 

buku pakelt dan guru juga melngarahkan siswa agar melndelngar dan 

melmpelrhatikan guru keltika pelmbellajaran seldang belrlangsung. Seltellah 

melmbelrikan pelnjellasan yang cukup jellas telntang matelri yang disampaikan 

kelmudian guru melnanyakan kelpahaman kelpada siswa telrhadap matelri yang tellah 

diajarkan. Kelmudian guru juga melmbelrikan kelselmpatan belrtanya kelpada siswa 

yang bellum paham telrhadap pelmbellajaran yang tellah diajarkan. 

c. Kelgiatan Pelnutup 

 

Guru melnanyakan kelsimpulan kelpada siswa telrhadap matelri yang tellah 

diajarkan, yang belrtujuan untuk melncari tahu apakah masih ada siswa yang bellum 

paham telrhadap matelri yang sudah di pellajari. Kelmudian telrkadang guru juga 

melmbelrikan tugas yang dimana tugas telrselbut guna melningkatkan kelmampuan 

dan daya ingat siswa. Sellanjutnya guru melnutup pellajaran delngan lafadz 

hamdalah dan dilanjutkan delngan dola pelnutup selcara belrsama-sama. 

 

2. Analisis Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 3 Banda Aceh 

 

Selsuai delngan hasil pelnellitian, bahwa pellaksanaan pelmbellajaran di SMA 

Nelgelri 3 Banda Acelh diselrahkan selpelnuhnya kelpada guru dan siswa di kellas. Jadi 

tidak ada intelrvelnsi dari pihak selkollah, harapannya guru dan murid dapat 
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belrkrelasi dan belrellabolrasi. Pada Kurikulum Melrdelka guru melmiliki kelbelbasan 

dalam melmbuat asselssmelnt-asselssmelnt dan moldul ajar selsuai delngan kelbutuhan 

siswa. Kelmudian, tuntutan guru bukan hanya selkeldar melngajar namun belrbagai 

kelmampuan harus dimiliki supaya polla pikir siswa juga dapat dikelmbangkan, 

delngan melmbelrikan murid bimbingan tidak harus mellakukan pelmaksaan supaya 

saat siswa melmulai untuk kelluar dari kolntelks yang ia pellajari, guru dapat 

melngarahkan keldalam kolntelks yang belnar. Tidak akan belrlangsung delngan baik 

selbuah pelndidikan melrdelka jika selkeldar belrgantung pada kapabilitas siswa kelt ika 

melmprolsels pelngeltahuan afelktif, kolgnitif, selrta psikolmoltolrik, tapi kapabilitas guru 

harus melnjadi selbuah pelnyelimbang matelri dan kurikulum yang selsuai delngan 

kolndisi siswa. 

 

3. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Kurikulum 

Merdeka Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

3 Banda Aceh 

 

Faktolr pelndukung dalam pelnelraapan Kurikulum Melrdelka di SMA Nelgelri 3 

Banda Acelh dapat belrjalan delngan lancar selsuai delngan tujuan yang diharapkan 

adapun kelbelrhasilan dalam pellaksanaan Kurikulum Melrdelka di SMA Nelgelri 3 

Banda Acelh didukung delngan adanya pellaksanaan kelbijakan yaitu kelpala selkollah 

belrsama delngan guru dan kolmitel selkollah. Delngan sumbelr daya manusia guru 

yang belrkolmpelteln yang melnjadi faktolr pelndukung pellaksanaan kelbijakan 

telrselbut, tanpa dukungan sumbelr daya manusia yang melmpuni dibidangnya tidak 

akan belrhasil. Selbuah kelbijakan sangat melmelrlukan adanya sumbelr daya yang 

melnjadi pelndukung pellaksanaan kelbijakan telrselbut, selhelbat apapun pelrelncanaan 
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yang dilakukan, selmulia apapun tujuan dari dikelluarkannya kelbijakan telrselbut, 

tanpa dukungan dari sumbelr daya yang melmpuni dibidangnya kelbijakan telrselbut 

tidak akan belrhasil. 

Seltiap adanya kelbijakan yang baru pasti sellalu ada pelrmasalahan dan 

prolblelmatika yang telrjadi, apalagi kelbijakan baru ini yaitu telntang kurikulum 

pelndidikan yang dinamakan delngan Kurikulum Melrdelka. 

Belrdasarkan hasil wawancara kelpada kelpala selkollah, waka kurikulum, 

dan guru Pelndidikan Agama Islam, pelnelliti melnganalisis bahwa pelrmasalahan 

yang telrjadi dalam pelnelrapan Kurikulum Melrdelka pada mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh adalah kurangnya 

pellatihan kelpada guru dalam melnelrapkan Kurikulum Melrdelka selhingga masih 

telrdapat guru yang bellum mahir dalam melmbuat meltoldel pelmbellajaran yang telpat. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelnelrapan Kurikulum Melrdelka telrhadap pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh tellah melngikut i tahapan yang selsuai 

delngan kolnselp Kurikulum Melrdelka. Dalam pelnelrapan Kurikulum Melrdelka, 

guru melnganalisis, melrancang asselssmelnt-asselssmelnt dan melnyusun 

prolgram selrta melneltapkan tujuan pelmbellajaran yang selsuai delngan 

kelbutuhan siswa. Sellanjutnya, dalam pellaksanaan Kurikulum Melrdelka di 

SMA Nelgelri 3 Banda Acelh telrkait pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam, 

guru melnelrapkan meltoldel Studelnt Celntelreld Lelarning yang belrfolkus untuk 

melningkatkan selrta melngelmbangkan kelmampuan kritris siswa. Dalam hal 

ini siswa melndapatkan polrsi untuk lelbih aktif dalam prolsels pelmbellajaran. 

2. Kurikulum Melrdelka yang ditelrapkan pada pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh telrlaksana selcara elfelktif. Kurikulum 

Melrdelka ini mampu melmbuat siswa melnjadi lelbih aktif dan elfelsieln karelna 

dalam Kurikulum Melrdelka di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh guru melrancang 

meltoldel yang lelbih selsuai selhingga melmbuat guru dan siswa melnjadi lelbih 

intelns. 

3. Faktolr pelndukung elfelktivitas Kurikulum Melrdelka pelmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh yaitu kelmahiran guru dalam 

melrancang meltoldel, telrseldianya sarana dan prasarana yang melmadai. 

Adapun faktolr pelnghambat elfelkt ivitas Kurikulum Melrdelka di SMA Nelgelr i 
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3 Banda Acelh yaitu kurangnya pellatihan kelpada guru dalam melnelrapkan 

Kurikulum Melrdelka selhingga masih telrdapat guru yang bellum mahir dalam 

melmbuat meltoldel pelmbellajaran yang telpat. 

B. Saran 

1. Melningkatkan pellat ihan kelpada guru yang dibuat selcara telratur ollelh dinas 

yang telrkait agar guru melnjadi lelbih mahir dalam melrancang meltoldel 

pelmbellajaran yang lelbih baik selhingga pelmbellajaran melnjadi lelbih elfelktif 

dan elfelsieln. 

2. Pelngadaan sarana dan prasarana yang melndukung dalam pelmbellajaran 

Kurikulum Melrdelka selhingga mampu lelbih melnumbuhkan selmangat bellajar 

siswa. 

3. Pelnulis belrharap agar skripsi ini dapat belrpelngaruh polsitif dalam hal 

wawasan Kurikulum Melrdelka dan dapat melmbantu pelmbaca melngelnai hal 

apa saja telrkait kelelfelktifan Kurikulum Melrdelka. 
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Lampiran 5: Lembar Observasi 
 

 

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Mahasiswa : Alfizar Ananda Nafiq 

Nama Guru : Kurniawati, S.Pd 

Kelas X 

Materi : 

Hari/Tanggal/Jam : 
 

 

No Aspek yang diamati No Kriteria pengamatan Ada Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi/kegiatan 

awal 

1 Mempersiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik dengan berdoa 

  

2 Mengkondisikan siswa untuk proses 

belajar mengajar 

  

3 Mengabsensi kehadiran peserta didik   

4 Guru bersama-sama siswa membuka 

pelajaran dengan lafaz basmallah dan 

doa 

  

5 Guru menanyakan kabar peserta didik 

sebelum memulai pelajaran 

  

6 Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik 

  

7 Guru memberitahu tujuan yang akan 
dipelajari hari ini 

  

8 Guru menanyakan kembali kepada 

peserta didik terhadap materi yang 

telah diajarkan di pertemuan 

sebelumnya 

  

  1 Peserta didik diarahkan agar   

 mendengar dan memperhatikan guru 

 ketika pembelajaran sedang 

 berlangsung 

2 Guru mengarahkan peserta didik agar   

 mencatat point-point penting yang 



 

 

   sedang diajarkan   

2. Kegiatan inti 
3 Guru menanyakan kepahaman kepada 

peserta didik terhadap materi yang di 

  

   ajarkan 

  4 Guru membuat kelompok untuk   

   peserta didik   

  5 Guru memberikan kesempatan   

   bertanya kepada peserta didik yang 

   kurang paham 

  6 Guru memberikan penilaian kepada   

   peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan akhir 

1 Guru menanyakan kesimpulan kepada 

peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan 

  

2 Guru memberikan pekerjaan rumah 

kepada peserta didik 

  

3 Guru memberitahukan peserta didik 

materi yang akan diajarkan di 

pertemuan berikutnya 

  

4 Peserta didik di arahkan untuk belajar 

di rumah terhadap materi selanjutnya 

yang akan datang di pertemuan 

selanjutnya 

  

5 Menutup pelajaran dengan lafaz 

hamdalah dan dilanjutkan dengan doa 

penutup secara bersama-sama 

  



 

Lampiran 6: Lembar Wawancara 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Judul : Efektivitas Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 

BandaAceh 

STI  : Fakutlas Tarbiyah dan Keguruan 

Peneliti : Alfizar Ananda Nafiq 

NIM 170201079 

Subyek : Nara Sumber, Informan 

 

A. Bagaimana Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 3 Banda Aceh ? 

 

 

No. 

 

Topik 

 

Pertanyaan 

 

Sumber Data 

Instrumen 

Wawancara Observasi Telaah 

Dokumen 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar 

1. Apa saja strategi sekolah 

dalam mempersiapkan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar? 

2. Bagaimana sistem 
pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar di 

sekolah ini? 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Kepala Sekolah 

ν 

 

 

 

ν 

 

ν 

 

 

 

ν 

2. Sistem Kurikulum Merdeka 

Belajar terhadap kurikulum 
sebelumnya 

1. Apakah standar nasional 

pendidikan pada 

Kurikulum Merdeka 

Belajar ini masih sama 

dengan kurikulum 

sebelumnya? 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

ν 

  

 

ν 



 

 

B. Bagaimana Efektivitas Kurikulum Merdeka Yang Diterapkan Pada Pembelajaran Pendidikan Agma Islam di SMA 

Negeri 3 Banda Aceh? 

    Instrumen 

No Topik Pertanyaan Sumber data Wawancara Observasi Telaah 

dokumen 

1. Keefektivan Kurikulum 

Merdeka Belajar 

1. Apakah sistem Kurikulum 

Merdeka Belajar ini sudah 

Kepala Sekolah 
dan Guru PAI 

ν  ν 

  efektif?    

  
2. Bagaimana perbedaan hasil 

   

  capaian siswa ketika 

menggunakan kurikulum 
Guru PAI ν ν 

  sebelumnya dengan    

  Kurikulum Merdeka    

  Belajar?    



 

 

C. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Kurikulum Merdeka Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 3 Banda Aceh? 
 

    Instrumen 

No Topik Pertanyaan Sumber data Wawancara Observasi Telaah 

dokumen 

1. Faktor pendukung dan 

penghambat Kurikukul 
Merdeka Belajar 

1. Apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dalam 

keefektifan Kurikulum 

Kepala Sekolah 

dan Guru PAI 
ν 

 

ν 

  Merdeka Belajar?    

  
2.  Apakah sarana dan 

   

  prasarana yang diterima    

  oleh guru serta siswa 

sudah memadai dalam 

keefektifan Kurikulum 

Kepala Sekolah 

dan Guru PAI 
ν ν 

  Merdeka Belajar?    

  
3.  Apa saja yang menjadi 

   

  faktor penghambat dalam Kepala Sekolah ν ν 

  keefektifan Kurikulum    

  Merdeka Belajar?    

  
 

4.  Kendala apa saja yang 

   



 

 

  ditemui selama 

menggunakan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar? Dan bagaimana 

solusinya? 

 

 

Waka Kurikulum 

 

 

ν 

  

 

ν 
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NIP. 197204102003121003 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Dengan Kepala Sekolah: 

 

1. Bagaimana pendapat bapak tentang pergantian Kurikulum Merdeka 

Belajar? 

2. Apa saja strategi sekolah dalam mempersiapkan Kurikulum Merdeka 

Belajar? 

3. Apa manfaat penerapan Kurikulum Merdeka Belajar bagi sekolah? 

4. Bagaimana sistem pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah 

ini? 

5. Apakah guru-guru di sekolah ini menerima pelatihan atau sosialisasi 

mengenai Kurikulum Merdeka Belajar? 

6. Apakah sarana dan prasarana sudah mencukupi dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar? 

7. Menurut bapak sendiri apakah sistem Kurikulum Merdeka Belajar ini 

sudah efektif? 

8. Apakah standar nasional pendidikan pada Kurikulum Merdeka Belajar ini 

masih sama dengan kurikulum sebelumnya? 

9. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam keefektifan Kurikulum 

Merdeka Belajar? 

10. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam keefektifan Kurikulum 

Merdeka Belajar? 

11. Hal apa saja yang perlu dievaluasi mengenai keefektifan Kurikulum 

Merdeka Belajar? 

12. Menurut bapak sendiri, lebih mudah menerapkan kurikulum sebulumnya 

atau menerapkan Kurikulum Merdeka belajar? 

 

 

Dengan Guru PAI: 

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai Kurikulum Merdeka Belajar? 

2. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan mengenai Kurikulum 

Merdeka Belajar? 

3. Apa saja persiapan yang bapak/ibu lakukan dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar? 

4. Menurut bapak/ibu sendiri, apakah proses pembelajaran dengan 

Kurikulum Merdeka Belajar sudah efektif? 

5. Aspek apa saja yang ditanamkan pada siswa dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar? 

6. Apakah sarana dan prasarana yang diterima oleh guru serta siswa sudah 

memadai dalam keefektifan Kurikulum Merdeka Belajar? 



 

 

7. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar? 

8. Faktor pendukung apa saja yang mempengaruhi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam Kurikulum Merdeka Belajar? 

9. Apakah ada perubahan signifikan yang terjadi pada siswa pada proses 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar? 

10. Menurut bapak/ibu, lebih mudah menerapkan kurikulum sebelumnya atau 

lebih mudah menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar? 

11. Bagaimana perbedaan hasil capaian siswa ketika menggunakan kurikulum 

sebelumnya dengan Kurikulum Merdeka Belajar? 

 

Dengan Waka Kurikulum : 

 

1. Sejak kapan sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar? Dan atas 

dasar apa atau alasan apa memilih Kurikulum Merdeka Belajar? 

2. Bagaimana tahapan perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA 

Negeri 3 Banda Aceh? 

3. Bagaimana sosialisasi Kurikulum Merdeka Belajar yang dilakukan oleh 

sekolah? 

4. Apakah dengan melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar, terjadi 

perubahan dalam sistem pembelajaran di sekolah? 

5. Kendala apa saja yang ditemui selama menggunakan Kurikulum Merdeka 

Belajar? Dan bagaimana solusinya? 



Lampiran 7: Kalender Pendidikan SMA Negeri 3 Banda Aceh 
 

 

 

 



Lampiran 8: Rincian Minggu Efektif 
 

 

RINCIAN MINGGU EFEKTIF 

Sekolah : SMA Negeri 3 Banda Aceh 

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / semester : X / Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2023-2024 

 

1. Jumlah Minggu Semester Ganjil 

No. Bulan 
Banyak Minggu 

Kalender Tidak Efektif Efektif 

1 Juli 2023 4 2 2 

2 Agustus 2023 5 0 5 

3 September 2023 4 0 4 

4 Oktober 2023 4 0 4 

5 November 2023 5 0 5 

6 Desember 2023 4 4 0 

Jumlah 26 6 20 

 

 

2. Minggu Tidak Efektif Semester Ganjil 

No Kegiatan Jumlah 
Minggu 

Keterangan 

1 Libur semester genap 2 Minggu ke 1,2 bulan Maret 2023 

2 Asesmen sumatif semester ganjil 2 Minggu ke 1,2 bulan Desember 

2023 

3 Persiapan pembagian rapor 1 Minggu ke 3 bulan Desember 

2023 

4 Libur semester ganjil 1 Minggu ke 4 bulan Desember 
2023 

Jumlah 6  

 

 

3. Penghitungan jumlah jam pelajaran: 

a) Minggu efektif = 20 Minggu 

Jumlah minggu dalam satu semester – Jumlah minggu tidak efektif = 

26 – 6 = 20 minggu 

 

 

b) Jumlah jam efektif: 

Jumlah minggu efektif x Alokasi jumlah jam pelajaran per minggu =20 

x 3 = 60 Jam pelajaran 



Mengetahui, Banda Aceh, 17Juli 
 

2023 

Kepala SMA Negeri 3 Banda Aceh Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

Muhibbul Khibri, S.Pd., M.Pd. Kurniawati.,S.Pd.I,. 

M.Ag 

NIP 197405152000081001 NIP. 

197912132006042012 



 

 

RINCIAN MINGGU EFEKTIF 

Sekolah : SMA Negeri 3 Banda Aceh 

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / semester : X/ Genap 

Tahun Pelajaran : 2023-2024 

 

1. Jumlah Minggu Semester Genap 

No. Bulan 
Banyak Minggu 

Kalender Tidak Efektif Efektif 

1 Januari 2024 4 0 4 

2 Februari 2024 4 0 4 

3 Maret 2024 4 3 1 

4 April 2024 4 4 0 

5 Mei 2024 4 0 4 

6 Juni 2024 4 2 2 

Jumlah 24 9 15 

 

 

2. Minggu Tidak Efektif Semester Genap 

No Kegiatan Jumlah 
Minggu 

Keterangan 

1 Libur awal ramadhan 1 Minggu ke 2 bulan Maret 2024 

2 Kegiatan dinul Islam bulan 

Ramadan1442 H 

2 Minggu ke 3,4 bulan Maret 2024 

3 Libur akhir ramadhan 1 Minggu ke 1 bulan April 2024 

4 Libur menjelang lebaran Idul 
Fitri 

1 Minggu ke 2 bulan April 2024 

5 Asesmen akhir sumatif 1 Minggu ke 3,4 bulan April 2024 

6 Ujian semester genap 1 Minggu 1 bulan Juni 2024 

8 Persiapan pembagian rapor 
kenaikan kelas 

1 Minggu 2,3 Juni 2024 

9 Libur akhir semester genap 1 Minggu 4 Juni 2024 

Jumlah 9  

 

 

3. Penghitungan jumlah jam pelajaran: 

a) Minggu efektif  = 15 Minggu 

Jumlah minggu dalam satu semester – Jumlah minggu tidak efektif = 

24– 9 = 15 minggu 

 

b) Jumlah jam efektif 

Jumlah minggu efektif x Alokasi jumlah jam pelajaran per minggu = 

15 x 3 = 45 Jam pelajaran 



 

 

 

 

Mengetahui, Banda Aceh, 3 Januari 

2024 

Kepala SMA Negeri 3 Banda Aceh Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

 

Muhibbul Khibri, S.Pd., M.Pd. Kurniawati,S.Pd.I 

NIP 197405152000081001 NIP 

197912132006042012 



 

 

Lampiran 9: Alut Tujuan Pembelajaran (ATP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Fase / Kelas : E / 10 

Semester : Ganjil 

No Elemen Capain Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

1 Al-Quran 

Hadis 

. Peserta didik mampu 

menganalisis ayat Al- 

Qur’an dan hadis 

tentang perintah untuk 

berkompetisi dalam 

kebaikan dan etos 

kerja serta larangan 

pergaulan bebas dan 

zina; dapat membaca Al- 

Qur’an dengan tartil, 

menghafal dengan fasih 

dan lancar ayat Al- 

Qur’an serta Hadis 

tentang perintah untuk 

berkompetisi dalam 

kebaikan dan etos kerja 

serta bahaya dari 

pergaulan bebas dan 

zina; dapat menyajikan 

konten dan paparan 

tentang perintah untuk 

berkompetisi dalam 

kebaikan dan etos kerja 

serta larangan pergaulan 

bebas dan zina; meyakini 

bahwa sikap kompetitif 

dalam kebaikan dan etos 

kerja serta menghindari 

pergaulan bebas dan 

perbuatan zina adalah 

perintah agama; dan 

membiasakan  sikap 

kompetitif  dalam 

kebaikan dan etos kerja 

serta menghindari 

pergaulan bebas dan 

perbuatan zina dengan 

lebih berhati- hati dan 

menjaga kehormatan diri 

1.1 Menganalisis kompetisi 

dalam kebaikan 

1.2 Menganalisis etos kerja 



 

 

 

2 Akidah Peserta didik menganalisis 

makna syu‘ab al- īmān 

(cabang-cabang iman), 

pengertian, dalil, macam 

dan manfaatnya; 

mempresentasikan makna 

syu‘ab al-īmān (cabang- 

cabang iman), pengertian, 

dalil, macam dan 

manfaatnya; meyakini 

bahwa dalam iman 

terdapat banyak cabang- 

cabangnya; serta 

menerapkan 

beberapa sikap dan 

karakter sebagai cerminan 

cabang iman dalam 

kehidupan 

1.1.Menganalisis syu‘ab al- 

īmān (cabang-cabang 

iman) 

3 Akhlak Peserta didik 

menganalisis manfaat 

menghindari akhlak 

mażmūmah; membuat 

karya  yang 

mengandung konten 

manfaat menghindari 

sikap mażmūmah; 

meyakini  bahwa 

akhlak mażmūmah 

adalah larangan dan 

akhlak maḥmūdah 

adalah perintah agama; 

serta membiasakan diri 

untuk menghindari 

akhlak mażmūmah dan 

menampilkan akhlak 

maḥmūdah   dalam 
kehidupan sehari-hari. 

1.1. Menganalisis sifat 

berfoya-foya 

1.2. Menganalisis sifat riya dan 

sum’ah 

 

Fikih Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

implementasi  fikih 

mu‘āmalah  dan  al- 

kulliyyāt al-khamsah 

(lima prinsip dasar 

1.1 Menganalisis asuransi 

syaria’ah 

1.2 Menganalisis bank 

syariah 

1.3 Menganalisis koeprasi 

syariah 



 

 

 hukum Islam; 
menyajikan paparan 

tentang fikih mu‘āmalah 

dan al-kulliyyāt al- 

khamsah meyakini 

bahwa ketentuan fikih 

mu‘āmalah dan al- 

kulliyyāt al- khamsah 

adalah ajaran agama; 

serta    menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan, 

kepedulian, dan 

kepekaan sosial. 

 

Sejarah 

Peradaban 

Islam 

Peserta didik mampu 

menganalisis sejarah dan 

peran tokoh ulama 

penyebar ajaran Islam di 

Indonesia; dapat membuat 

bagan timeline sejarah 

tokoh ulama penyebar 

ajaran Islam di Indonesia 

dan memaparkannya; 

meyakini bahwa 

perkembangan peradaban 

di Indonesia adalah 

sunatullah dan metode 

dakwah yang santun, 

moderat, bi al-ḥikmah wa 

al-mau‘iẓat al- ḥasanah 

adalahperintah  Allah 

Swt.; membiasakan sikap 

kesederhanaan   dan 

kesungguhan    mencari 

ilmu,   tekun, dan 

damai. 

1.1 Menganalisis sejarah dan 

peran tokoh ulama 

penyebar ajaran Islam di 

Indonesia 



 

 

Lampiran 10: Modul Ajar  

Modul Ajar PAI 

Fase E (Kelas X SMA) 

Mempertanyakan dan memprediksi 

 

NO KOMPONEN DESKRIPSI/URAIAN 

A.  INFORMASI UMUM 

1. Identitas Sekolah 

Nama Penyusun Kurniawati, S.Pd.I. M.Ag 

Institusi SMA Negeri 3 Banda Aceh 

Tahun Disusun 2022 

Jenjang Sekolah SMA 

Fase/Kelas/Semester E/X/Genap 

Alokasi Waktu 3 jam pelajaran (1 x pertemuan) 

2 Kompetensi Awal 1. Pengetahuan dan/atau keterampilan yang perlu dimiliki sebelum 

mempelajari topik manfaat menghindari sikap hidup Hahabbah, 

khauf, Raja’, tawakal 

2. Peserta didik memahami pengertian Hidup Hahabbah, khauf, 

Raja’, tawakal 

3. Peserta didik mampu menjelaskan perilaku yang mencerminkan 

Hidup Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi manfaat Hidup 

Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

5. Peserta didik mampu menjelaskan manfaat Hahabbah, khauf, 

Raja’, tawakal 

6. Peserta didik dapat menyakini menghindari Hidup dengan 

sepenuh hati bahwa manfaat Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

 Profil Pelajar Pancasila Profil pelajar Pancasila yang diharapkan berkembang melalui 
kegiatan pembelajaran ini antara lain: 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 
berahklak mulia 
Memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap Allah SWT, dan 
merasa tanggung jawab yang tinggi terhadap segala perintah 
Allah dan meninggalkan segala larangannya serta bertindak 
dengan ahklak yang mulia. 

2. Berkebhinekaan global,Menghargai 

perbedaan gagasan, pendapat, pikiran, pandangan dalam 

memahami Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal dalam kehidupan. 

3. Bergotong royong 
Berdiskusi bekerja sama dalam menyampaikan gagasan, 

pendapat, pikiran, dan pandangannya dalam materi manfaat 

Hidup Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal dalam kehidupan 

Bernalar kritis 

4. Menyampaikan gagasan, pendapat, pikiran, dan pandangannya 
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  secara logis dan kritis dalam bentuk materi ruang lingkup Al- 

quran sebagai sumber hukum islam dalam kehidupan. 

5. Kreatif 

Menuliskan gagasan, pikiran, pendapat, dan pandangannya 

dengan kreatif dalam bentuk materi ruang lingkup Al-quran 

sebagai sumber hukum islam dalam kehidupan. 

6. Mandiri 
Memiliki rasa tanggung jawab atas proses pembelajaran terdiri 

dari kesadaranakan diri dalam suatu situasi yang dihadapi serta 

regulasi diri. 

. 

4 Sarana dan Prasarana Tersedia perpustakaan sekolah 

Tersedia buku bacaan yang relevan 

Komputer/laptop/handphone(android) 

LMS (Microsoft Teams) 

Jaringan internet 

PPT dan LKPD 
Lab. PAI 

5 Target Peserta Didik Peserta didik regular/tipikal: umum tidak ada kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar 

6 Moda dan Model 
Pembelajaran 

1. Moda pembelajaran : Luring 
2. Model Pembelajaran : Learning cell, jigsaw learning, produk 

B. KOMPONEN INTI 

7. Tujuan Pembelajaran  Menjelaskan pengertian Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

 Menjelaskan Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

 Menjelaskan Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal iman tingkatan 

organisasi kehidupan dan mengaitkan permasalahan berbagai 

objek dengan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pemahamannya 

 Merumuskan masalah berdasarkan fenomena permasalahan 

Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

 iman pada objek dalam organisasi kehidupan dengan 

menggunakan langkah-langkah kerja ilmiah berdasarkan 

pengamatan dalam kehidupan sehari-hari 

 Merancang laporan ilmiah dengan langkah-langkah kerja 

ilmiah 

 Menjelaskan manfaat dan dampak dari mempelajari Hahabbah, 

khauf, Raja’, tawakal 

8. Pemahaman Bermakna  Manfaat yang akan peserta didik peroleh setelah mengikuti 
proses pembelajaran ini, antara lain: 

 Menyadari bahwa segala sesuatu dari Allah SWT tidak ada yang 

sia-sia 

 Menyadari bahwa  ilmu  pengetahuan  merupakan suatu 
kesatuan yang saling melengkapi satu sama lain 

 Menyadari  bahwa  manusia  harus  bijak  dalam  memahami 
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  manfaat kita menghindari hidup sikap hidup Hahabbah, khauf, 

Raja’, tawakal 

 Menyadari bahwa manusia harus bijak dalam menjalankan 

hidup yang lebih dan bermanfaat bagi orang lain 

9 Pertanyaan Pemantik 1. Apa yang kamu ketahui Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal? 
2. Bagaimana contoh sikap hidup sum’ah dalam kehidupan sehari- 

hari 

3. Kenapa sikap hidup Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

4. Apa saja manfaat kita menghindari sikap hidup Hahabbah, 

khauf, Raja’, tawakal 

5. Sebutkan Contoh-contoh Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

 Persiapan Pembelajaran 1. Pendidik menyiapkan perangkat perangkat pembelajaran 

2. Pendidik menyiapkan materi dalam bentuk PPT atau lainnya dan 
mengunggahnya di kelas 

3. Pendidik mengagendakan pertemuan secara luring sesuai 

dengan jadwal mengajar 

10 Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Pendahuluan  Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur`an, 

memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang 

terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan 

dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian. 

 Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai apersepsi untuk 

mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis. 

 Menyampaikan informasi kompetensi, garis besar 

cakupan materi, tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan peserta didik 

 Peserta didik menyimak kegiatan yang akan dilakukan dalam 

mempelajari materi. 

 Pendidik mengadakan asesmen diagnostik nonkognitif dan 

kognitif 

 Membagi peserta didik menjadi 5 kelompok 

 Kegiatan Inti Pertemuan Pertama pembelajaran the learning cell. 

1. Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan panduan dari 

guru. 

2. Guru menjelaskan materi secara singkat. 
3. Peserta didik yang bertindak sebagai tutor menjelaskan materi 
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  yang telah dipelajari sebelumnya (pengertian, dalil dan contoh 

perilaku Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

4. kepada teman-temannya. 
5. Peserta didik lainnya dapat bertanya kepada tutor jika 

mengalami kesulitan belajar. 

6. Guru bertindak sebagai pemantau, pengawas, dan pembimbing 

pada saaat berlangsungnya proses pembelajaran. 

7. Jika tutor mengalami kesulitan, maka guru memberikan arahan 

dan bimbingan. 

Pertemuan kedua menggunakan model pembelajaran jigsaw 

earning 

1. Guru membagi segmen materi menjadi lima, yakni perilaku 

Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal, Cakupan materi meliputi 

manfaat dan cara menghindari perilaku Hahabbah, khauf, Raja’, 

tawakal 

2. .Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan jumlah 
segmen materi. 

3. Setiap anggota kelompok memiliki tugas untuk membaca dan 

memahami materi yang berbeda-beda. 

4. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain 

sesuai dengan tugas yang harus diselesaikan untuk 

menyampaikan materi yang sudah dipelajari di kelompok awal. 

5. Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan tugas, maka 

masing-masing anggota kelompok kembali ke kelompok awal. 

Masing-masing anggota kelompok dapat mengajukan 

pertanyaan jika diperlukan. 

6. Guru menyampaikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik 

untuk mengecek pemahaman mereka terkait materi. 

Pertemuan ketiga menggunaan model pembelajaran berbasis 

produk 

 Kegiatan Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

2. Pendidik memberikan apresiasi kepada peserta didik dan tetap 

memberikan motivasi untuk terus belajar 

3. Peserta didik dan pendidik mengadakan refleksi baik tentang 

kegiatan dan materi pembelajaran 

4. Pendidik menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada 

pertemuan yang akan datang. 

11. Asesmen 1. Asesmen diagnostik 

Diagnostik nonkognitif 

Tahap Perencanaan 

Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuk 

pembelajaran, dengan pertanyaan: 
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   Pertanyaan Jawaban  

Ya Tidak 

1. Apakah sudah pernah membaca 

buku atau kitab karya ulama tentang 

akhlak mazmumah? 

  

2. Apakah kalian ingin menguasai 

materi pelajaran dengan baik? 

  

3. Apakah kalian sudah siap 

melaksanakan pembelajaran 

dengan metode tutor sebaya? 

  

Diagnostik Kognitif 

1. Apa yang kamu ketahui tentang hidup Hahabbah, khauf, 

Raja’, tawakal 

2. Bagaimana cara menghindari hidup Hahabbah, khauf, Raja’, 

tawakal 

3. Apa manfaat menghin dari hidup Hahabbah, khauf, Raja’, 

tawakal 

1. Asesmen formatif 

1. Asesmen Formatif ( Selama Proses Pembelajaran) 

2. Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses 

pembelajaran berlangsung, khususnya saat siswa 

melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi 

tertulis. 

a. Asesmen saat tutor sebaya 

Asesmen ini dilakukan ketika siswa melakukan kegiatan 

belajar dengnan metode tutor sebaya. 

 

Lembar kerja pengamatan kegiatan tutor sebaya 

 

 

 

 

 

 

 

Asesmen Sumatif 

Dilaksanakan saat PTS dan PAS 

12. Pengayaan dan Remidial 

 Pengayaan Siswa yang memperoleh capaian tinggi akan diberikan pengayaan 

berupa kegiatan tambahan terkait dengan kajian topik. Siswa 
mempelajari manfaat Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal dampak 

 Nama 

Siswa 

Aspek yang diamati Skoor 

  Ide/gagasa 

n 

Aktif Kritis 1 2 3 4 

         

         

Nilai = skor x 25 
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  negatif dan cara menghindarinya didalam kitab-kitab karya para ulama, 

misalnya kitab Ihya’ Ulumuddin karya Imam Ghazali atau kitab 

Riyadhus Shalihin karya Imam Nawawi. Kemudian siswa 

menelusuri dalil yang terkait dengan sikap berfoya-foya, riya’, 

sum’ah, takabur, dan hasad baik di dalam al-Qur’an maupun hadis. 

Sedangkan siswa yang menemukan kesulitan akan memperoleh 

pendampingan dari guru berupa bimbingan personal atau kelompok 

dengan langkah-langkah kegiatan yang lebih sederhana. Siswa 

diminta mempelajari kembali materi manfaat menghindari sikap 

berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad, dampak negatif 

dan cara menghindarinya 

 Remidial Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan 

kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti 

kegiatan remedial. Kegiatan remedial dilakukan pada waktu tertentu 

sesuai perencanaan penilaian. 

13. Refleksi Peserta Didik 

dan Guru 

Refleksi untuk peserta didik 

1. Bagaimana perasaanmu setelah belajar bersama kelompokmu? 

2. Apakah kamu sudah memahami aspek-aspek yang terdapat 

dalam hidup Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal 

3. Apa saja persoalan yang dikaji dalam masing-masing aspek 

tersebut? 

4. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

suatu permasalahan dari kasus yang diberikan 

5. Apa yang akan kamu lakukan untuk mengalami kesulitan 

tersebut? 

Refleksi untuk Pendidik 

1. Bertanya apakah ada peserta didik yang belum memahami materi 

yang disampaikan 

2. Bertanya bagian penting yang dirasa perlu diulangi agar peserta 

didik paham 

3. Mempersilahkan peserta didik untuk mengelaborasi pertanyaan 

4. Meminta waktu untuk menjawab dan memberi solusi pada 

pertemuan selanjutnya 

C.  LAMPIRAN-LAMPIRAN 

14. Lembar Kerja Peserta 

Didik 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Jawablah pertanyaan dibawah ini ! 

1. Secara kodrat alamiah, manusia memang memiliki tabiat 

mencintai harta. Pada saat uang dan hartanya melimpah, 

perilakunya bisa berubah menjadi lebih konsumtif. Mengapa 

bisa demikian? Bagaimana caranya agar terhindar dasi sifat 

konsumtif? 

2. Sifat Hahabbah, khauf, Raja’, tawakal dalam kehidupan sehari- 

hari. Salah satunya adalah memicu frustasi dan tekanan batin, 

takut hartanya habis. Mengapa hal ini bisa terjadi? Jelaskan! 
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  3. Sifat riya’ dan sum’ah bisa muncul pada diri seseorang pada 

saat melakukan ibadah ataupun setelah melakukannya. 

Rasulullah Saw. menegaskan bahwa riya’ termasuk syirik khai. 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan syirik khai! 

4.  Ditinjau dari bentuknya, riya’ dibagi menjadi dua, yaitu riya’ 

dalam niat dan riya’ dalam perbuatan. Sebutkan sebuah contoh 

riya’ dalam niat! 

5. Salah satu sifat tercela yang termasuk dosa besar adalah 

takabur. Oleh karenanya setiap umat Islam harus 

6. berusaha sekuat tenaga untuk menghindari sifat tersebut 

15.  Apersepsi adalah pengamatan secara sadar tentangsegala sesuatu 

dalam jiwanya sendiri yang menjadi dasar untuk menerima ide – ide 

baru 

Asesmen adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan 

beragam alatpenilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh 

mana hasil belajar siswa atau ketercapaian kompetensi 

( rangkaian kemampuan siswa ) 

 

Diagnostik adalah Tes yang digunakan untuk mendiagnosa 

kelemahan dan kekuatan siswa pada pelajaran tertentu. 

Elaborasi adalah tahap seseorang melakukan analisis dan berusaha 

untuk memperdalam kemampuannya dengan terus menerus 

melakukan pembelajaran. 

 

Fase adalah tingkatan masa ( perubahan, perkembangan, dan 
sebagainya ) 

 

Formatif adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap tahap akhir 

pembahasan suatu pokok bahasan / topik, dan dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh manakah suatu proses pembelajaran telah berjalan 

sebagaimana yang direncanakan 

 

Kognitif adalah semua aktivitas mental yang membuat suatu 

individu mampu menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu peristiwa, sehingga individu tersebut mendapatkan 

pengetahuan setelahnya 

Non kognitif adalah pengukuran psikologis seseorang yang 

ditujukan untuk mengukur karakteristik yang dimiliki setiap individu 

atau objek yang bersifat psikologis 

 

Pengayaan adalah pengalaman atau kegiatan peserta didik yang 
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  melampaui pesyaratan minimal yang telah ditentukan oleh kurikulum 

dan tidak semua peserta didik dapat melakukannya. 

Refleksi adalah kegiatan pemberian umpan balik atau penilaian dari 

siswa terhadap guru atau sebaiknya setelah mengikuti serangkaian 

proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu 

 

Remedial adalah suatu kegiatan dalam proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan guru atau pihak terkait dalam upaya memberikan 

bantuan kepada para siswa yang mengalami kesulitan belajar 

sehingga dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan taraf 

kemampuannya. 

16 Daftar Pustaka 1. Buku pedoman guru 

2. Buku paket PAI kelas X 

3. https://www.academia.edu/33169896/LEMBAR_KERJA_PESE 

RTA_DIDIK_PAI_-_Metode_Ilmiah_kelas_X_SMA 

4. http://mfauzihamzah.blogspot.com/2018/02/lks-ruang-lingkup- 

PAI-tentang.html 

 

Mengetahui, 

Kepala SMAN3 Banda Aceh 

 

(Muhibbul Kibbri, S.Pd., M.P.d) 

NIP. 19740515 200008 1 001 

Banda Aceh, 12 Desember 2022 

Guru Mata Pelajaran 

 

(Kurniawati, S.Pd.I) 

Nip. 19791213 200604 2 012 

https://www.academia.edu/33169896/LEMBAR_KERJA_PESERTA_DIDIK_PAI_-_Metode_Ilmiah_kelas_X_SMA
https://www.academia.edu/33169896/LEMBAR_KERJA_PESERTA_DIDIK_PAI_-_Metode_Ilmiah_kelas_X_SMA
http://mfauzihamzah.blogspot.com/2018/02/lks-ruang-lingkup-PAI-tentang.html
http://mfauzihamzah.blogspot.com/2018/02/lks-ruang-lingkup-PAI-tentang.html


 

 

Lampiran 11: Dokumentasi Hasil Penelitian 

Foto Kegiatan Penelitian 

 

Tiba di lokasi penelitian 



 

 

 

Pengambilan Data Sekolah 



 

 

 

Wawancara dengan Ibu Kurniawati, S.Pd selaku guru Pendidikan Agama 

Islam SMA Negeri 3 Banda Aceh 



 

 

 

Wawancara dengan Bapak Muhibbul Khibri, S.Pd, M.Pd selaku kepala 

sekolah SMA Negeri 3 Banda Aceh 



 

 

 

Wawancara dengan Ibu Ruhul Mukhlisa, S.Pd, M.Pd selaku Waka 

Kurikuluum SMA Negeri 3 Banda Aceh 



 

 

 

Suasana di dalam sekolah (sedang di renovasi) 



 

 

 
Denah SMA Negeri 3 Banda Aceh 



 

 

 

Galeri SMA Negeri 3 Banda Aceh 



 

 

 
Tata tertib SMA Negeri 3 Banda Aceh 



 

 

 

Penghargaan SMA Negeri 3 Banda Aceh 



 

 

Lampiran 12: Daftar riwayat hidup peneliti 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Identitas Diri: 

Nama : Alfizar Ananda Nafiq 

Tempat / Tgl Lahir : Banda Aceh / 20 Januari 2000 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan/ NIM : Mahasiswa/170201079 

Agama : Islam 

Kebangsaan/ Suku : Indonesia/Aceh 

Status : Belum Menikah 

Alamat : Lamlagang, Banda Raya 

Telp / HP 0895616074556 

 

2. Orang Tua/Wali: 

Nama Ayah : Muhammad Nasir Affan 

Pekerjaan Ayah : PNS 

Nama Ibu : Mery Maulida 

 

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga 

Alamat Lengkap : Jl. Bahagia, Gg. Keluarga No. 35 Lamlagang, 

Banda Raya 

 

3. Riwayat Pendidikan: 

a. SD / MI : SD Negeri 22 Banda Aceh 

b. SMP / MTsN : SMP Negeri 3 Banda Aceh 

c. SMA / MAN : SMA Negeri 3 Banda Aceh 

d. Universitas : UIN Ar-Raniry Darussalam Banda 

Aceh 2017 s.d 2023 

 

 

 

Banda Aceh, 23 Juli 2023 

Penulis 

 

 

 

Alfizar Ananda Nafiq 
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